- KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
=5 DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

w Jalan Mardeka Barat Mo, 8 Tedp {027)350 5006 E-rmad Dit, Kampen

Jakarta 10110 1021) 350 7oT2 dpibdephub.go.d
Kiolak Pos 1388 Jakarta 10013 Fax {21) 34332663
Nomor e 0ol £33/ (9 SR 08P ~ o2y Jakarta, 21 Juni 2021
Klasifikasi
Lampiran -
Hal :  Pengesahan Program Keamanan Bandar Udara
Betoambari

Yth. Kepala Kantor UPBU Betoarnbari
di

BALBAU

Menindaklanjuti evaluasi dan verifikasi dari proses pengesahan Program Keamanan
Bandar Udara, bersama ini disampaikan bahwa Program Keamanan Bandar Udara Betcambari
telah memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum di dalam Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor: PM 51 tahun 2020 tentang Keamanan Penerbangan Nasional dan Keputusan Menteri
Peshubungan Nomor: KM 211 tahun 2020 tentang Program Keamanan Penerbangan Masional,

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, terlampir disampaikan lembar pengesahan
Program Keamanan Bandar Udara, selanjutnya Bandar Udara Betoambari melakukan hal - hal
sebagai berikut;

I, mensosialisasikan Program Keamanan Bandar Udara kepada semua pihak terkait vang
melaksanakan kegiatannya di Bandar Udara;

2. mendistribusikan Program Keamanan Bandar Udara kepada pihak terkait;

3. melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan sesuaf dengan ketentuan vang terdapat dalam
Program Keamanan Bandar Udara dan manual-manual pendukung;

4. melaporkan kegiatan sosinlisasi kepada Direktur Jenderal Perhubungan Uldara.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

a.n. Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Direktur Keamanan Penerbangan

Tembusan -
Dirjen Perhubungan Udara,
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PENGESAHAN
No : 182/PKBU.DKP/VI/2021

PROGRAM KEAMANAN BANDAR UDARA BETOAMBARI

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara menyatakan bahwa Program Keamanan
Bandar Udara Betoambari telah memenuhi standar aturan nasional yang
tertuang dalam Undang - Undang Nomor : | Tahun 2009 tentang Penerbangan
dan Program Keamanan Penerbangan Nasional serta aturan internasional ICAQ
Annex 17 Securily — Sufeguarding International Civill Aviation Against Acts aof
Unlawful Interference, maka Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
memberikan pengesahan terhadap dokumen Program Keamanan Bandar Udara
Betoambari dengan Nomor: 182 /PKBU.DKP/VI/202.

Bandar Udara Betoambari wajib melaksanakan ketentuan - ketentuan yvang
terdapat pada Program Keamanan Bandar Udara Betoambari dan manual -
manual pendukung vang sudah mendapatkan pengesahan.

Setiap perubahan dalam dokumen harus dilaporkan kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Udara.

Dokumen ini berlaku sejak disahkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara

Jal{ﬂna, z..' Juni 2021
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KATA PENGANTAR

Program Keamanan Bandar Udara ini di susun sebagai “Pedoman”
bagi semua unsur Keamanan di Bandar Udara Betoambari Baubau yang
terkait dalam tugas Keamanan di Bandar Udara.

Program Keamanan Bandar Udara ini ditetapkan untuk memenuhi
keteniuan yang tertuang di dalam Undang- Undang Nomar 1 tahun 2008
tentang Penerbangan dan Peraturan Menten Perhubungan NMomor : PM 51
tahun 2020 tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional,

Pedoman tersebut agar menjadi panduan dalam pelaksanaan
kegiatan operasional keamanan penerbangan serla penanganan situas
darurat keamanan terhadap pesawat udara benkut awak pesawat
penumpang, petugas di darat serta seluruh instalasi vital,

Bandar udara Betoambari Baubau berkomitmen untuk melaksanakan
Program Keamanan Bandar Udara sesuai Program Keamanan
Penerbangan Masional dan melakukan evaluasi secara berkala serta
mengalokasikan anggaran dalam rangka pemenuhan kebutuhan prosedur,
sumberdaya manusia dan fasilitas dibidang keamanan penerbangan.

Program Keamanan Bandar Udara ini merupakan dokumen terbatas
hanya di distribusikan kepada pihak-pihak yang telah ditetapkan dalam
daftar distibusi.

April 2021
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BARB I
PENDAHULUAN
1.1 Profil Bandar Udara
1. Mama Bandar Udara Betoambari
2, Kelas Bandar Udara 1]
3. Kode ICAD WAWBBUW
4. Alamat Bandar Udara JI. Dayanu Ikhzanuddin Kota Baubao
5. Koordinar Bandar Udara E 0533729"5,122905° 58"
6. Momor Telephone { 0402 ) 2823675
Fax { 0402 ) 2823675
Emuiil bandara_betoamban @yvmail com
7. Jam Operasional 06.30 - 17.30 Wita/ 22.30 - 0930 UTC
Panjang Runway 1.BOO Meter
4. Jems Pesawat yang
beroperas:
a.  Pesawal penumpang Terlampir pada Lampiran BUW V. 1.01
b. Pesawat kargo -
e, Creneral Avigtion -
10. Strukiur Organisasi Bandar Terlampir pada Lampiran BUW . V. 1.02

1.

Mhzusun {Heh:

Unit Penyelenggara Bandar Udara ‘6

Edisi ok
Revisi (W)

Ldara

Tugas dan Tanggung Jawab
unit dalam Struktur
Organisasi

Accountable Person bidang
keamanan penerbangan

Terlampir pada Lampiran BUW V.1.03

Terlampir pada Lampiran BUW. V. 1.04
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1.2 Tujuan Program Keamanan Bandar Udara
Tujuan penyusunan Program Keamanan Bandar Udara Betoambari Baubau :

a. Memenuhi ketentuan yang tertuang dalam Program Keamanan Penerbangan
MNasional

b. Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan keamanan penerbangan di Bandar
Lidara Betoamban Baubau.

¢, Sebagai pedoman bagi manejemen Bandar Udara Betoambari Baubau dalam
berkoordinas: dengan instansi terkant dalam menyelenggarakan Keamanan
Penerbangan di Bandara

d  Sebagai pedoman bagi personel keamanan Bandara dalam melaksanakan
prosedur keamanan, dan melmdungi kegiatan operasional Bandar Udam
Betoambari Baubau dan tindakan melawan hukum.

¢ Sebagm pedoman pelaksanaan penanganan keadaan darurat keamanan di
Bandar Udara Betoamban Baubau,

1.3 Definisi

Dalam Program Keamanan Bandar Udara Betoamban Baubau i yang

dimaksud:

a. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan
lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang dan cargo, dan
tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi, vang  dilengkapi
dengan fasilitas Keselamatan dan Keamanan Penerbangan, serta fasilitas
pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

b. Pesawat Udara adalah setiap mesin atau alat vang dapat terbang di atmosfer
karens gava angkat dar reaks: udara, tetapi bukan karena reaksi udara
terhadap permukaan bumi yang digunakan untuk penerbangan.

¢. Program Keamanan Penerbangan Nasional { PKPN adalah dokumen tertulis
vang memual peraturan, prosedur dan langkah-langkah pengamanan vang
diambil untuk melindung) penerbangan dari tindakan melawan hukum,

Chsusun Cleh: | t Disetujui Oleh:
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Kantor Unit Pemvelengeara Bandar Betoambart Baubou

d. Program Keamanan Bandar Udara (dirport Securtty Programme) adalah
dokumen tertulis yang memuat prosedur dan langkah-langkah serta
persyaratan vang wajib dilaksanakan oleh Unit Penyelenggara Bandar Udara
dan Badan lsaha Bandar Udara untuk memenuhi kKetentuan vang terkait
dengan operasi penerbangan di Indonesia

e. Program Keamanan Angkutan Udam (dererafi Operator  Security
Programme) adalah dokumen tertulis yang memuat prosedur dan langkah-
langkah sera persyaratan yang wajib dilaksanakan oleh Badan Usaha
Angkutan Udara untuk memenuhi ketentuan yang terkait dengan operasi
penerbangan di Indonesia

f Program Kecamanan Perusahaan Angkutan Udara Asing (Foreign Aircraft
Olperator Security Programme) adalah dokumen tertulis vang memuat
prosedur dan langkah-langkah serta persyaratan yang wajib dilaksanakan
oleh Perusahaan Angkutan Udama Asing untuk memenuln ketentuan
keamanan penerbangan di Indonesia.

g Prosedur Keamanan Lokal (Local Security Marua!) adalah dokumen tertulis
vang memual prosedur yang dilaksanakan oleh Perusahaan Angkuian Udara
Asing untuk melengkap prosedur keamanan penerbangan di sustu Bandar
Udara yang belum diatur dalam Program Keamanan Perusahaan Angkutan
Udara Asing (Foreign Aircraft Cperagor Securily Programme ).

h, Keamanan Penerbangan adalah suate keadaan vyang memberikan
perlindungan kepads penerbangan dan tindakan melawan hukum melalu
keterpaduan pemanfastan sumber daya manusia, fasilitas, dan prosedur,

i, Tindakan Melawan Hukum (dets of Unlenwfud Interference) adalah tindakan-
tindakan atau percobaan yang membahayakan kesclamatan penerbangan

dan angkutan udara, berupa:
17 Menguasai secara tidak sah pesawat udara yang sedang terbang atau
vang sedang di darat;
Disusun Oleh: ' YT
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2} Menyvandera orang di dalam pesawat udara atau di bandar udara,

3} Masuk ke dalam pesawal udara, Daerah Keamanan Terbatzs bandar
udara, atau wilayah fasilitas acronauhika secara tidak sah;

4) Membawa senjata, barang dan peralatan berbahava, atau bom ke dalam
pesawal udara atau bandar udara tanpa 2in,

5} Menvampaikan informasi palsu yang membahayakan keselamatan
penerbangan;

6) Menggunakan pesawat udara untuk tindakan yang menyebabkan mati,
cideranya seseorang, rusaknya harta benda atau lingkungan sekitar; dan

71 Melakukan pengrusakan / penghancuran pesawat udara.

Ancaman Bom adalah suatu ancaman lisan atau tulisan dan seseorang yvang

tidak diketahui atau sebaliknya, yang menyarankan atau menyatakan, apakah

benar atau tidak, bahwa keselamatan dan sebuah pesawat udara vang dalam

penerbangan atau di darat, atau Bandar Udara atau fasilitas penerbangan,

atau seseorang mungkin dalam bahaya karena suatu bahan peledak

Sabotase adalah suatu hindakan perusakan atau penghilangan terhadap harta

benda, vang dapat mengancam atau menyebabkan terjadinya tindakan

melawan hukum pada penerbangan dan fasilitasnya

Pengendalian Keamanan (Secwrity Control) adalah suatu cara untek

menemukenali Barang Dilarang  (Profibired Jrems) antara lain berupa

senjata, bahan peledak atau peralatan berbahaya, zat atau bahan berbahava

vang mungkin digunakan untuk melakukan tindakan melawan hukum

sehingga dapat dicegah.

Pemeriksaan Keamanan (Securiry Screenimg) adalah penerapan suatu teknik

atau cara lain untuk mengenali atau mendeteksi Barang Dilarang (Profibied

ftems) ) antara lain berupa senjata, bahan peledak atau peralatan berbahava,

zal atau bahan berbahaya yang mungkin digunakan untuk melakukan

tindakan melawan hukum
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Pemernksaan Latar Belakang (background check) adalah pemenksaan
identitas seseorang dan pengalaman sebelumnya, lermasuk mwayat knminal
dan informasi tertkait indikas: terpapar kegiatan teronsme yeng relevan
untuk memilai orang tersebut

Pemenksaan keamanan tidak terduga (mmpredictability) adalah pelaksanaan
pemenksaan keamanan dengan tujusn untuk memngkatkan efisiensi dan
dampak pencegahan dengan cara frekuensi yang tidak teratur, lokasi yang
berbeda dan / atau dengan berbagai macam tekmik terkait dengan masing
masing fungsi kerja.

Sistem Elektromk Penerbangan adalah serangkaian perangkat dan prosedur
elektronik pada Wdang penerbangan yang berfungsi mempersiapkan,
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, menampilkan,
mengumumkan, mengmmkan, dan / atau  menyebarkan Informas:
Elcktronik.

Penyelenggara Sistem Elektronik Penerbangan adalah Badan Usaha Bandar
Udara, Unit Penyelenggara Bandar Udara, Badan Usaha Angkutan Udara,
Perusahaan Angkutan Udara Asing, Penyelenggara Navigasi Penerbangan,
Regulalted Agents, dan Pengiim Pabrikan (Known Consignor) vang
menyediakan, mengelola, dan / atau mengoperasikan Sistem Elektronik
penerbang secara sendiri sendini maupun bersama sama kepada pengguna
Sistem Elektromik untuk keperluan dinnyva dan / atau keperluan pihak lam
Penumpang Transit adalah penumpang yang berhentiturun sementara di
suatu Bandar Udara dalam satu penerbangan tanpa bergant pesawat udara.
Penumpang Transfer adalah penumpang vang membuat koneksi perjalanan
secara langsung dengan 2 (dua) penerbangan vang berbeda.

Bagasi Tercatat adalah barang penumpang vang diserahkan oleh penumpang
kepada pengangkut untuk diangkut dengan pesawat udara yang sama.
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u  Bagasi Tercatm! Transfer adalah begas: tercatat mlik penumpang transfer
vang memiliki koneksi perjalanan secara langsung dengan 2 {dua) nomor
penerbangan atau lebih yang berbeda

v. Bagasi Kabin adalah barang yang dibawa oleh penumpang dan berada dalam
pengawasan penumpang itu sendir.

w. Barang Bawaan adalah barang vang dibawa oleh orang atau penumpang
vang memasuki Dacrah Keamanan Terbatas dan‘atau yvang akan diangkut
dengan pesawal udara

%, Kargo adalah setiap barang yang diangkut oleh pesawat udara selain benda
pos, barang kebutuhan pesawat selama penerbangan vang habis pakai, dan
bagasi vang tidak ada permiliknya atau bagasi yang salah penanganan.

y. Kargo Transfer adalah kargo yang memiliki koneksi perjalanan secara
langsung dengan 2 {dua) nomor penerbangan atau lebih yang berbeda.

z. Dacrah Keamanan Terbatas (Security Rextricted Areal adalah dacrah-daerah
di sisi udara di Bander udara vang diidentifikasi sebagai daerah beresiko
tinggzi dan dilakukan langkah - langkah pengendalian keamanan, dimana
jalan masukknya dikendalikan serta dilakukan pemeriksaan keamanan,
termasuk ;

1) Daerah keberangkatan penumpang antara tempat pemenksaan
keamanan dan pesawat udara;

2y Daerah service road (ramp),

3) Apron;

4) Fasilitas perbaikan pesawat udara (hangar);

5) Tempat penyiapan bagasi ( hageage make wp area),

6) Tempat penurunan dan pengambilan bagasi tercatat,

7) Daerah gudang kargo (cargo sheds),

%) Daerah penempatan bagasi tercatat dan kargo vang telah diperiksa vang

akan dimuat ke pesawat udara;
Disusun Oleh; : e P —:‘Tf‘:x
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ad.

bb.

CC.

dd.

EE-

9) Runway dan Taxiway;,

10) Shoulder,

11) Daerah sisi udara catering; dan

12) Fasilitas pembersihan pesawat udara.

Dacrah Terkendali (controfled area) adalah daerah tempat fasilnas dan
instalas: penting pendukung operasional penerbangan vang berada di luar
Daerah Keamaan Terbatas yang dilakukan langkah langkah pengendalian
keamanan,

Daerah Steril (Sterile Area) adalah daerah diantara tempat pemerniksaan
penumpang atau tempat pemenksaan keamanan dan pesawat udara vang
mana aksesnya dikendalikan secara ketat.

Daerah Keamanan Terkendal {secwriny comtrolled area) adalah dacrah
tertentu i arca fasilitas navigasi penerbangan dimana seétiap orang yang
masuk wayib dilakukan pemeriksaan dan dilakukan langkah langkah
pengendalian keamanan.

Daerah Terbatas (Mesiricted Area) adalah daerah tertentu diarea fasilitas
navigas: pencrbangan dimana setiap orang yang masuk dilakukan langkah -
langkah pengendalian keamanan.

Sisi Darat (Land Side) adalah dacrah daerah terente dan gedung gedung di
bandar udara selain dacrah keamanan terbatas dan dacrah terkendali yvang
dilakukan langkah langkah keamanan.

Sisi Udara {Air Side) adalah daerah pergerakan di Bandar Udara, termasuk
daerah disekitamya dan gedung-gedung atau bagannya dimana akses masuk
ke daerah tersebut dikendalikan dan dilakukan pemeriksaan keamanan
Personel Keamanan Penerbangan adalah personel yang mempunyai lisensi
vang diben tugas dan tanggung jawab di bidang Keamanan Penerbangan,
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hh. Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan adalah personel yang mempunya
isensi dan rating vang diber tugas dan tanggung jawab dibidang
pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan,

1. Lisensi adalah surat 1win yang dibenkan kepada sescorang vang telah
memenubi persyaratan tertentu untuk melakukan pekenaan di bidangnya
dalam jangka waktu tertentu

il.  Angkutan Udara adalah setiap kegiatan dengan menggunakan pesawat udara
untuk mengangkui penumpang, kargo, dan / atau pos untuk satu perjalanan
atau leh dan satu bandar uwdara ke bandar udara vang lain atau beberapa
bandar udara.

kk. Angkutan Udara Bukan Miags adalah angkutan udara yang digunakan
melayani kepentingan sendini vang dilakukan untuk mendukung kegiatan
usaha pokoknya selain di bidang angkutan udara.

II. Unit Penvelenggara Bandar Udara adalah lembaga pemerintah di bandar
udara vang bertindak sebagai penyelenggara bandar udara, wvang
memberikan jasa pelavanan kebandarudaraan umiuk bandar wdara vang
belum diusahakan secara komersial,

mm. Badan Usaha Bandar Udara adalah badan usaha milik negara, badan usaha
milik dagrah, atau badan hukum Indonesia berbentuk perseroan terbatas atau
koperasi vang keglatan utamanya mengoperasikan Bandar Udara unuk
pelavanan umum.

nn. Badan Usaha Angkutan Udara adalah badan usaha milik negara, badan usaha
milik daerah, atan badan hukum Indonesia berbentuk perseroan terbatas atau
koperasi, vang kematan utamanya mengoperasikan pesawat udara untuk
digunakan mengangkut penumpang, kargo, dan/atau pos dengan memungut
pembayaran.

oo. Perusahaan Angkutan Udara Asing adalah perusahsan angkutan udara niaga
yang telah ditunjuk oleh négara mitrn wicara berdasarkan perjanjian bilateral
dan/atau multilateral dan disetujui oleh Pemerintah Republik Indonesia.

| Betoamban Baubau
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pp. Badan Hukum yang Mendapat Pendelegasian adalah Badan Hukum
Indonesia yang mendapat pendelegasian kewenangan kegiatan keamanan
penerbangan dan Badan Usaha Angkutan Udara atau Perusahaan Angkutan
Udara Asing.

gq. Hegulated Agent adalah badan hukum indonesia yang berusaha di bidang
agen kargo, freight fowarder pengelola pergudangan, pelayvanan tekmis
penanganan pesawal udara di darat atau di bidang lainnva, vang disertifikasi
Direkwr Jenderal yang melakukan kegiatan bisnis dengan badan usaha
angkutan udara atau perusahaan angkutan udara asing untuk melakukan
pemenksaan dan / atau pengendalian keamanan terhadap kargo dan pos vang
ditangam atau ditennma dan penginm.

rr, Pengirim Pabrikan (known consignor) adalah badan hukum indonesia vang
mendapat sertifikat pengirim pabrikan (known corsignor) untuk melakukan
pengendalian keamanan terhadap barang sejenis.

55, Lembaga Penvelenggara Pendidikan dan Pelatihan adalah Lembaga vang
menyelenggarakan pendidikan dan  pelanhan di bidang keamanan
penerbangan yang telah mendapat wzin dan Direktur Jenderal.

ft. Chontas Bandar Lidara adalah |lembaga pemenntah vang diangkat oleh
Menteri dan memiliki kewenangan untuk menjalankan dan melakukan
pengawasan terhadap dipenuhinya ketentuan peraturan perundang-undangan
untuk menjamin keselamatan, keamanan, dan pelavanan penerbangan.

uu. Kepala Bandar Udara adalah Pimpinan Unit Penyelenggeara Bandar Udara,
Pimpinan Badan Usaha Bandar Udara, dan Pimpinan Bandar Udara Khusus
vang bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan operasional bandar
udara.

vv. Setiap Orang adalah orang perscorangan atau korporasi

ww._Menteri adalah Menten yang membidangi urusan penerbangan.

xx. Dincktur Jenderal adalah Dhircktur Jenderal Perhubungan Lidara.
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1.4

vy. Direktorat Jenderal adalah Direktorat yang membidangi keamanan
penerhangan,

zz. Direktur adalah Direktur yang membidang) Keamanan Penerbangan

aan Direkiomat adalah Direktoral vang membidang: keamanan penerbangan

bbb.Kepala Kantor adalah Kepada Kantor Otoritas Bandar Udara (Kepala Kantor
Otoritas Bandar [dara Wilayah V Makassar).

cce Pegawai/Karyawan adalah personel vang melakukan kegiatan di Bandar
Udara Betoamban Baubau.,

ddd Personel Pesawat Udara adalah personel operasi pesawal udam, personel
penunjang operas: pesawat udara dan personel perawatan pesawat udara.

cee. General Manager adalah Pimpinan Bandar Udara Betoambari Baubau yang
beranggung jawab terhadap penyelenggaraan operasional Bandara,

Dasar Hukum

1.4.1  Dasar Hukum Nasional

a.  Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1 );

b, Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor
9, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4075);

¢. Pematuran Mentenn Perhubungan Nomor : PM 25 Tahun 2005
tentang Pemberlakukan Standard Nasional Indonesia (SNI1) 03 —
To66 - 2005 Mengenai Pemeriksaan Penumpang dan Barang yang
mangkut Pesawat Udara di Bandar Udara Sebagai Standard Wajib.

d. Peraturan Menteni Perhubungan Nomor @ PM 41 Tahun 2011
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor (horitas Bandar Udara,
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Peraturan Menteri Perhubungan Nomor | PM 90 Tahun 2013
tentang Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya dengan
Pesawat Udara sebagaimana divbah terakhir dalam PM 58 Tahun
20186;

Peraturan Menten Perhubungan MNomor : PM 22 Tahun 2015
tentang Pemingkatan Fungsi Pengendalian dan Pengawasan oleh
Kantor Otoritas Bandar Udara;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor @ PM 33 Tahun 2015
tentang Pengendalian Jalan Masuk (Acces Comirol) Ke Daerah
Keamanan Terbatas Dibandar Udara;

Peraturan Menten Perhubungan Nomor : PM 92 Tahun 2015
tentang Program Pengawasan Penerbangan MNasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor - PM 129 Tahun 2015
tentang Pedoman Penyusunan Penanpan Tmgkat Lavanan
(Services Level Agreement) dalam Pemberian Layanan Kepada
Pengguna Jasa Bandar Udara,

Peraturan Menteri Perhubungan Momor . PM 28 Tahun 2021
tentang Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan
MNasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor © PM 140 Tahun 2013
tentang Program Penanggulangan Keadaan Darurat Keamanan
Penerbangan MNasional,

Peraturan Menten Perhubungan Nomor ¢ PM 167 Tahun 2015
tentang Perubahan Atas Peraturan Menten Perhubungan Udara
Nomor PM 33 Tahun 20135 Temang Pengendalian Jalan Masuk
{Acces Controf) Ke Daergh Keamanan Terbatas Dibandar Udara;
Peraturan Menteri Perhubungan Momor @ PM 178 Tahun 2015
tentang Standard Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara,
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Peraturan Menten Perhubungan Nomor ¢ PM 94 Tahun 2016
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor,
PM 137 Tahun 2015 tentang Program Pendidikan dan Pelatihan
Keamanan Penerbangan Nasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor | PM 53 Tahua 2017
tentang Pengamanan Kargo dan Pos Serta Ranta Pasok (Supday
Chain) Kargo dan Pos Yang Diangkut Dengan Pesawat Udara,
Peraturan Menteri Perhubungan Momor : PM 78 Tahun 2017
tentang Pengenaan Sanksi Admimistratif Tehadap Pelanggaran
Peraturan Perundang — Undangan

Peraturan Menten Perhubungan Nemor . PM 57 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 92 Tahun 2015 Tentang Program Pengawasan Keamanan
Penerbangan Nasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 59 Tahun 2019
tentang Perubahan atas menten perhubungan nomor PM 53 tahun
2017 tentang pengamanan kargo dan pos seria rantal pasok (Supply
“hain) Kargo dan Pos Yang Diangkut Dengan Pesawat Ldara:
Peraturan Menten Perhubungan Nomor | PM 51 Tahun 2020
tentang Keamanan Penerbangan Nasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor @ PM 27 Tahun 2021
tentang Tata Cara Pengawasan Dan Pengenasn Sanksi
Administranf Terhadap Pelanggaran Peraturan Perundang-
undangan D1 Bidang Penerbangan.

Pelanggaran Peraturan Perundang — Undangan;

Keputusan Menten Perhubungan Momor @ KM 211 Tahun 2020
tentang Progam Keamanan Penerbangan Nasioanal;

Ce
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Kantor Unit Penvelenggara Bandar Betoanbars Bawubay

w, Peraturan Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
SKEP/M43/1112007 tentang Penanganan Cairan, Aerosol dan Gel
(Liguid, Acrosol and Gels) yang dibawa penumpang ke dalam
kabin Pesawat Udara pada penerbangan intermasional,

X Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor
SKEP/S5/1V/2008 tentang Petunjuk Teknis Penanganan Petugas
Keamanan dalam Penerbangan (fn-Flight Security Officer © Air-
Marshal) Pesawat Udara Niaga Berjadwal Asing,

v, Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor .
SKEP/160/VII/2008 temang Seriifikat Kecakapan Personel
Pengamanan Penerbangan Sipl,

2, Pernturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor | KP 481
tahun 2012  tentang Lisensi Personel Fasilitas Keatnanan
Penerbangan;

aa. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor @ KP 26
tahun 2014 tentang Lisensi Personel Penmanganan Pengangkutan
Barang Berbahaya,

bb. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor @ KP 241
tshun 2014 tentang pedoman pengoperasian  pemeliharan,
pemeltharaan, dan pelaporan fasilitas keamanan penerbangan:

cc. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor | KP 412
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Keselamatan Pengangkutan
Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara,

dd. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 571
tahun 2015 tentang [zin Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan
Pesawat Udara;

ee.  Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Momor - KP 120
Tahun 2017 tentang Pedoman Penvusunan Program Pengawasan
dan Investigasi Keamanan Penerbanpan Internal,
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Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 129
tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Pengawasan dan Investigasi
Keamanan Penerbangan;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 238
tahun 2017 tentang Pedoman Tekms Manajemen Resiko (Risk

Management) Keamanan Penerbangan,

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 240
tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Dan Tata Cara
Pengesahan Program Keamanan Penerbangan,

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udarm Nomor @ KP
ITKUM/VIII2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Uidara Nomor KP 129 Tahun 2017 Tentang
Petunjuk Teknis Pengawasan dan Investigasi Keamanan

*enerbangan;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 138
tahun 2018 temang Serufikasi Fasilitas Keamanan Penerbangan;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 139
tahun 2018 Tentang Pemeniksaan Dan Pengujian Operasi fasilitas
Keamanan Penerbangan;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 141
tahun 2018 Tentang Standar Teknis Operasi Fasilitas Keamanan
Penerbangan,

Dasusun (Meh:

Betoamban Baubau

Unit Penyelenggara Bandar Udara ‘é' Disetupm Oleh:

Direktorat Keamanan Penerbangan

Edis (3
Fevisda  ; (H)

1 Tonggal Persetujun




Keantor Unit Penyelengpara Bandar Betoambari Baubau

1.4.2  Dasar Hukum Iniernasional
. Anmex 17 o the Cormvention or Civil Aviation on Securirty,
b. ICAO Document B973 - Aviation Securiy Manual,
c. Amnex 18 fo The Convention on Civil Aviation en The Safe
Fransport af Dangerows Goods by Air,
d.  ICAO Document 9284 Technical Instructions of The Safe
Transport af Dangerous Goods by dir,

1.5 Sistem Keamanan Bandar Udara
1.5.1 Data Penumpang Berangkat Tahun 2020 Bandar Udara Betoambar
Baubau mencapei sejumlah pada lampiran BUW V. 101

1.52 Penctapan Sistem Keamanan Bandar Udara Betoamban Baubau
berdasarkan penumpang vang berangkat maka memenuhi Bandar Udara
Sistem Keamanan G
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ARUS LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA
PERIODE BULAN JANUARI s/d DESEMBER 2020

Satuan Kerja : Kantor UPRLU Betoambari Bauban
Jenis Penerbangan : Domestik
Tipe Pesawat : ATR T2-600/500
PESAWAT PENUMPANG BAGASI CARGO POS (KG)
LA, DTG | BRK | JUMLAH | DTG BRK | JUMLAH DT BRE JUMLAH | DTG BREK | JUMLAH | DTG | BRK
JANUARI 160 | 160 [ 320 | 7248 [ 7073 | 14321 | 18426 | 13210 | M6 | 79m | 2412 | 10383 | - | - |
FEBRL AR 145 | 145 | 290 | 9060 | 9117 | 18177 | 32635 | 24514 | S7T49 | 7853 [ 2736 | 1osse | - | -
MARET 147 | 147 | 294 | 3679 | 6416 | 15095 | 26999 | 41191 | 68190 | 8680 | 1866 | 10546 | - | -
APRIL 52 | 51 | 103 | 2481 [ 1079 | 3860 | 5920 | 2225 | 8i4S | M10 | 1416 | ss26 | - | - |
MEI 2 | 2 1 B | 17 45 2571 | 157 514 1 0 4 = | =
JUNI 22 | 22 | 44 | 1085 | 1013 | 2098 | 3188 | 2081 | S260 | 4200 e | =
JULL 47 | 46 | 93 | 2786 | 2629 | s415 | 9303 | 5839 | 15142 | 10056 - -
AGUSTUS ) 54 e 3170 3386 GA5H 11173 B4 19579 6l - -
SEPTEMBER | 82 | 84 | 166 | 3407 | 4025 | 7522 | 11692 | 10247 | 21930 | 12917 =
OKTOBER 106 | 105 | 210 | $137 | 5337 | 10474 | 18295 | 14193 | 32488 | 11682 3 .
NOVEMBER 128 | 128 | 2% | 5637 | 5758 | 11395 | 18835 | 15140 | 33978 | 14344 = | =
 DESEMBER 135 | 135 | 270 | 5217 | si28 | 10345 | 19053 | 13628 | 32681 | 14504 =
TOTAL 1086 | 1084 270 | 54025 | 50978 | 105003 | 175776 | 150931 | 326,707 | 109.236 0 | o
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Lampiran Program Keamanan Penerbangan:

BUW.V.L.03

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB UNIT DALAM
STRUKTUR ORGANISASI

UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA BETOAMBARI BAUBAU

BAUBAU, APRIL 2021




Tugas dan Tanggung jawab unit dalam Struktur Organisasi

Kepala Kantor UPBU Betoambari Baubau Berianggung jawab
terhadap keamanan bandar udara yang dioperasikan.

Kepala Urusan Tata Usaha Kantor UPBU Betoamban Baubau tugas
melakukan penyusunan rencana dan program, urusan keuangan,
kepegawaian, ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hukum, hubungan
masyarakat, koordinasi  dengan  instansilembaga  terkai
penyelenggaraan bandar udara serta evaluasi dan pelaporan.

Kepala Seksi Teknik. Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat
Kantor UUPBU Betoambari Baubau mempunyal tugas melakukan
pengoperasian, perawatan dan perbaikan fasilitas kesclamatan, sis
wdara, sisi darat, dan alat-alat besar bandar udara serta fasilitas
penunjang, pelayvanan pengaturan pergerakan pesawatl udara {Apron
Movement Confroll AMC, penyusunan jadwal penerbangan (slot 10
time), penyiapan penyusunan Rencana Induk Bandar Udara (RINBLIY,
Acrodrome  Manual, pengamanan pelavanan  pengangkutan
penumpang, awak pesawal udara, barang, jinjingan, pos dan kargo
serta barang berbahaya dan semjata, pengawasan, pengendalian
keamanan dan keteruban di hngkungan kerja serta pengoperasian,
perawatan dan perbaikan fasilitas keamanan penerbangan dan
pelayaman darurat bandar udara, penyusunan Program Keamanan
Bandar Udam (Adwport Security Programme/ASP, Program
Penanggulangan Keadaan Darurat (Airport Emerpency Plan AEP),
dan contingency plan

Kasi Pelayanan dan Kerjasama mempunyal fugas pengoperastan dan
pelayanan fasilitas terminal penumpang, kargo dan penunjang serla
pengelolaan dan pengendahian hypene dan samitas:, pengawasan dan
pengendalian  pelayanan  mimimal  bandar  wdara, informasi
penerbangan, pelaksanaan kerja sama dan pengembangan usaha jasa
kebandarudaraan dan jasa ferkan bandar udara
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ACCOUNTABLE PERSON BIDANG KEAMANAN PENERBANGAN

Mo Accountable JABATAN NAMA KONTAK
. kKepala Kantor
1. | Operasional Bandar | 1npi; pornambari | Nural Anwar, S.SIT 081381116753
Liciara Baubau |
| : Kasubsi Teknik
Crperasional
2, | Keamian e Tesine: La Rano, S.E 085281982221
Penerbangan Da mirm
3 | Pengawasan : .
Kaiiasan Eimannsl Kanit AVSEC Sofian Monro, 5.M 081344446009
| Pengembangan
Sumber Daya
4. | Manusia Personel Kaur Tata Usaha Muh. Rijal, A Md 081384128883
Keamanan
Penerbangan
Pemeliharaan : .
PEE Pimpoksi
5. |Faslitls Kcomansn | o py.o Gamareza, ST 085215041404
Penerbangan & (ELBAN)

Elektnk
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BAB 11
ANCAMAN TERHADAF PENERBANGAN

1.1 Model Ancaman

Langkah-langkah dan prosedur perlindungan yvang dimuat secara detal dalam

Program Keamanan Penerbangan Nasional bertujuan untuk mencegah

tenjadinya tindakan melawan hukum sepert:

g Menguasai pesawat udara secara tidak sah seperti pembajakan pesawat
udara vang sedang terbang atau yang sedang di daral dengan motif
tertentu;

b. Menvandera orang di dalam pesawat udara atau di bandar udara;

e Masuk ke dalam pesawat udara, Daerah Keamanan Terbaias bandar
udara atau daerah keamanan terkendali fasilitas navipasi penerbangan
secara tidak sah;

d Membawa atou menyvusupkan senpata, peralatan berbahaya atau bahan-
bahan ke dalam pesawat udara, bandar udara atau fasilitas navigasi
penerbangan vang akan digunakan untuk melakukan tindakan knminal
sepert :

1) Pembawasn peralatan, bshan atan senjata ke dalam daerah
keamanan terbatas secara tidak sah dan digunakan uniuk
melakukan kekerasan terhadap seseorang;

2} Penggunaan peralatan, bahan atou senjata di daerah sisi darat
terminal penumpang secara tidak sah uniuk melakukan kekerasan
terhadap sesorang;

3} Penggunaan scmjata ap untuk menghancurkan atau menyerang
pesawal udara vang pkan mendaral (fomding) atau lepas landas
(ke off) pada jalur pendaratan atau lepas landas;

[zusun obeh : Drisetujui oleh:
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Kearior Unit Penyelengeara Bandar Udara Beroambari Baubay

4) Penempatan peralatan atau bahan berbahaya pada bagian pesawat
udara vang sedang tidak digunakan dengan maksud merusak
pesawal udara sehingga pesawat udara tidak dapat terbang;

51 Penempatan peralatan atau bahan berbahaya pada dalam bandar
udara atau luar bandar udara dengan maksud merusak fasilitas
penerbangan atau mengganggu pelayanan di bandar udara.

e Memberikan informasi palsu yang membahayakan keselamatan
pesawat udara dalam penerbangan maupun di darat, penumpang, awak
pesawat udara, personel darat atau masyarakat umum pada bandar
udara atau tempat-tempat fasilitas penerbangan lainnya seperti:

1) Ancaman bom
2} Candaan bom

f Menggunakan pesawat udara untuk tindakan vang menyebabkan mati,
cederanya sescorang, rusaknya harta benda atau hingkungan sekitar,

g.  Melakukan pengrusakan / penghancuran pesawai udara sepertic

I} Melakukan tindakan dengan maksud merusak pesawat udara
sehingga membahayakan keselamatan penumpang, awak pesawal
undarit dan masyarakat umum, dan

2) Penempatan peralatan atau bahan berbahaya pada bagian pesawat
udara dengan maksud merusak pesawat wdara  schingga
membahayakan keselamalan penumpang, awak pesawat udara dan
masyarakat umum.

Disasun oleh ‘tj Disetujui oleh:
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Beroambari Baubau

2.2 Metode Serangan
Metode serangan yang dapat terjadi pada penerbangan antara laimn -

a

=

h

=

Serangan bom bunuh din (person-borne improvised explosive device
TEDsY:

Serangan bom mobil {vehicle-borne IED:);

Bom kargo (/55 in cargn),

Serangan MANPADS dan senjata sejenis dengan ancaman Serupa,
Ancaman pada saat terbang (airborne threars),

Pemanfaatan pesawat udara sebagm senjata (atrcraff as a weapon),)
Pembajakan {/fafjack)

Penyerangan dengan sistem pesawat vang dikendalikan dan jarak jauh
(remonedy pifored aircraft system),

Serangan siber (cpber-anack),

Ancaman di daerah sisi darat { threats 1o the fandside);

Ancaman senjata nuklir, biologi, kimia dan radio akaf.

Penyusupan bom atau senjata dalam kinman catenng atau layanan
penerbangan lain (JED or weapon concealed in catering or other
SeFVICER ),

Sabotase,

Informasi palsu (hoares), dan

Sumber serangan lainnya

1.3 TPenilaian ancaman (fhreal assesment)

231 Bandar Udara Betoambari Baubau mengumpulkan dan menganalisa
secara terus menerus terhadap informasi mtelijen atau informas
terkait adanva ancaman terhadap penerbangan. Informasi intelijen
alau informasi terkan adanva ancaman terhadap penerbangan harus
dilakukan penilaian ancaman.

Disusun oleh Disetujui oleh:

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Dhirektorat Keamanan Penerbangan

Bandar Udara Betoambari Baobau
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Kantor Untt Penyvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

232

233

Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau bertanggung jawab atas
pelaksanaan penilaian ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau
dan memberikan data-data terkait kegiatan penilaian ancaman tingkat
nasional yang dilakukan kepada Direktur Jenderal

Dalam melakukan penilaian ancaman, Kepala Bandar Udam
Betoambar Bauban melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut

A
b.

Membentuk tim penilaian ancaman ( Threat Axsesxors Team),

Tim penilaian ancaman ( Threar Assessors Teart) mengumpulkan

data-data dan informasi terkait adanya ancaman terhadap

penerbangan,

Tim penilaan ancaman (Threar Assessory Team) melakukan

penilaian ancaman dengan mempertimbangkan

I} Riwavat kejadian dan insiden di bandara dan operator pesawat
udara,

2) Adanya kemungkinan pengaruh penisthwa’kondis terkim, dll

Tim penilaan ancaman ( Niread Assessors Team) memberikan

panduan terhadap langkah-langkah keamanan yang tepai dan

sesuai untuk melawan ancaman berdasarkan hasil pemlaian;

Tim penilaian ancaman { Threat Assexsors Feam) menyampaikan

laporan hasil pemloan dan membenkan panduan terhadap

langkah-langkah keamanan yang tepat dan sesuai untuk melawan

ancaman kepada Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau.

2.34 Hasil dan penilaian ancaman terdiri dan 3 (tiga) kategori, yvaitu

Kondisi  nommal  (hiau)  yaitu hasil  pemlaian  ©dak
mengindikasikan terfjadinva tindakan melawan hukum,

Disusun oleh : Dhsetujui oleh: -“‘1'
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Kantor Unit Pemvelengpara Bandar Udara Betoambari Baube

b, Kondisi rawan (kuning) vaitu hasil penilaian mengindikasikan
terjadinva tindakan melawan hukum terhadap penerbangan,
bandar udara, fasilitas navigasi dan fasilitas  pendukung
penerbangan; dan

¢ Kondisi darurat (merah) vaitu hasil penilaian menyimpulkan
bahwa penerbangan, bandar udara, fasilitas navigasi dan fasilitas
pendukung penerbangan memjadi target serangan tindakan

melawan hukum.

235 Apabila hasil penilaian ancaman dikategorikan dalam kondisi rawan

(kuning) dan kondisi darurat (merah), maka harus dilakukan langkah-
langkah penanggulangan tindakan melawan hukum sesual dengan
Airpart Contigency Plan (ACFE}.

2.4 Manajemen Risiko (Risk Management)

241 Bandar Udara Betoamban Baubau, bertanggung jawab untuk

4. Menerapkan proses-proses manajemen risiko keamanan;

b. Melakukan penilaian nisike keamanan;

¢, Membuat laporan ke Direktur Jenderal Perhubungan Udara Cg. Dhrektur
Keamanan Penerbangan tentang temuan-temuan penilaian nsiko,
kejadian-kejadian  dan  perubahan-perubahan  pada  hingkungan
keamanan;

d Mengembangkan rencana muitigasi untuk menangam nsike yang
dipandang tidak dapat ditoleransi (serta pemantauan nsiko yang
dipandang dapat ditoleransi ), dan

e. Melakukan pemantauan, mengkaj ulang dan melaporkan secara terus
menerus tentang kemajuan kegatan-kegiatan mitigasi risiko.

[Msusun oleh Disetujui oleh: F
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

242 Kepala Bandar Udars Betoamban Baubau bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan penilaian risiko berdasarkan metode serangan dan hasil
penilaian nsiko disampaikan kepada Direktur Jenderal untuk dilakukan
evaluasi.

Bandar Udara Betoamban Baubau menunjuk personel yang memaliki
kompetensi (Risk Assessors Team) dengan Kepals Bandar Udara
Betoambari Baubau schagai ketuanva, vang beranggung jawab untuk
melakukan -

243

244

Kap ulang informasi nsiko keamanan (misalnya - pelaporan ancaman
dan kejadian), identifikasi kecenderungan-kecenderungan nsiko utama
keamanan dan penilaian dampaknya;

Identifikasi dan pemberian tanggapan untuk mengendalikan
kekurangan-kekurangan yang ada,

Koordinasi dan pemaniavan terhadap tindakan awal pencrapan

manajemen nsiko keamanan.

Penanggungiawab keamanan penerbangan di Bandar Udara Betoambar
Baubau bertanggung jawab untuk :

Melakukan pemlaian nsiko keamanan (Security Risk Assessment/SRA )
untuk setiap kebijakan yang relevan dan  prosedur-prosedur
pendukungnya;

Melaporkan kepada manajemen dan unit-umit bisms vang relevan
lentang nsiko-risiko keamanan yvang meémerlukan perhatian,
Metancang dan menerapkan tindakan perbaikan dan pengendalian
untuk memitigasi risiko;

Mengkaji ulang/melakukan review terhadap efektifitas nndakan
pengendalian yang baru dan vang sudah dilakukan untuk mengurang:
tingkat risiko,

kepala Kantor Unit Penvelenggara
Bandar Udara Betoambari Baubau
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¢. Memaga dan memutakhickan Daflar Risiko Keamanan & Rencana
Mitigasi Risiko,

I Memastikan seluruh kejadian-kejadian keamanan telah dicatat, dikelola
dan dilaporkan secara iepai, dan selalu memperbarw Dafiar Kejadian
Keamanan;

g Melaporkan kepada manajemen dan Dircktur Jenderal lentang
pencrapan pengendahian serfa pencrapan proses Manajemen Risiko

Keamanan.

245 Dalam melakukan pemilaian nsiko, Bandar Udara Betoamban Baubau
melalui tahapan proses sebaga benkut -
a4 Penetapan hingkup dan koneks.
b Identifikasi nsiko
¢. Analisis nsiko
d. Evaluasi nsiko
¢ Perlakuan risiko
246 Setiap tahapan penilasian risiko dilakukan komunikasi dan konsultasi,
247 Hasil pentlasan risiko keamanan dilakukan pemantauan dan kap ulang.
248 Penilaian nsiko dapat dilakukan Kerasama dengan entitas lainnva
disesuaikan dengan metode serangan.

249 Bandar Udara Betoamban Baubau menerapkan pengendalian nisiko dan
menanggung biaya pelaksanaan.

24.10 Bandar Udara Betoamban Baubau menerapkan strateg dalam menangam
suatu risiko. Strateg vang diputuskan akan menentukan apakah suatu nsiko
diterima, dihindan, dikurang atau dialihkan

24.11 Bandar Udara Betoambari Baubau menérapkan langkah-langkah keamanan
dasar apabila resiko keamanan berada pada tingkatan menenpah, rendah
atau sangat rendah

Disusun oleh : I Disetujui oleh: AR
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2.4.12

24.13

7414
2415

24.14

24.17

24.18

Bandar Udara Betoamban Baubau menerapkan langkah-langkah keamanan
tambahan apabila resiko keamanan berada pada tingkatan tinggi atau kritis,
maka untuk memitigasi tingkatan resiko vang lebih tinggi.

Bandar Udara Betoambar Baubau mengembangkan pilihan-pilihan

perlakuan yang dibutuhkan dengan memperimbangkan

a.  Sifat dan tingkat ancaman vang telah dimlai, nncian dan kerentanan
yang dudentifikasi, persyaratan-persyaratan dan  intermal  dan
stakeholder.

b. Pemahaman yang menyeluruh dalam hal wentifikasi target dan modus
aperardi sumber ancaman, prinsip-prinsip keamanan secara mendalam
{misalnva, cegah, deteksi, tunda, tanggapi), serta langkah-langkah
penangeulangan  khusus untuk menghambat ancaman - ancaman
tertentu,

Hasil penilaian nsiko bersifat rahasia

Bandar Udara Betoamban Baubau melaksanakan langkah-langkah mitigasi

berdasarkan hasil penilaan nsiko.

Hasil penilaian nsiko ditvangkan dalam bentuk matnks daftar nisiko

keamanan (risk regisier) dan security risk assessment fools dan disampaikan

kepada Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Cgq Direktur Keamanan

Penerbangan untuk dilakukan evaluas:,

Bandar Udara Betoamban Baubau mendokumentasikan, memantau dan

secarn berkala mengkaji ulang semua rsiko keamanan.

Bandar Udara Betoamban Baubau melaporkan setiap kejadian-kejadan

keamanan yvang penting k¢ Direktur Jenderal Perhubungan Udara Cq.

Durektur  Keamanan Penerbangan ontuk pencatatan dan  unfuk

memungkinkan analisa kecenderungan-kecenderungan secara keseluruhan

serta isu-isu sistemik

Disasun oleh : Disetujui olch:
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BAR I
PEMBAGIAN TANGGUNG JAWAB

J.1. Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilavah ¥V Makassar

311

3.12

Kepala Kantor mempunyai tugas dan tanggung jawsb untuk

memastikan terlaksana dan terpenuhinya ketentuan keamanan serta

menyelesaikan masalah - masalah yang dapal mengganggu

operasional penerbangan di wilavah kenanya:

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana
dimaksud butir 3.1.1

a
b.

Mengkoordinasikan kegiatan pemerintahan di bandar wdara,
Mengendalikan dan mengawas:  pelaksanaan  ketleniuan
keamanan penerbangan di bandar udara;

Mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan standar kinerja
operasional keamanan penerbangan di bandar udara;
Menyusun, menetapkan dan mengevaluasi prosedur pas bandar
udara,

Memonitor data latar belakang dan data pemegang pas bandar
udara;

Memastikan komite keamanan bandar udara aktif

Memastikan pelaksaan tindakan korekuf dan  sanks
admimstratif kepada bandar uvdara betoamban baubau,
Melakukan penilaian resiko (risk assessmens) dan penilaian
kerentanan  (valmerability assexsment) dacrah-dacrah yang
berpotens: dilakukan peluncuran sistem senjata pertahanan
udara portabel (Man-Portable Adir Defence  Svstems -
MANPADS) dan senjata lan vang memiliki ancaman serupa
terhadap pesawat di atau dekat bandar udara dan memberikan
langkah-langkah mitigasinya (mitigation plan), dan

| Disusun oleh : Dizetujui oleh;
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Memastikan bahwa Umit Penyelenggara Bandar Udara, Badan
Usaha Bandar Udara, Badan Usaha Angkutan Udara, dan
Perusghaan Angkutan Udara Asing melakukan venfikasi
pelaksanaan  langkah-langkah keamanan dalam program
keamanan penerbangannya vang didelegasikan kepada pihak
ketiga; dan

Memastikan  bahwa  penyelenggara  sistem  elekironik
penerbangan  mengidentifikasi data vang bersifat  knts
berdasarkan pemlaian resiko serta membuat dan melaksanakan
langkah-langkah perlindungan dan tindakan melawan hukum
sesuai ketentuan vang berlaku,

3.2. Kepala Bandar Udara Betoambari Baubau

Bertanggung jawab terhadap keamanan Bandar Udara Betoamban

Baubau,

Dalam melaksanakan tanggung jawab keamanan i Bandar Udara
Betoamban Baubau, Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau

berwenang :

i

Disusun oleh | [ Disetujui oleh:
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Direktorat Keamanan Penerbangan
Bandar Udara Betoamban Baunban

menyusun, melaksanakan dan mempertahankan Program
Keamanan Bandar Udara pada setiap lokasi Bandar [dara vang
mengacu kepada Program Keamanan Penerbangan Masional
dan disahkan oleh Direkiur Jenderal,

melakukan evaluasi secara pertodik terhadap Program
Keamanan Bandar Udara dan melakukan perubghan
(amandermen ) bila diperlukan
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meminta persetujuan Direktur Jenderal terhadap perubahan

{amandemen) Program Keamanan Bandar Udara yvang terkait

dengan

|. pengembangan terminal penumpang atau terminal kargo;

2. perubahan daerah keamanan terbatas;

3  perubahan fasilitas keamanan dan‘atau layout tempat
pemeriksaan keamanan,

4. penambahan daftar barang dilarang {prohibited items ), dan

5. langkah-langkah keamanan yang berbeda'belum diatur
dalam Program Keamanan Penerbangan Nasional

mengesahkan perubahan (a@mandemen) Program Keamanan

Bandar Udara terkait hal-hal selain sebagaimana dimaksud pada

huruf © dan melaporkan kepada Direktur Jenderal paling lama

14 {empat belas) han kalender sejak disahkan,

membentuk Komite Keamanan Bandar Udara,

menetapkan orgamisasi dan/atau pejabat keamanan untuk Unit

Penvelenggarn Bandar Udara dan organisasi Keamanan untuk

Badan Usaha Bandar Udara yang bertanggung jawab untuk

mengkoordinasikan pelaksanpan Program Keamanan Bandar

Udara;

menerbitkan pas bandar udara setelah mendapatl pendelegasian

dari Kepala kantor,

mengendalikan 1zin masuk ke Daerah Keamanan Terbatas di

Bandar Udara,

menyusun  dan  menetapkan  sema  mengawast  prosedur

keamanan vang dilaksanokan oleh badan hukum vyang

melakukan kegiatan usaha di Daerah Keamanan Terbatas;

mengkoordinasikan dan melaksanakan pertemuan rutin Komite

Keamanan Bandar Udara;

Disusun oleh ; Dhisefugui oleh: [ g
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k. mendapatkan persetujusn  dan Direktur  Jenderal  dalam
pembuatan desain Bandar Udara vang memenuhi arsitektur dan
infrastruktur untuk pelaksanaan prosedur keamanan yang
tertuang dalam Program Keamanan Penerbangan Nasional
secara optimal dan terpadu dalam perancangan dan
pembangunan fasilitas bamu, serta pemingkatan fasilitas yang
tersedia;

| merencanakan, menyediakan dan mengembangkan sumber
daya dan fasilitas keamanan sesual persyaratan keamanan
penerbangan vang meliputi antara lamn :

1} perkantoran;

2) sumber daya manusia,

i) peralatan keamanan;

4) anggaran keuangan,

5) fasilitas pelatihan { traiming ),

f)  kebutuhan administrasi; dan

7) pusal penanggulangan keadaan darurat keamanan bandar
udara (emergency operation cenfre) beserta  fasiltas
pendukungnva.

m. melakukan pengawasan terhadap badan hukum vang mendapat
pendelegasian dan menjamin pelaksanaan tindakan perbaikan
dari hasil pengawasan,

n. melakukan  pemeliharaan, kalibrasy, pengupan  dan/atau
modernisasi kehandalan fasilitas keamanan penerbangan sesuai
peraturan yang berlaku;

0. melaksanakan pendidikan dan pelatihan penyegaran kepada
setiap personel keamanan penerbangan;

p. mendukung Badan Usaha Angkutan Udara atau Perusahaan
Angkutan Udara Asing vang melakukan langkah-langkah
keamanan tambahan, vang telah mendapat persetujuan Direktur
Jende

Disusun oleh . Disetujui oleh A
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g mengkoordinasikan Program Keamanan Bandar Udara yang
terkait dengan prosedur keamanan lokal (local security
mgaervicil 1,

r. mendukung kegiatan pengawasan intermal keamanan Badan
Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan Angkutan Udara Asing
yang dilakukan di Bandar Udara,

5. mengidentifikasi data dan sistem elektronik penerbangan vang
bersifat kritis berdasarkan penilaian resiko serta membuat dan
melaksanakan langkah-langkah perlindungan dan tindakan
melawan hukum sesuai ketentuan yang berlaku;

t. meclakukan Jangkah-langkah mitigasi uniwk  mengurang
kemungkinan serangan menggunakan sistem senjata panggul
{Man-Portable Air Defence Sysrems-MANPADS) dan senmjata
tain yang memiliki ancaman serupa terhadap pesawat di atay
dekat bandar udara; dan

u melakukan venfikasi terhadap pelaksanaan langkah-langkah
keamanan penerbangan yang didelegasikan kepada pihak ketiga
setiap 6 (enam ) bulan sekah

323  Dalam rangka perubahan (amandemen) Program Keamanan Bandar
Udara schagaimana dimaksud pada butir 3.1.2.2 huruf ¢ dan d,
dilakukan langkah-langkah antara lain:

a.  berkoordmasi dengan pemangku kepentingan (sfakeholders)
terkait;

b. mendiskusikan dengan komite keamanan bandar vdara;

€. melakukan penyesuaian terhadap prosedur dibawahnya; dan
melakukan  sosialisasi  kepada pemangku  Kepentingan
{ stakeholders) terkait,

I
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324 Membenkan | (satu) saliman Program Keamanan Bandar Ldara
dan/atau perubahannya kepada Direktur dan Kepala Kantor serta
dicatat dalam register pendistribusian Program Keamanan Bandar
Udara.

325 Entitas vyang terdapat dalam daftar distnbusi pada Pregram
Keamanan Bandar Udara harus mendapatkan salinan Program
Keamanan Bandar Udara sesuai dengan tugas dan tanggung

Jawabnya

3.3. Pcjabat yang membidangi keamanan penerbangan.

33.1. Kepala Seksi Keamanan Penerbangan

a memantau dan mengawasi implementasi Airporr Security
Pragramme (ASF) di lingkungan Bandar Udara Betoamban
Baubau untuk memastikan asp terimplementas) sesua dengan
ketenfuan vang berlaku;

b. memantau dan mengevaluasi lisensi personel pengamanan
bandar pdara guna memastikan sehap personel pengamanan
memiliki hisensi yvang masih vahd sesum dengan kebutuhan
operasional dan ketentuan vang berlaku;

¢ mengelola pelaksanaan tes kehandalan alat dan personel
pengamanan bandar udara guna menunjang kualitas operasional
pengamanan di Bandar Udara Betoamban Baubau;

d. menganalisa dan melakukan kajian terkait sistem pengamanan
bandar udara, serta mengevaluasi dan melakukan mitigasi
kendala dan kelemahan sistem pengamanan guna memasitikan
terlaksananya pengamanan bandar udara sesuai ketentuan vang

berlaku,
H — — i P
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e, melaksankan investigasi dan evaluasi terhadap kejadian-
kejadian terkait keamanan dan pengamanan bandar udara serta
mengidentifikasi  kebutuhan pelatthan bagy  personel
pengamanan bandar wdara.

f. mengawal kegiatan audit internal maupun eksternal dan
memonitor pelaksanaan tindak lanjut hasil temuan audit tersebut
terkait pengamanan bandar udara unfuk memastikan seluruh
hasil temuan audit terselesaikan dan/atau termingasi dengan
baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

332, Manager Keamanan

a merencanakan, memonitor,menganalisa interpretasi  atau
adaptasi kebijakan dan regulasi dalam penyusunan Airpor
Emergency Plan fAEFP) dan Airport Security Programme (ASFP)
sesual dengan kebutuhan operasional dan ketentuan yang
berlaku:

b. merencanakan memonitor dan menganalisa kegatan
pengamanan pencrbangan dan pengamanan bandar udara untuk
memastikan seluruah aspek terkat keamanan terpenubn dan
sesual dengan ketentuan dan/atau regulas: yang berlaku;

¢. merencanakan, mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan
pengamanan yang bekerjasama dengan pihak kepolisian dan tni
untuk memastikan sinergi pelaksanaan kegiatan pengamanan di
bandar udara berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan
vang berlaku;

d. melakukan koordinasi dengan para stakeholder terkant dengan
program keamanan penerbangan dan keamanan di kawasan area
publik, non terminal lalu lintas penmeter, objek vital dan cargo
untuk memastikan seluruh kegiatan srakeholder sesuai dengan
ketentuan dan/atau regulasi vang berlaku;

Diisusun oleh | 1 Disetujui oleh A=t
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e mengewasi dan menganalisa pelaksanan tindak lanjut hasil
temuan audit internal maupun eksternal terkait pengamanan
bandar udara vang menpadi tanggung jawabnya untuk
memastikan seluruh hasil temuan audit terselesatkan dan/atau
termitigast dengan baik dan sesuni dengan ketentuan yang
berlaku.

3.4. Badan Hukum Yang Mendapat Pendelegasian.
a.  Melaksanakan langkah-langkah keamanan sesual vang didelegasikan,
b. Menyusun prosedur keamanan sesuai vang didelegasikan dan disahkan
oleh pimpinan Badan Hukum.,

35, Kepolisian dan/atau TNL
a. Eepolisian Resort Kota Baubau

1. Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan Program Keamanan
Penerbangan Nasional sesuail dengan kebutuhan dan kondisi tingkat
ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau,
Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penanggulangan
keadaan darurat keamanan (cormtingency) sesual dengan kebutuhan
dan kondisi tingkat ancaman di Bandar Udara Betoambari Baubau;
3. Memberikan  mformas:  tngkal ancaman terhadap operasi

(penyelenggaraan) penerbangan.

+J

b, Kepolisian Sektor Murhum Baubau:

1. Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan Program Keamanan
Penerbangan Nasional sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tingkat
ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau:

Memberikan dukungan terhadap pelaksansan penanggulangan
keadaan darurat keamanan (contingency) sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi tingkat ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubauw,

(2]
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Kepala Kantor Unit Penyelenggara Direktorat Keamanan Penerbangan | Q'( |
Handar Udora Betoambani Baubon | 1 ST
Edisi :03 " | Tanggal Persetujuan Hal. |
Revisi ;00 | 21 JUNIY | s




Karnior § e Feg}ffgnﬂam Bondar Betvambari Haubau

3. Membenkan informasi

tingkat ancaman terhadap operas
{penyelenggaraan ) penerbangan,

¢. Tentara Masional [ndonesia Komando Distrik Militer 1413 Buton

1. Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan Program Keamanan
MNasional sesuai dengan kebutuhan dan kondis: tingkat ancaman ch

Bandar lldara Betoamban Baubau;

Bt

3. Membenkan informasi

d. Temtara Nasional Indonesia Komp Scnapan A 723 Warcag kota

Baubau

. Memberkan dukungan terhadap pelaksanaan Program Keamanan
Masional sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tingkat ancaman di

Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penanggulangan
keadaan darurat keamanan (contingency) sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi tingkat ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau;
tingkat ancaman ferhadap operasi
{ penvelenggaraan) penerbangan.

Bandar L'dara Betoambari Baubau;

2. Memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penanggulangan
keadaan darurat keamanan (comfingency) sesual dengan kebutuhan
dan kondis: tingkat ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau,

3. Membernkan informasi

| penyelenggaraan) penerbangan,

3.6. Badan Intelijen Negara (N/A)

3.7, Instansi Pemerintah

3,101 Membernikan dukungan terhadap pelaksanaan Program Keamanan
Penerbangan Nasional sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tingkat

tingkat ancaman terhadap operasi

ancaman di Bandar Udara Betoamban Baubau;

Il I B .
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3.10.2  Adapun Instansi pemenntah yang terkan sehbagaimana disebutkan
dalam butir 3,10, 1 adalah :

a Keimigrasian,
Kepabeanan;
Karantina;
Keschatan;

=

m e Qo6

=

Lusar Negeri; (N/A)

Pos dan Telekomumkasi;
Keamanan Siber, (N/A)
Penanggulangan Teronsme: (N/A)

1. Tenagn nuklirhahan racho akuf, (N/A)
J.  Kecamatan Betoambart,

Direktorat Keamanan Penerbangan

Tangual Persﬂuj_um_
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4.1

BAB IV
KOORDINASI DAN KOMUNIKASI

Komite Keamanan Bandar Udara

Komite Keamanan Bandar Udara ditetapkan oleh Kepala Bandar
Udara dengan masa tugas selama 3 (lima) ahun.

Tujuan dibentuknyva Komite Keamanan Bandar Udara adalah untuk
mengkoordinasikan masalah masalah yang terkait dengan keamanan
di bandar udara.

Komite Keamanan Bandar Udara mempunvar tugas sebaga
berikut:

4.1.1

4.1.2

—— ) e

Disusun Oleh: . e ko
I ) -

Unit Penyelenggara Bandar Udara [ Disetujui Cieh: Ch

Betoamban Bauban

i,

mengkoordinasikan  pelaksanaan prosedur dan  langkah-
langkah keamanan penerbangan di Bandar Udara pada saal
ancaman keamanan menmingkat;

membenkan nformasi dan  saran dalam melaksanakan,
memperahankan dan mengembangkan Program Keamanan
Bandar Udara sesua dengan Program Keamanan Penerbangan
Nasional;

mengkoordinasikan hasil dan rencana tindsk lanjul kepiatan
pengawasan keamanan yang terkait komite;

membenkan saran  dalam  melaksanakan  langkah-langkah
keamanan di Bandar Udara Betoamban Bavbau  untuk
mengatasi kemungkinan ancaman terhadap penerbangan;
memberikan saran dalam memelihara dan mengembangkan
peta dacrah keamanan di Bandar Udara Betoamban Baubau,
mengidentifikasi dasrah-daerah rawan termasuk peralatan dan
fasilitas lainnya serta menitai kondisi keamanan pada dacrah
tersebut;
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g membenkan saran  dan  masukan atas  hasil  pemlaian
ancaman di Bandar U/dara Betoambari Baubau.

h. melaksanakan langkah-langkah dan prosedur keamanan
penerbangan untuk mengatasi kondisi ancaman keamanan
penerbangan meningkat atau kondisi darurat, dan

i. menginformasikan kepada Direktur Jenderal dalam hal
terdapat permasalahan keamanan di Bandar Udara vang
tidak dapat diselesaikan.

Komie Keamanan Bandar Udara harus melaksanakan pertemuan
sgkurang kurangnya 4 (empat) kah dalam setahun,
Hasil periemuan Komite Keamanan Bandar Udara disimpulkan
dalam bentuk notulen.
MNotulen  periemuan  komite keamanan — bandar  udam
didokumentasikan setelah  disetwui  oleh Ketua Komite dan
didistribusikan kepada anggota dan pihak terkait lamnya,
Komite Keamanan Bandar Udara dapat mengundang tenaga ahli
nasional dan/atau asing schagai narasumber  unluk  membenkan
informasi, saran atau masukan dalam pertemuan komite.
Komite Kecamanan Bandar Udara dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh sekretanat Komite Keamanan Bandar Udara,
Semnua kegiatan dan hasil kegiatan Komite Keamanan Bandar Udara
Betoamban Baubau harus didokumentasikan dan dilaporkan kepada:
a.  Kectua Komite Nasional Keamanan Penerbangan; dan
b. Kepala Kantor.

|

: Dnsusun Oieh:

; F Drisetujui Oleh: f=l E
| Unit Penvelenggara Bandar Udara : . {
B bari Baul Direktorat Keamanan Pencrbanpgan

Edisi 03
[ Rewviss 00

Tanggal Persetujuan ¢ 1 JUN 2001




Kantor Unit Penyelengpara Bandar Beloambari Baubai

4.2

4.1.10 Susunan keanggotaan Komite Keamanan Bandar Udara Betoamban
Baubau terdin dari unsur-unsur, antara lain;

a
b.

B 0

L
%
k

Kodim 1413 Buton;

kepolisian Resort Kota Baubaw:

Pemerintah Kota Baubau,

Kepala Stasiun Meteorologi dan Geofisika Kelas 111 Baubau,
Aimnay [ndonesia KPNP Baubau,

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kendan Wilker Baubau;
Uinsur-unsur terkait pada Unit Penvelenggara Bandar Udara
Betoamban Baubau,

PT Wings Abadi Airlines;

PT. Citilink Indonesia;

Kantor Karanting [kan Kelas [1 Baubau

PT. Bastra.

4.1.11 Komite keamanan bandar udara dalam mendukung operasional
keamanan penerbangan sesuai dengan tugas dan fungsi masing

masing instansi,

4.1.12 Sckertanat komitc keamanan bandar uwdara mempunya tugas
menyiapkan pelaksansan kegiatan komite keamanan bandar udara
dan sebagai notulen.

4.1.13 Daftar kontak keanggotaan komite bandar udara tercantum dalam
lampiran BUW V.IV.01.

Komunikasi dan Kerjasama dengan Negara Lain

4.2.1 Media Pemberitaan terkaii dengan keamanan penerbangan yang
dizsampaikan ke media dilakukan oleh Kepala Bandar Udara atau
pejabat yang ditunjuk untuk tingkat bandar udara.

4.2.2 Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau menginformasikan atau
melaporkan tentang kejadian tindakan melawan hukum terhadap
penerbangan kepada Direktur Jenderal.
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Lampiran Program Keamanan Penerbangan:

BUW.V.IV.0I F

DAFTAR KONTAK KEANGGOTAAN KOMITE
BANDAR UDARA BETOAMBARI BAUBAU

KANTOR UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA BETOAMBARI BAUBAU

BAUBAU, APRIL 2021




DAFTAR KONTAK KEANGGOTAAN KOMITE BANDAR UDARA BETOAMBARI BAUBAU

NO.
NO N NAMA PEJABAT Em#}zlm- ) ALAMAT | TELEPHONE/HP |
1 2 3 4 _ 5
I | ELVI AMIR, $.SIT.SEMM Direiciur icemanan FEneriangan yestom) Jakarta Pusat 21 3507972
& Perhubungan Udara
Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah V 0411 3656222
2 | BAITUL IKHWAN hakussar Makassar 0813 1417 6503
3 [ NURUL ANWAR, SSIT Kepala Kantor UPBL Betoamban Baubau Kota Baubau 0813 B111 6753
LETKOL INF. ARIEF : 3
) KURNIAWAN. S.E. M1 POL Komandan Distrik Militer 1413 Buton Kota Baubau RS2 2046 2000
AKBP. DANIEL ; o
5 | MUCHAR AM SIK MPA Kepala Kepolisian Resort Kota Baubau Kota Baubau 0813 9090 9000
6 | LA RANOSE Kcpala Subschsi Teknik, Operast, Kesmanan Din Kota Baubau | 0852 8198 2221
Pelayanan Darurat
7 | SOFTAN MONRO.S M Eanit Aviation Security Kota Baubaun 0813 4444 6009
8 | AMRAN Kanit PK-PPK Kota Baubau 0813 4030 3440
9 | FECKY SAIDI Kepala Dinas Perhubungan Kota Baubau Kota Baubau
10 | HADI SETIAWAN Kepala Kantor BMEG Baubau Kota Baubau (OB53 9688 5373
11 | ALBERT MILTON | Kepala UPNP LPPNPI Baubau K ota Baubau 0811 4048 224




_ > 3 4 5
12 | dr. RICKY ATRIAN Kepala KKP Wilayah Kerja Baubau Kota Baubau | 0812 4395 7998
13 | PERTA PERANGIN ANGIN Sation Miiger P, Cilink Indanciis Kota Baubau | 08526265 3077
14 | KOMANG ASTAWA  adror Miitiger BT, Wings Abadi Adtline Kota Baubau | 081341833617
15 | ARSAL, S.STPiMP Kepala Kantor Karantina Tkan Kelas 1T Baubau Kota Baubau | 08114562700
16 | DIAN ASTRIANIB. ' Direkris PT Betombari Angkasa Sejabtera (Grownd | o poupay | 0852 3235 6910

Handling)




Kamtar Unit Pemyvelenggara Bandar Udara Beioambar: Baubau

BAB YV
PENGAMANAN BANDAR UDARA

5.1 Perencanaan Bandar Udara Betoambari Banbauo

5.1.1 Rencana induk pembangunan dan pengembangan bandar udara
mempertmbangkan aspek keamanan yang melipub pengendalian
keamanan, pencrapan langkah-langkah keamanan, perlindungan
dan pengendalian akses dan penggunaan fasilitas keamanan.

5.1.2 Desain atan tata letak bandar udara, lerminal penumpang dan
terminal kargo serta bangunan lannya di bandar odara harus
mempertiimbangkan aspek keamanan penerbangan meliputi:

a pengendalian keamanan terhadap penumpang, bagasi kabm,
bagasi tercatat dan tanda izin masuk.

b. penerapan langkah-langkah keamanan terhadap kargo dan pos,
katering pesawal udara serta barang perbekalan lainnya (stores
and supplies),

c. perlindungan dan pengendabian akses ke sisi wdara, daerah
keamanan terbatas, daerah steril, daerah sisi darat serta daerah
dan fasilitas penting (vita/) lainmya di bandar udara;

d penggunzan dan penempatan fasilitas keamanan yang efektif
dan efisien;

¢, alur penumpang berangkat dan penumpang datang; dan

f  alur penanganan kargo dan pos.

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Drirektorat Keamanan Penerbangan

Disusun oleh : t Disetujui oleh:
Bandar Udara Betoambari Baubau
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Kantor [Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambart Baubau

2.2 Daerah Keamanan Bandar Udara Betoambari Baubaun
Daerah Keamanan Terbatas

3.2.1

Untuk kepentingan Keamanan Penerbangan, Kepala Kantor

Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

mengidentifikasi daerah-daerah vang berisiko tinggl vang

ditetapkan sebagal daerah keamanan terbatas untuk kegiatan

operasional penerbangan yaitu -

1) Area lapor din

2) Fasilitas sisi udara (airsicde focility), yaitu landas pacu
(rmway),

3) Fasilitas pertolongan kecelakaan penerbangan — pemadam
kebakaran (PKP-PK ),

4) Tempat penyviapan bagasi (baggage makeup area),

5) Tempat penurunan dan pengambilan bagas tercatat;

Daecrah Keamanan Terbatas dibuat dalam bentuk peta gambar

(s butlt drawimg) dan diberikan penjelasan di setiap daerah,

Dacrah-dacrah yang berbatasan langsung dan/atau jalan yang

menuju ke Daerah Keamanan Terbatas dikendalikan sesum

dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Perubahan terhadap Daerah Keamanan Terbatas dilaporkan dan

disetuju oleh Direktur Jenderal

Unit Penyelenggara Bandar Udara atau Betoamban Baubau

melarang pengambilan gambar (foto) di lempat-tempat tertentu

di Daerah Keamanan Terbatas, kecuali atas 1zin dari Kepala

Bandar Udara.

isusun oleh : Dhisetujui oleh; Cat
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Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

f. Tempat-tempat didaerah keamanan terbatas vang dilarang
pengambilan foto dan penggunaan untuk media iklan komersial
antara lain;

1. Tempat pemenksaan keamanan (yecurity check poini),
2. Tempal pengendalian keamanan (access conirel point ),

522 Daerah Steril Daerah Bandar Udara Betoambari Baubau

Untuk kepentingan Keamanan Penerbangan, Kepala Kantor Unil
Penyelenggara Bandar ['dara Betoamban Baubau mengdenufikas
dacrah-dacrah vang berisiko tinggi yang ditetapkan sebagai daerah
steril untuk kegiatan operasional penerbangan vaitu:

1y Ruang Tunggu dan;

2) Jalur penumpang menuju pesawat udara di Apron saat

digunakan,

523 Daerah Sisi Darat Bandar Udara Betoamban Baubau

a. Untuk kepentingan Keamanan Penerbangan, Kepala Kantor
Unit Penyelengpara Bandar Udara Betoamban Baubau
mengidentifikasi daerah-daerah vang berisiko tinggi vang
ditetapkan schagai daerah sis1 darat untuk kegiatan operasional
penerbangan antara lain:
1} Area lobby terminal keberangkatan dan kedatangan;
2) Area penurunan penumpang (drop sone).
3)  Area penjemputan penumpang (pick up zonel,
4) Fasilitas jasa terkait penunjang dan memben nilai tambah.
5) Area parkir kendaraan,

[susun oleh ; Drisetujui oleh: i
kepala Kantor Unit Penyelenggara Direktorat Kesmanan Penerbangan | J -
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Kantor Unit Penyelengyrara Bandar Udara Betoambari Baubau

5.24 Daerah Terkendah (comrrolled area) Bandar Udara Betoamban

Baubau

Untuk kepentingan Keamanan Penerbangan, Kepala Kantor Uit
Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau mengidentifikas:
dacrah-dacrah vang berisiko tinggi vang ditetapkan sebagai daerah
terkendali untuk kegiatan operasional penerbangan antara lain:

a  Pengelolaan air ( water treatment)

b. Sistem catu dava kelistnikan (Fower Supply)

525 Daerah keaman di Bandar Udara Betoambari Baubau vang bensiko
tinggi dan ditetapkan sebagai daerah keamanan terbatas untuk
kegiatan operasional dibuat dalam peta sebagaimana termuat dalam
lampiran BUW.V V.01 Layout Daerah Keamanan Terbalas.

53 Perlindungan Dacrah Keamanan Bandar Udara Betoambari Baubau
53.1 Daerah Keamanan Terbatas

3.3.1.1  Kepala

Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara

Betpambari Baubau menjamin bahwa Daerah Keamanan
Terbatas dilindungi dan tindakan melawan hukum dan
penvusupan barang-barang dilarang,

5312 Langkah langkah perlindungan daerah keamanan terbatas

vaitu:

a  membual pembatas fisik dengan ketentuan:

1)

Pagar penmeter berbahan metal yang bebas
pandangan {clearly visible) dan

27 memiliki lubang pagar (mexh) yang bdak dapat
disusup orang;
Dhsusun oleh - ' Dis‘eﬁl_iﬁl_eil; : =
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Direktorat Keamanan Penerbangan 4 l
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Kaniewr Unit Penyelengpara Bandar Udara Betoambart Baubau

b tinggi minimal 244 meter dan dilengkapi dengan
kawat berdun diatasnya,

¢ ldak ada celah dari bawah sampai atas untok
disusupi orang, termasuk pembenan teralis pada
drainase atau saluran pembuangan air;

d. tersedia area vang tidak terdapat hambatan jarak
pandang (clear zone) mmimal 2 meter dan masing-
Masing sisi pagar,

e. dilengkap pintu darurat,

f. Untuk keselamatan dan alasan operasional, pada
daerah take off dan landing di wung runway,
terhadap pembatas fisik pada penimeter vang tidak
memenuhi  persyaratan dilakukan fangkah-langkah
mutigast (mredigation plan) yaitu
1} melakukan patroli lebih intensif;

2} membuat pos penjagaan; dan
3) melengkapi tanda peringatan (sign  board)
keamanan penerbangan.,

g melakukan pengendalian jalan masuk yaitu dengan
cara:

1} melakukan pemenksaan keamanan;dan
2} melakukan pemeriksaan ijin masuk.

h. melakukan pemeriksaan terhadap orang dan barang
hawaannya vang akan masuk ke daerah keamanan
terbatas,

1. melakukan patroh keamanan penerbangan didaerah
keamanan bandar udara secara periodik dan

dilakukan dicatat di loghook.
[isusun oleh : | Disetuju oleh: :
kepala Kantor Unit Penyelenggara | Dircktorat Kesmanan Penerbangan |-
Bandar Udara Betommban Bauban |
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Kantor Unit Penyelengeara Bandar Udara Retoagmbari Baubau

J. Memasang tanda peringantan (sign board) dengan
ketentuan:

1)

3)

4}

2)

5313 Kepals

dapat terbaca dengan jelas pada jarak minimal $
meter;

ditempatkan di Dacrah Keamanan Terbatas,
ditempatkan pada posisi-posist stralegis (antara
lain : berbatasan dengan jalan, perumahan
masyarakat, dan pusat keramaian}; dan

[ daerah penmeter dengan interval terientu
dengan jarak 300 meter pada lokasi penmeter
vang lurus.

Ketentuan tanda penngantan (sign  boord)
sebagaimana dalam lampiran BUW V. V.02
Tanda Penngatan (Sign  Boord) Keamanan
Penerbangan

Kantor Umit Penvelenggara Bandar Udara

Betoamban Baubau tidak mendelegasikan pemenksaan

penerbangan ke badan hukum lainnva

5.3.2 Daerah Steril Bandar Udara Betoamban Baubay
a. Ruang Tunggu di bandar udara Betoambari Baubau dengan

ketentuan

1} Dibatasi dengan pembatas fisik dan lantai sampai dengan
langit- langit ruangan dan tidak dapst disusupe barang-
barang dilarang (profibited items ),

2} Setiap pintu {(gccess) menuju sisi udara dilengkapi dengan

kunci;

3) Lokasi pintu masuk berbeda dengan pintu keluar.

Dususun oleh :
Kepala Kontor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Betoambari Bauban
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Kantor Unit Penvelenggara Randar Udara Retoambari Baubau

b Setiap ruang tunggu vang akan dioperasikan harus dilakukan
penyisiran keamanan untuk mencan barang-barang dilarang
(profubited items) yang disusupkan dan dapat digunakan untuk
melakukan tindakan melawan hukum.

¢. Penvisiran dilakukan oleh personel pengamanan bandar udara,
dengan ketentuan:

1} ruang tunggu vang dioperasikan selama 24 jam maka
penyisiran dilakukan sekurang-kurangnya 1 (satu) xal
dalam 24 jam. dan

2) rmuang tunggu vang tidak dioperasikan selama 24 jam maka
penyisiran dilakukan saat akan dioperasikan.

d. Prosedur penyisiran dilakukan dengan cara:
|} menyisir sehiap bagian atau area yang ada di ruang tunggu,

antara lam:

a) langit-langit ruang tunggu yang dapat dijangkau
penumpang;

b} setiap bagian atau area ruang tunggu,

¢) perabotan dan peralatan yang ada di ruang tungpu,
migalnya: leman, kursi, pendingin ruangan, dan lain-
lain; dan

d) toilet yang ada di dalam ruang tunggu,

2) apabila terdapat kegiatan konsesioner di dalam ruang
tunggu, pada saat penyisiran harus dilakukan pengendalian
dan pengawasan terhadap barang-barang  dilarang
(profubited wems) yang digunakan; dan

3) memastikan orang vang telah berada dalam ruang tunggu
tidak mencungakan.

Diizusun oleh Disctupm olch: ; _'_'1
Kepala Kantor Uinit Penyelenggara Direktorat Keamanan Penerbangan | ™t |
Bandar U'dara Betoambarn Baubai
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Kentor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

Prosedur penyisiran sebagaimana dimaksud pada huruf d
angka 2) dilakukan dengan cara:

1)

)

3]

memastikan bahwa tidak ada orang berada dalam ruang
tunggu sebelum dimulai penyisiran;
menyisir schap bagian atau area yvang ada di ruang tunggu,

antara lain:
a)  langi-langit ruang tunggu vang dapat  dijangkan
penumpang,

b}  setiap bagian atau arca neang funggu;

¢}  perabotan dan peralatan vang ads di ruang tunggu,
misalnyva leman, kursi, pendingin ruangan, dan lain-
lain; dan

d}  toilet yang ada di dalam ruang tunggu.

apabila terdapat kegmatan konsesioner di dalam ruang

tunggu, pada saat penyisiran harus dilakukan pengendalian

dan pengawasan terhadap barang-barang dilarang

{prodiibited ifems) yang digunakan.

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari
Baubau memastikan bahwa setiap orang yvang berada di area

tunggu telah melalw pemenksaan keamanan,

Apabila ditemukan orang belum dilakokan pemenksaan
keamanan berada di ruang tunggu, maka harus dilakukan:

Iy
2)

3)

semua ofang dan barang bawaannya yang berada di ruang
tunggu dikeluarkan dan ruang tunggu;

personel  pengamanan melakukan penyisiran  ruang
tungguw; dan

setiap orang dan barang bawaannva yang akan masuk ke
ruang tunggu dilakukan pemerksaan keamanan ulang

| Disusun oleh © Disetujui oleh: — A
Kepala Kantor Uinit Penyelenggara Direktorat Keamanan Penerbangan
Bandar U'dara Betoambar Baubau A
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Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

h. Unit Penyelenggara Bandar Udara dan Badan Usaha Bandar
Udara bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pintu-
pintu di ruang tunggu vang menuju sisi udarz dalam keadaan
terkunci pka thdak digunakan dan diawasi bila digunakan serta
membuat catatan (loghook) penggunaan pintu-pintu  ruang

tunggu.

i. Kepala Kantor Unit Penyelenggars Bandar Udara Betoambar
Baubau mengiinkan kegiatan konsesioner pada ruang tunggu
harus:

Membuat kesepakatan Bersama (Memorandum of

1.

{ndersianding) dengan setiap konsesioner terkan
pengendalian barang-barang dilarang (profibited items)
dan dilengkapi prosedur langkah-langkah keamanan,
Melakukan pendataan konsesioner yang mengpunakan
barang-barang  dilarang (prohibited items)  dalam
kegiatannya,

melakukan pengawasan secara penodik terhadap barang-
barang dilarang (profibited ilems) vyang digunakan
konscsioner; dan

memberikan sanksi kepada konsesioner yang melakukan
pelanggaran.

J.  Konscsioner yang memiliks kegiatan di ruang tunggu harus:

1.

menunjuk penanggung jawab pengendali barang-barang
dilarang (prohibited iems) yang digunakan;

mendata dan mengendalikan barang-barang dilarang
{prohibited items) yang digunakan;

mengikal barang-barang dilarang berupa pisau dan gunting
pada tempat tertentu; dan

Disusun oleh - { Disetujui oleh; - GR y
Kepala Kantor Linit Penyelenggara Dircktorat Keamanan Penerbangan | i
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Kermior Unit Penvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

Disusun uie']i :

Bandar U dara Betoambari Bauban

4. menginformasikan kepada personel pengamanan bandar
udara apabila terdapat barang-barang dilarang (prohbited
iremy) yang hilang,

Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau menpendalikan dan mengawasi penumpang yang
berada di ruang tunggu { penumpang yang siap berangkat).
Badan Usaha Angkutan Udara bertanggung jawab untuk:

I} Mengawasi pintu masuk (gocess gate) menuju sisi udara
saal ruang tunggu digunakan;

2) Mengendalikan pintu masuk (gccess gare) dan jalur
menuju pesawat udara saat penumpang naik {foardmg) ke
pesawat udara, dan

3) Mengawasi penumpang mulal dan pintu masuk {@ecess
gate) sampai dengan di dalam pesawat udara.

. Badan Usaha Angkutan Udara dan vang melakukan proses

naik (boarding) ke pesawat udarm menggunakan bus harus
melakukan penvisiran kecamanan terhadap bus minimal setiap
hari saat pertama kali bus akan digunakan untuk memastikan
tidak ada barang yang mencurigakan, (N/A)

5.3.3 Daerah Sisi Darat Bandar Udara Betoambari Baubau

a Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau melakukan langkah-langkah keamanan di Daerah Sisi
Darat untuk memitigasi nsiko dan mencegsh tepadinya
tindakan melawan hukum berdasarkan pemilaian resiko

Fdisi
Roevis
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Kamtor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambart Baubau

b. Daerah Sisi Darai pada area lobby terminal keberangkatan dan
kedatangan dilakukan langkah-langkah keamanan, sckurang-
kKurangnya;

1) melakukan patroli;

2} memaniau  pergerakan penumpang/orang
3} membenkan informasi budaya keamanan,
4) menyediakan posko keamanan; dan

¢. Dacrah s151 darat pada arca penurunan penumpang (drop Zone |,
area penjempuian penumpang (prck wp zome), dilakukan
langkah-langkah keamanan. sckurang-kurangnya:

1) melakukan patroli;

2} melakukan pengaturan lalu lintas kendaraan,

31 melakukan pengendalian pergerakan orang dan kendaraan;
4] memasang pembatas kecepatan kendaraan; dan

5} membenkan informasi budava keamanan.

d. Daerah Sisi Darat pada area parkir kendaraan dilakukan

langkah-langkah keamanan, sekurang-kurangnya:

1} melakukan patroli,

2) pemantauan pergerakan orang dan kendaraan, dan
3) memberikan informasi budaya keamanan.

e, Kepala Kamor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari
Baubau mengkoordinasikan pelaksanaan langkah-langkah
keamanan dengan Kodim 1413 Buton atau Polres Kota
Baubau.

f.  Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau harus menginformasikan kepada petugas pengamanan
sisi darat jika terdapal perubahan ketentuan/informasi
keamanan di si151 darat.

i . -
Drisusun aleh : setunn oleh: = ]
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Kantor Uni Pemyelenppara Bandar [Udara Beroambari Bawbau

g Personel pengamanan bandar udara vang melakukan
pemenksaan keamanan gedung harus memiliki hsensi vang
masih berlaku

5.34 Daerah Terkendali Bandar Udara Betoamban Baubau.

a.  Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari
Baubau melaksanokan pengendalian  keamanan  didaerah
bandar udara yang ditetapkan sebagai daerah terkendali.

b. Fasilitas dan instalasi penting pendukung operasional
penerbangan yang ditetapkan scbagan daerah terkendali harus
dilakukan langkah-langkah pengendalian atau pengawasan
keamanan.

¢, langkah-langkah pengendalian atau pengawasan Keamanan
valtu
1} pemenksaan zin masuk,

2) pemasangan CCTV

54 DPengendalian Jalan Masuk (decess Confrol) Bandar Udara
Betoambari Baubaw

541 Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau melakukan pengendalian 1zin masuk ke Daerah Keamanan

Terbatas terhadap:

A penumpang,

b. orang sclain penumpang; dan

¢. kendaraan,

542 lzin masuk uniuk penumpang yvang berupa tiket atau pas masuk

pesawal udara { boarding pass),
Dasusun oleh : - D;smjm oleh: i
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Kantor Linit Penyvelenggara Bandar {Udara Reioambari Baubau

5453 Izin masuk untuk orang selain penumpang dan kendaraan yaitu:

PAS bandar udara untuk orang;
b, PAS bandar udara untuk kendaraan,

c. kartu identitas awak penerbangan (/0 card crew) untuk
persone] pesawat udara meliputi penerbang, personel kabir,

fTight engineer, alau

d  kartu tanda pengenal inspektur Direktorat Jenderal dan Kantor

Chtoritas untuk inspektur penerbangan.

544 Tiket atau pas masuk pesawatl udara (bogrding pass) dapat berupa

cetak atau elektronik

545 Tiket atau pas masuk pesawat udara (boarding pass) dilakukan

pemenksaan berupa:

a. pencocokan tiket atau pas masuk pesawal udara (bocrding

pass) dengan wentitas penumpang,

b. pencocokan identitas penumpang dengan wajah penumpang:dan

c. pemenksaan jadwal keberangkatan

546 PAS bandar udara untuk orang dilakukan pemenksaan terhadap

a. Pencocokan PAS bandar wdara untuk orang dengan wajah

pemegang PAS,
b. masa berlaku PAS bandar udara untuk orang;
¢ area vang diizinkan,

547 PAS bandar udara untuk kendaraan dilakukan pemenksaan

terhadap:

a pencocokan PAS bandar udara untuk kendaraan dengan nomor

polisi kendaraan.
b. masa berlaku PAS bandar udara untuk orang

Disusun oleh - | | Disetujui cleh:
Kepala Kantor Unit Penyelenggira
Bandar U/dara Betommban Banban |
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Kearmtor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambar: Baubau

548 Kartu identitas awak penerbangan (/1) cord crew) untuk personel

pesawal udara dilakukan pemenksaan terhadap:

a. pencocokan karu identitas awak penerbangan (/) card crew)
dengan wajah pemegangnya;

b. masa beraku kartu identitas awak penerbangan (/0 card
crew))

¢ jadwal terbang; dan

d.  memakai seragam dinas.

549 Karnu tanda pengenal inspektur Direktoral Jenderal dan Kantor
Ororitas dilakukan pemeriksaan terhadap:
a.  pencocokan kartu tanda pengenal nspekiur Dirckiorat
Jenderal dan Kantor Otoritas dengan wajah pemegangnya,
b. masa berlaku kartu tanda pengenal nspekiur Direktorat
Jenderal dan Kantor Chontas.

5410 Tanda izin masuk ke Daerah Keamanan Terbatas vang berupa kartu
tanda pengenal inspektur hanya dapat digunakan pada saat
bertugas.

5411 lzin masuk ke Dacrah Keamanan Terbatas mengacu peraturan
Menteri mengenai  pengendalian masuk ke daerah  keamanan
terbatas.

55 Pemeriksaan Keamanan Penumpang dan Orang selain Penumpang
551 Setiap perumpang dan orang selain penumpang serta barang
bawaan yang masuk ke Daerah Keamanan Terbatas harus

dilakukan pemeriksaan keamanan,
Disusun oleh ,t Dhsetujui oleh: ‘
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Kantor Unir Penyelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

552 Tempat pemenksaan keamanan orang selain penumpang (Sraf

Security Check Point!S88CP) menggunakan tempat pemenksaan
HBICP (Holding Baggage Security Check Foint) untuk menuju ke
Check in Area dan menggunakan tempat pemenksaan keamanan
penumpang  (Passengger Secwrily Check  Point/PSCP)  untuk

menuju ke ruang tunggu.

5.6  Orang Sclain Penumpang Yang Membawa Senjata Api

5.6.1

56.2

5.6.3

564

Setiap orang selain penumpang yvang membawa senjata api dan

akan memasuki Dacrah Keamanan Terbatas, wajib:

a. Melaporkan kepada personel pengamanan bandar udara
tentang pembawnan senjata api,

b.  Memiliki izin pembawaan senjata api; dan

c. Menitipkan scmjata api kepada personel pengamanan bandar
udara.

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau menyediakan tempat {/ocker) penyimpanan senjata api

vang dititipkan orang selain penumpang dengan ketentuan antara

lan:

a, Kuat dan tidak mudah dirusak;

b. Terjamin keamanannya, dan

c. Berada dalam pengawasan personel pengamanan bandar udara.

Senjata api harus sudah diambil oleh pemiliknya dalam wakiu

paling lama 24 (dua puluh empat) jam dan apabils tidak diambnl

diserahkan kepada pihak kepolisian

Prosedur penitipan senjaia api orang selain penumpang tercantum

dalam lampiran BUW. V. V.04

Crisusun oleh | Dsetopn oleh:
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Kantor Unit Penvelenggara Bandar [Udara Betoambari Baubau

5.7 Pemeriksaan kendaraan
571 Setap kendaraan dan muatannyva beseria penumpang vang
memasuki  Daerah  Keamanan Terbatas  harus  dilakukan
pemeriksaan keamanan oleh personel pengamanan bandar udara.
572 Pemenksaan keamanan kendaraan dan muatannva dilakukan
terhadap:
a. lzin masuk kendaraan;
b. Kendaraan,
c. Orang dan barang bawaan; dan
573 Prosedur pemeniksaan izin masuk kendarsan dilakukan terhadap
keabsahan dan masa berlaku mzin masuk.
574 lzin masuk kendaraan ditempatkan di kaca depan kendaraan
sebelah kin vang mudah terlihat dan terbaca.
575 Prosedur pemenksaan kendaraan vaitu:
a.  Area bagasi mobil dan bagian atasnya,
b, Arca bawah mobil;
Area di sekitar roda;
Area  kantong-kantong pintu  depan, pelindung cahaya
matahan {sun visor), laci-lact dashboard,
e. Area kantong-kantong kursi, bawah kursi, dib awah lapisan
karpet di sekitar pedal gas;
£ Area di sekitar mesin, kap mobil, dan
g Arca lain yang dapat disusopi barang dilarang (profibired

E o

Thems |
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Keantor Unit Penyelenggara Bundar Uldara Betoambart Bauban

5.76 Metodologi pemenksaan kendaraan dilakukan-
a. Dalam kondisi nomal, pemenksaan dilakukan:
1) Minimal pada 3 (tiga) area bagian kendaraan
2) Pemenksaan random dan tidak terduga pada seluruh area
secara proporsional dan berdasarkan penilaian resiko.
b, Dalam kondisi rawan (kuning), pemenksaan dilakukan pada
semua area kendaraan vang masuk

58 Pemeriksaan Jasa Boga (Cofering), Barang Persedizan (Sfore),
Perbekalan (Supplies) dan Barang Dagangan (Merchandise) di Bandar
Udara
581 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau melakukan pemeriksaan keamanan terhadap jasa boga

{catering), barang persediaan (sfore), perbekalan (supplies) dan

barang dagangan (merchandise) sebelum memasuki Dacrah

Keamanan Terbatas di bandar udara.

582 Pemenksaan keamanan terhadap jasa boga (cafering), barang
persediaan (siore), perbekalan (suppiies) dan barang dagangan

{ merchandise) dengan ketentuan:

a. Jasa boga (carering), barang persediaan (sfore) dan
perhekalan (supplies) yang akan dimuat ke dalam pesawat
udara yang telah divalidasi oleh Badan Usaha Angkutan Udara
atau Perusahaan Angkutan Udara Asing;

Iy memastikan keutuhan sepel plastik solid pada kendaraan;
dan

2} memernksa dokumen penginman jasa boga {cafering),
barang persediaan (srore) dan  bamang  perbekalan
{supplies) pesawat udara

Disusun oleh : Disetujui oleh:
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Dhrektorat Keamanan Penerbangan
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Raubau

b, barang dapangan (merchandise) dan perbekalan (suppilies)
vang akan digunakan di bandar udara vang telah divalidasi
oleh Unit Penyelenggara Bandar Udara atau Badan Usaha
Bandar Udara:

1) memastikan keutuhan segel plastic solid pada kendaraan;
dan

2) memernksa dokumen penginman  barang  dagangan
{merchandive ) dan perbekalan (supplies).

¢ jasa boga (cwering), barang persediaan (siore), perbekalan
(supplies) dan barang dagangan (merchendise) yang tidak
divalidasi harus dilakukan pemenksaan keamanan.

5.8.3 Prosedur pemenksaan keamanan terhadap jasa boga (caiering),
barang persediaan (siore), perbekalan fvupplies)  pesawat
udara,barang dagangan (merchandise) dan perbekalan (supplics)
di bandar udara dilakukan sebagaimana pemeriksaan barang
bawaan penumpang atau orang selain penumpang.

.

| Disusun oleh : ‘h Disetujut oleh: CL ‘
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Drirektoral Keamanan Penerbangan
Bandar Udara Betoambari Baubau .
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[ Daerah Sisi Darat
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Peta Daerah Terkendali Bandar Udara Betoambari Baubau
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Tanda peringatan fs/gn bogrd) keamanan penerbangan

. DAERAH KEAMANAN TERBATAS
DILARANG MASUE TANPA WEWENANG

HUKUMAN : ... TAHUN DENDA Rp...

LU Momor | Tahon 2009 tentang Penerbangan

Gambar 5.1 mnda penngatan untuk pagar perimeter

Q DAERAH KEAMANAN TERBATAS
DILARANG MASUK TANPA WEWENANG

KHUSUS PENUMPANG DAN PETUGAS BERWENANG

HUKLMAN : _TAHUN  DENDA:Rp ..

{Otoritas Yang Berwenang)
LU Nomaor | Tahun 2009 rentang Penerbangan

FEEE

Gambar 5.2 tanda peringatan unmk akses masuk penumpang.

Hal
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. DAERAH KEAMANAN TERBATAS

DILARANG MASUK TANPA WEWENANG

ORANG TANPA WEWENANG

DAPAT DIKENAKAN PIDANA

HUKUMAN : ... TAHUN DENDA :Rp ...

(DHoritas Yang Berwenang)

UL Momor | Tabun 2009 tentang Penerbangan

Gambar 5.3 tanda peringatan untuk akses masuk
personel bandar udara dan kendaraan

’ PERINGATAN
PINTL HANYA UNTUK KEADAAN DARURAT
PINTU INI DILENGKAPI ALARM
HUKUMAN UNTUK PENY ALAHGUNAAN

HUKUMAN : .. TAHUN  DENDA:Rp ...

LT Nemmor 1 Tabiun 2009 tentang Penerbangan

Gambar 5 4 tanda penngatan untuk pintu daenrat
Ke/dari Daerah Keamanan Terbatas

Hal



PERINGATAN
Q DAERAH KEAMANAN TERBATAS
DILARANG MASUK TANPA WEWENANG

TUTUP PINTU SETIAP SAAT

HUKLUMAN UNTUK MENINGGALKAN PINTU TERBUKA ATAU

MASUK TANPA WEWENANG
HUKUMAN : . TAHUN  DENDA _Rp ..

UL Nomor | Tahun 2009 tentang Penerbangm

Crambar 5.5 tanda pernmgatan untuk panbu akses masuk
ke Daerah Keamanan Terbatas,

PERINGATAN
Q DAERAH KEAMANAN TERBATAS

DILARANG MASUE TANPA WEWENANG
TUTUP GERBANG SETIAP SAAT

HUKUMAN UNTUK MENINGOGALKAN GERBANG TERBURKA ATAU MASUK
TANPA WEWENANG

HUKUMAN : ... TAHUN  DENDA ! Ep....

LI Momor | Tahun 2009 tentang Pencrbangan

Gambar 5.6 tanda peringatan untuk gerbang akses keamanan.

Hal
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Q PERINGATAN

ORANG YANG MENYAMPAIKAN INFORMASI PALSU YANG
MEMBAHAYAKAN KESELAMATAN PENERBANGAN DAPAT DITUNTUT

HUKUMAN : .. TAHUN  DENDA :Rp ..

LI Nomor 1 Tahun 2009 tentong Penerbangan

Crambar 5.7 tanda peringatan untuk daerah lapor diri dan
sekitar rempat pemeriksazn keamanan

Q PEMBERITAHLUAN

DAERAH KEAMANAN TERBATAS
LANGKAH PENGAMANAN DILAKUKAN
UNTUK MEMERIKSA ORANG DAN BARANG BAWAANNYA
DI DAERAH INI

PENOLAKAN PEMERIESAAN AKAN MENGAKIBATEAN LARANGAN
UNTUK MASUK DAERAH INI

UL Nomor | Tahun 2009 tentang Penerbangan dan
Program Keamanan Penerbangan Nasional

Gambar 5.8 tanda peringatan untuk daerah sekitor

tempat pemenksaan Kedmanan



Q PFEMEBERITAHUAN BAGI PENUMPANG

DILARANG MENINGGALKAN BARANG TANPA PENGAWASAN,
DILARANG MENEMPATEAN BARANG BERBAHAYA DAM/ATAL
EXPLOSIVE DALAM BAGAS] ANDA.

DILARANG MENERIMA TITIPAN BAGASI UNTUK DIANGKUT DARI
ORANG LAIN

KA ANDA SUDAH MENERIMANYA. BERITAHUKAN KEPADA
AIRLINE {ANDA MUNGRIN MEMBAWA BARANG
BERBAHAYA/EXFLOSIVE, PERALATAN ATAU BARANG LAIN |
Y AN DAPAT MEMBAHAY AKAN ANDA DAN/ATAL
MENGHADAPKAN ANDA PADA TUNTUTAN HUKUM SEBAGAI
KAKI TANGAN TANPA DISADARI)

JIKA  ANDA MENERIMA BARANG DARI ORANG LAIN,
BERITAHUKAN KEPADA BAGIAN LAPOR DIRI UNTUK
PEMERIKSAAN,

UL Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan dan

Program Keamanan Penerbangan Masional

Gambar 5.9 anda peringatan untuk informasi penumpang
di area lapor din (check i)
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Form Tanda Bukt Penenmaan Sempata Apt Dan Peluru
TANDA BUKTI PENERIMAAN SENJATA API DAN PELURL

Para penumpang yang terhormat, sesumi Undang-Undang Nomor | Tahun 2009 tentang
Penerbangan, Pasal 60 Peraturan Pemermtah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan &
Keselamatan Penerbangan, dan Peraturan Menteri Perhubungan R1 Nomeor §1 Tahun 2020 |
Tentang Program Keamanan Penerbangan Nasional, serta peraturan-peraturan yang
mengatur tentang Pengangkutan Bahan dan‘atau Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara
Sipil, ICAO Annex 18 tentang The safe Transport of Dangerous Goods by Air, Dalam hal
imi penumpang hanva dilzinkan membawa 1 (satu) senjata api dan pelurunya maksimal
sebanyek 12 (dua belas) butir per penumpang vang selanjutnya diperlakukan sebagai
security items. Untuk perthal tersebut, mohon mengisi data-data dibawah ini:

MNomaor Tiket

Mo. Penerbangan/Tujuan

Berangkat'Kembali Tanggal

MNama Penumpang

Pekerjaan ]

 Alamat dsin Nomor Telp Kantor

Alamat dan Nomor Telp Rumah
|

| |
Nomor Senjata Api

Nomor Lzin Kepemilikan/instansi
vang mengeluarkan izin

Jenis Senjata Api

Jumlah Senjata ;

------------

“Nomor Surat Dinas : |




Kelebihan dari Jumlah peluru yang diizinkan dapat dititipkan kepada kami dengan mengisi
Form Penitipan Peluru. Apebila dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan, dihitung sejak
kedatangan/diterima oleh petugas kami dan peluru tidak diambil oleh pemilik maka
........................... {Wama badan usaha angkutan udara/perusahaan  angkutan  udara asing)
berhak untuk memusnahkannya sesua ketentuan vang berlaku atau keputusan lamm dan
pengadilan, serta biaya-biaya yang timbul menjadi beban dan tanggung jawab pemilik
sepenuhbnya,

. : -

Pemilik Yang Menerima

Distrnbusi:

1. Asli: Untuk Pemilik

2 Copy 1. Stasiun Keberangkatan
3. Copv 2: Stasiun Kedatangan

4. Copv 3: File Lost & Found




Kamtor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

BAB VI
PENGAMANAN PESAWAT UDARA

6.1. Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udama Betoamban Baubau
melakukan penanganan langkah-langkah keamanan terhadap orang vang tidak
berwenang vang berada di sekitar pesawat udara varu:

a) Melakukan pemenksasan terhadap orang vang tidak berwenang yvang
berada disekitar pesawat udara

b) Melakukan koordinasi dengan badan usaha angkutan udara untuk proses
pemenksaan

6.2, Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
melakukan penanganan langkah-langkah keamanan apabila ditemukan bahan
peledak didalam pesawat udara atau rangkaian bom didalam pesawat udara
atau di bagian luar pesawat udara dengan cara:

a) Mengaktifkan komite keamanan bandar udara

b) Menyatakan kondisi bandar udara dalam kondisi darurat (Merah) dan
disampaikan kepada Direktur Jenderal,

¢} Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan anggota komite untuk
penanganan,

d) Melakukan penanganan sesuai dengan contingency plan

6.3 kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
melakukan penanganan langkah-langkah keamanan apabila terjadi tindakan
melawan hukum di pesawat udara yaitu dengan cara

a) Mengaktfkan komite keamanan bandar udara;

b) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan anggota komite untuk
penanganan, dan

¢) Melaporkan kepada Dircktur Jenderal Perhubungan Udara.

Drisusun oleh : Disetujui obeh: I: ;
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Betoamban Bauban | SNE=E
Ev:hs_l : 03 Tangeal Persetujuan :

Revisi L 00 B 7 1 JUN 201
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6.4.

Pemenksaan Keamanan Tambahan {MN/A)

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar lidara Betoamban Baubau
melakukan koordinasi dengan badan usaha angkutan wdara terkait dengan
pelaksanaan pemenksaan keamanan tambahan

| Disusun oleh - [nsetujm oleh: B
Unit Penyelenggara Bandar |darn Drirekiorat Keamanan Penerbangan e

| Betoambari Baubay '
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BAB VIl

PENGAMANAN PENUMPANG DAN BAGASI KABIN

7.1 Ketentuan U'mum

T.1.1

12

Unit  Penyelenggara Bandar wdara Betoamban  Baubau
bertanggungjawab terhadap pemenksaan keamanan penumpang
dan bagasi kabin sebelum memasuki daerah keamanan terbatas
di bandar udara.

Pemeriksaan keamanan penumpang dan bagasi kabin berfujuan untuk
memastikan tidak terangkutnya senjata, bahan peledak dan‘atau alai-
alat berbahaya, dan barang berbahaya yangdapat digunakan untuk
melakukan tindakan melawan hukum:.

Pemenksaan keamanan dilakukan oleh personel pengamanan  handar
udara yang mermiliki lisensi vang masih berlaku.

7.2 Tempat Pemenksaan Keamanan

71.2:1

722

Uit Penyelenggars Bandar Udara

| Disusun oleh - ‘t [.'Iis-equ.ii-uleh'.
Betoambari Bauban

Kepala Kantor Unit Penyelenggam Bandar Udara Betoambari Baubau

bertanggung jawab menyediakan tempat pemenksaan keamanan

penumpang dan bagasi kabin, terdini dari

a.  lempat pemenksaan keamanan penumpang (Pussenger Security
Check Pomt/PSCP) yang digunakan untuk memenksa penumpang
dan bagasi kabin berangkat yang akan naik ke pesawat udara; dan

b. tempat pemeniksaan keamanan penumpang transit dan transfer
( Framsit Passenger Security Check Point' TPSCP) yang digunakan
untuk memeriksa penumpang dan bagasi kabin transit dan
transfer, (N/A)

Tempat pemeriksaan keamanan penumpang (Passenger Security

Check Point/PSCP) untuk Bandar Udara Betoambari Baubay

memiliki jalur pemeriksaan keamanan yang dilengkapi peralatan

keamanan dan peralatan pendukung vaitu:

Direktorat Keamanan Penerbangan
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Kantar Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

a)

b}

d)

é)

h}
i)

j)

Kj

E)

m)

a)

1 (satu) unitt mesin x-ray jenis single view dengan fungsi Threat

Image Projection ( TIP) akuf;

I (satu) umit gawang pendetcksi logam (wafk rthrowgh metal

detector - WIMLDY);

2 (dua) unit detektor logam genggam (Hand Held Meial Detector
HHMID);

Wadah plastik/ plastik tray untuk tempatl peralatan elektronik dan
barang lainnva yang akan dipenksa mesin x-ray.

1 {satu) buah kotak transparan tempat barang dilarang ( prohibied
iem box ) vang disita,

I (satu} buah meja dan 1 (satu) unit roller masuk {(infer rolfer)
sebelum mesin x-ray;

2 (dus) umit roller keluar (owfes roiler) dan | (satw) buah meja
setelah mesin x-ray;

1 {satu) ruangan pemeriksaan khusus,

media imformasi keamanan penerbangan dalam bentuk banner
atau poster,

Closed Circuit Television (CCTV) dengan jumlah sesua

kebutuhan dan dapat mengawasi seluruh area tempat pemenksaan
keamanan,

alat uji fasilitas keamanan penerbangan;

sistem tombol panik (parc buiton) yang terhubung ke ruangan
mmpinan unit keamanan;

| (satu} bush meja tempat pemenksaan manual bagasi kabin;

alat komunikasi dengan pimpinan unit kcamanan;

| (satu) unit lemar atau komputer untuk tempat penyimpanan
loghook dan dokumen lainnya,

i

Dhsusun oleh -

Dismnjm: oleh:
LUlmet Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Keamanan Penerbangan
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Kantor Unit Penvelengpara Bandar Udara Betoambart Baubau

723 Kepala Kantor Unit Penvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau
menentukan kebutuhan jumlah jalur pemeriksaan pada tempat
pemeriksaan keamanan penumpang (Passenger Security Check
Pount/PSCP) sesual dengan jumlah penumpang berangkat.

724 Tempat pcmeriksaan kcamanan penumpang transit dan transfer vang
terpisah dan tempat pemenksaan keamanan penumpang berangkat
pada bandar udara Betoambari Baubau . (N/A)

725 Perubahan dan‘atau pemindahan layout tempat pemenksaan keamanan
penumpang hares mendapat persetujuan Direktur Jenderal.

7.26 Contoh gambar (lovow') penempatan peralatan keamanan dan
peralatan pendukung pada tempat pemeriksaan keamanan penumpang
(Passenger Security Check  Poimt/PSCP) termual dalam Lampiran
Buw. WV VILOL

7.3 Penempatan Personel Pengamanan Penerbangan

731 Kepala Kantor Umit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
bertanggumggawab terhadap penempatan personel pengamanan bandar
udara pada jalur pemeriksaan keamanan vang dioperasikan di tempat
pemeriksaan keamanan penumpang.

732 Jumlah personel pengamanan bandar udara vang melakukan
pemeriksaan keamanan dalam satu jalur pemeriksaan Bandar Udara
Betoamban Baubau vaitu:

a. | (satu) orang pengatur lalu lintas penumpang (fow conrroller),
dimana 1 (satu) orang dapat mengatur | (satu) tempat
pemeriksaan keamanan;

b. 1 (satu} orang operator mesin X-Tay,

¢. | (satu) orang pemeriksa orang,

7.3.3  Gambar layout penempatan personel pengamanan di setiap posisi pada
tempat pemeriksaan keamanan penumpang termuat dalam lampiran

BUW V. VILO2,
Disusun oleh ; ' | Disetupui oleh: rE
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambart Bawban

7.4 Dokumen Angkutan Udara
741 Setap penumpang vyang akan memasuki area tunggu personel
keamanan penerbangan melakukan pemenksaan boarding PAS

penumpang dengan:

a. melakukan pencocokan boarding PAS dengan identitas din
PENUMpang;

b. melakukan pencocokan identitas diri penumpang dengan wajah
penumpang,

¢. memastikan kesesuaian tanggal keberangkatan, dan

d. melakukan profifing atau mendeteksi tingkah laku penumpang.
742 Prosedur pencocokan identitas din  penumpang  menggunakan

teknologi biometnic. (M/A)

1.3 Pemenksaan Penumpang
7.5.1 Seuap penumpang vang akan memasuki daerah keamanan terbatas
harus mempunyal  1zin masuk dan dilakokan pemenksaan keamanan
7.5.2 Pemeriksaan keamanan penumpang dilakukan dengan kondisi:

a. apabila di bandar udara tersedis peralatan keamanan, maka
pemeriksaan keamanan penumpang dan bagasi kabin  harus
dilakukan dengan peralatan keamanan; dan/atau

b. apabila peralatan keamanan di bandar udara tidak tersedia atau
rusak, maka pemenksaan keamanan terhadap penumpang dan
bagasi kabin haras  dilakukan secars manual

7.5.3 Pernlatan keamanan yang digunakan untuk pemeriksaan keamanan
harus dilakukan pengujian kinerja (daily check) sebelum dioperasikan
oleh personel pengamanan bandar udara pada ssat peralatan keamanan
akan dioperasikan atau minimal 1 (satu) kali dalam sehari.

7.5.4 Pemeriksaan keamanan dilakukan oleh personel pengamanan bandar
udara yang memiliki lisensi yang masih berlaku.

| Disusun oleh - Disetujui oleh: | =
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Kantor Unit Penvelengpara Bandar Udara Betoambart Baubau

7.5.5 tugas dan tanggungjawab personsl pengamanan bandar udara disetiap
posisi pada jalur pemeriksaan yantu:
a  Pengatur lalu lintas penumpang (fow contredler) :

1)
2
3)

4]

3)

6)

7]

)

4

mengatur antrian penumpang;

memeriksa izin masuk ke dacrah keamanan terbatas;
mencocokan  keseswaian  1zin masuk  dengan  identitas
penumpang;

mengamati tingkah laku dan perak genk penumpang (profiling
and behaviour detectiony,

mengarahkon penumpang untuk menempatkan bagasi kabin
pada comvevor belt mesin x-ray pada posisi vang tepat dan
memastikan jarak yang cukup antara dua bagasi kabin untuk
pemen ksaan,

meminte  penumpang  mengeluarkan  benda-benda  vang
mengandung metal dan benda-benda lainnva yang dilarang di
bawa sesuai ketentuan!

memastikan barang-barang yang mengandung unsur logam
diperiksa melalu mesin x-ray,

memastikan barang-barang sesuai ketentuan untuk dikelearkan
dan bagasi kabin dan diperiksa melalu mesin x-ray, dan
mengarahkan setiap penumpang  melewati  pemenksaan
gawang pendeteks: logam (walk through meral detector),

b. Pengendali bagasi kabin (bageage controfler) !

1}

mengamatl ingkah laku dan gerak gerik penumpany (profiling
and behaviour defection);

2} mengarahkan penumpang untuk menempatkan bapasi kabin

pada comvever belt mesin x-ray pada posisi yang tepat dan
memastikan jarak yang cukup antara dua bagasi kabin untuk
pemeriksaan;

: | Disetuui olch:
Unit Penyelenggars Bandar Udara Drirektorar Keamanan Penerbangan
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Kantor Unir Pemyelengpoara Bandar Udara Betoambari Bawhaw

3)

4)

5)

f)

memastikan barang-barang vang mengandung unsur logam
diperiksa melalui mesin x-ray,

meminta  penumpang  mengeluarkan  benda-benda  vang
mengandung logam dan benda-benda lainnya vang dilarang
dibawa sesui ketentuan,

memastikan benda-benda lainmva vang sesui ketentuan untuk
dikeluarkan dan bagasi kabin dan diperiksa melalun mesin x-
ray, dan

mengarahkan  setiap penumpang melewali  pemenksaan
gawang pendeteks logam (walk through metal detector),

¢,  Operator Mesin X-ray ;

1)
2)

3}

4)

3]

&)

7)

melakukan pengujian kinena hanan (daily check);

melakukan identifikasi tampilan bagasi kabin dilayar monitor
MEsin X-ray,

melakukan penilaian atas hasil identifikas: untuk dikategonkan
aman, mencungakan atau berbahaya;

menginformasikan kepada pemeriksa barang untuk melakukan
pemeriksaan manual terhadap bagasi kabin vang dicungai;
menginformasikan kepada supervisor jika ditemukan barang
kategon berbahaya;

melakukan pemeriksaan manual terhadap bagasi kabin vang
dicurigai  serta  menvimpulkan  hasil  pemenksaan  dan
mienahan/ menyita barang barang dilarang sesuai ketentuan; dan
bekega mengoperasikan mesin x-ray paling lama 20 menit,
lalu berpindah ke posisi lain sekurang-kurangnva 40 menit dan
kemudian dapat mengoperasikan mesin-x-ray kembali,

Disusun ole Disetugui aleh:
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d Pemenksa bagasi kabin -

L)
2]

3}

4]

memastikan kepemilikan bagasi kabin;

melakukan pemenksaan manual terhadap bagasi kabin vang
dicurigal sesum informasi operator mesin x-roy dan‘ataun yang
tidak melalui mesin x-ray,

menyimpulkan  hasil  pemenksaan dan  menahan'menyita
barang bargng dilarang sesuai kelentuan,

menginformasikan kepada supervisor ika ditemukan barang
dilarang dalam pemeriksaan bagas: kabin; dan

¢ Pemenksa orang |

1)
z)

3)

4)

3)

&)

melakukan pengujian kinerja harian (daily check);

memastikan setiap penumpang melalui pemeriksaan gawang
pendeteksi logam ( Walk Hwrough Metal Detector ' WMD),
mengamati hasil pemeriksaan gawang pendeteksi logam | Walk
Thregh Metal Detector * WTAD) terhadap setiap penumpang,
melakukan pemeriksaan terhadap penumpang secara manual
atau menggunakan HHMD serta menahan/menyita barang
dilarang yang ditemukan sesuvai ketentuan;

melakukan pemeriksaan terhadap penumpang khusus sesuai
ketentuan: dan

melakukan pemeriksaan random sesuai ketentuan,

f. Operator Mesin Pemindai Tubuh {body inspection machineg): (N/A)

g Operator pendeteks: bahan peledak (explosive trace detecior)
(N/A)

Disusun oleh -

Betoambari Baubau
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h.  Pengawas (supervizor) -

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7)

B)

9)

10}

mengatur penempatan dan rotast personel pengamanan di
tempat pemenksaan keamanan,

mengawasi dan memastikan kinerja personel pengamanan pada
setiap posisi sesuai tugas dan tanggung jawabnya,

membantu  personel pengamanan  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang dihadam;

mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan permasalahan
vang ada di tempat pemenksaan keamanan kepada prhak-pihak
terkait,

memastikan fasilitas keamanan penerbangan yang  akan
dioperasikan telah dilakukan pengujian haran (daaly testing);
memastikan rotasi operator mesin x-ray vang bekerga selama
20 menit mengoperasikan mesin x-ray dan 40 menit di posisi
yang lain berjalan dengan baik

memastikan ruang tunggu  vang akan  digunakan telah
dilakukan penyisiran;

memastikan kecukupan kebutuhan operasional di tempat
pemeriksann keamanan,

memastikan setiap kegatankejadian di tempat pemenksaan
keamanan dicatat dalam buku catatan (dogheck), dan
bertanggung jawab terhadap kualitas dan  konsistensi
pemeriksaan di tempat pemenksaan keamanan

7.5.6 Prosedur pemeriksaan penumpang

a  Prosedur pemernksaan penumpang dengan peralatan WTMD
Apabila pawang detektor logam (Walk [Through Meial
Detecior WMDY} mengeluarkan alarm maka personel pengamanan
melakukan langkah-langkah -

Disusun oleh ; Disetujur oleh:
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Kantor Unit Penyvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

1)

2)

meminta orang selain penumpang untuk kembah ke posisi
sebelum pemenksaan dan dilakukan pemeriksaan melalui
gawang detektor logam (Walk Through Metal Detector
WIAD) ulang setelah melepaskan semua benda wvang
mengandung unsur logam yang masih ada atau melekat pada
tubuhnva ke dalam wadah (ftrav) vang disediakan dan diperiksa
melalui mesin x-ray,

apabila alarm gawang detektor logam (Walk Throwgh Meral
Detector WIMIEY) masih  berbunyi, dilakukan pemenksaan
manual atau dengan alat keamanan lamnya secara menyeluruh
dan’/atau pemeriksaan khusus,

b. Prosedur pemenksaan penumpang sccara manual yaru

1]
2)

)

4)

5}

6)

7

meminta dan memperoleh 1zin penumpang:

pemeriksaan dilakukan oleh personel pengamanan dengan
jenis kelamin yang sama dengan penumpang vang dipenksa;
meminta penumpang mengeluarkan semua 151 sakunya dan
benda-benda yang dikeluarkan harus dipenksa;

mengarahkan penumpang menghadap ke arah pemenksa dan
meminta merentangkan kedua langannya,

penumpang dengan rambut pendek hanva perlu pemeriksaan
visual dan penumpang dengan rambul panjang atau gaya
rambut yang dapat menyembunyikan senjata harus diperiksa
rambut dan pundaknya;

penumpang yang memakai atnibut keagamaan, kepercayaan
atau kebudayaan tertentu harus dilakukan pemeriksaan khusus
utau dengan alat,

penumpang vang memakai baju lengan pendek, pemenksaan
cukup dimulai dan ujung lengan baju;

Disusun oleh ; Dhsetujui oleh:
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Uldara Betoambars Bawbau

%) penumpang yang memakal baju lengan panjang, pemerksaan
harus dilakukan dengan meraba lengan penumpang dengan

kedua tangan dan jan, bergerak dan bahu ke ujung lengan satu
perakan, ulang i pada lengan vang lain;

9y  mulai dan atas bahu dan gerakan tangan ke bawah ke pinggang
sampai seluruh badan atas diperiksa, pemenksaan  harus
dilakukan secara efisien tetapi sangel sopan di daerah
payudara,

10) daerah punggung belakang dekat pinggang vang terbentuk
lekuk tulang pungpung dan daerah dibawah ketiak, dimana
senjaia bisa disembunyikan, harus diberi perhatian khusus.

11} bila penumpang menggunakan pakaan luar vang nngan,
periksalah pada bagian vang menjauh dan badan;

12} masukkan kedua ibu jan diantara ikal pinggang penumpang
dan pinggangnya dan belakang lalu dikelilingkan ibu jari
dipinggeang ke depan;

13} bila perlu jongkok dan memulai pemenksaan di pinggang dan
bergerak kebawah kepinggir celana atsu lipatan bawah rok
sampal seluruh bagian bawah diperiksa, ulangi pada bagian
kaki yang lain;

14) dengan 1zin  penumpang daerah  selangkangan  harus
dipeniksa;

15) penumpang tidak perlu membuka sepatunva, kecuali bila
dibutuhkan, pemenksa harus memastikan bagian bawah sepatu
atau sepatu boot atau ujung bool dengan tangan.

16} setelah pemenksaan selesai petugas harus mengucapkan terima

kasih
Disusun oleh Disetujui oleh:
Unil Penyelenggara Bandar Ldara Direkiorat Keamanan Penerbangan
Betoambian Baubau ) i
Edi= | X Tanppal Persetujnan
Revi : [H)
EVis I 1 JUH m‘l
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7.5.7 Dalam hal ditemukan barang-barang dilarang (provibired items) pada
saat pemeriksaan, dilakukan langkah-langkah sebagai benkut:

a
b.

menahan/menyita barang-barang dilarang sesuai ketentuan,
melanjutkan pemenksaan dan lokasi ditemukannya barang- barang
dilarang { prehibired fems),
apabila barmng-barang dilarang (profhibited items) vang ditemukan
berupa semjalta api atau alat peledak (explosive device) maka
dilakukan:

1} menahan penumpang,

2} melaporkan kepada supervisor,;

3} melakukan investigasi, dan

4} berkoordinasi dengan aparat keamanan bila diperlukan,

7.6 Pemeriksaan Bagasi Kabhin
76.1. Prosedur pemeriksaan keamanan bagasi kabin dilukukan dengan

mesin X-ray:

d.

Penumpang menempatkan bagasi kabin ke atas coveyor mesin x-
ray untuk dilakukan pemeriksaan dengan jarak tertentu dan tidak
bertumpuk, dengan ketentuan:

1} mengeluarkan laptop dan barang elektronik lainnya, seperti;
kamera, handycam dan tablet, serta power bank dari dalam
bagasi kabin dan ditempatkan di dalam wadah (rrayy;

2) untuk penerbangan internasional, mengeluarkan barang-
barang jenis cairan, aerosol dan gel (liguid acrosol dan gel)
sesual ketentuan; (N/A)

3) laptop, barang elektronik lainnya, barang-barang jenis cairan,
aerosol dan gel (liquid, aerosol dan gel) dapat tetap berada di
dalam bagasi kabin jika pemeriksaan menggunakan mesin
Explasive Detection System (EDS) bagasi kabin, (N/A)

[ T}im_sur-l oleh -
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b Personel pengamanan memastikan ©

1)

2

sefiap penumpang yang membawa power bank memiliki
kapasitas tidak lebih dari 100 Wh (satuan mAh yang setara),
Jika terdapat power bank dengan kapasitas antara 100 - 160
Wh (satuan mAh yang setara) maka harus dikoordinasikan
dengan Badan Usaha Angkutan Udara atau Perusahaan
Angkutan Udara Asing untuk dapat dianghkut sesuai ketentuan
dan jika terdapat power bank dengan kapasitas lebih dari 160
Wh {satuan mAh vang setara) maka harus ditolak;

untuk penerbangan internasional, dipastikan bahwa cairan,
merosol dan gel (liguid aeroxal dan gel) yang dibawa
penumpang, volume dan kemasannya tidak lebih dan 100 ml
(satuan lain yang sesuai). {N/A)

3) barang berbahaya yang dibawa sesuail dengan ketentuan,

¢. Operator mesin x — ray melakukan identifikasi tampilan tayangan
moenitor mesin x - ray dan memuiuskan hasil identifikasi, vaitu -

1} aman, apabila tidak terdapat barang dilarang (prohibicd

2)

tiemy) di dalam bagasi kabin, maka bagasi kabin dapat
diserahkan ke penumpang;

mencurigakan, apabila operator mesin x-ray tidak dapat
mengidentifikasi tampilan gambar bagasi kabin secara jelas,
atau terdapal barang dilarang (prohibied jems) sesuai
ketentuan, maka operator mesin x-ray menginformasikan
kepada pemeriksa bagasi kabin mengenai keterangan detail
dan benda vang mencurigakan untuk dilakukan pemeriksaan

sCCara manual;

Disetujui oleh:
Unit Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Keamanan Penerbangan
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3} berbahava, apabila operator mesin x-ray menemukan
rangkaian bom (improvised explosne device) di dalam bagasi
kabin, maka operator mesin x-ray menghentikan konveyor
belt serta membentahukan pengawas (supervisor] untuk
dikoordinasikan dengan polisi.

762 Pemenksaan manual terhadop bagasi kabin  dilakukan  dengan
ketentuan

1)
2)

3}

4}

)

&)

7)

8}

9

memastikan kepemilikan bagasi kabin,

memerintahkan pemilik untuk membuka bagasi kabin dengan
memperhatikan reaksi dan pemilik,

melakukan pemenksaan bagasi kabin  dengan seizin dam
disaksikan pemilik,

memastikan dan mempertahankan kontrol pemeriksaan sampai
selesan;

memulal pemenksaan dari bagian luar, can tanda tanda yang
dapat menunjukan atsu dengan meraba raba kalau ada bagian
tasnyn vang dirubah tidak sama dengan ashinya,

membuka dan memenksa semua kantong dan bagian ritsleting,
kalou ada vang dicurigar pemeriksa boleh membuka tasnya;
dilanjutkan memeriksa bagian dalam tas searah jarum jam,
memeriksa semua pakaian yang dilipat atau digulung dengan
menekannya atau membukanya untuk memastikan bahwa tidak
ada yang disembunyikan dibawahnya;

memenksa benda-benda yang berat, seperti mainan yang berisi
kapuk, kardus rokok dan kaleng aerosol, bila terdapat benda
beratriya luar biasa, segera laporkan  kepada supervisor,

Disusun oleh :
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10} apabila bagasi kabin telah selesai diperiksa, harus mengembalikan
semua barang kedalam tas dan penumpang dapat membantu untuk
merapikan kembali tasova;

11y apabila benda vang dikategonkan mencungakan tdak dapat
diperiksa secara manuval maka barang tersebutl diperiksa secara
terpisah dengan menggunakan mesin X- ray,

12) apabila benda vang dikategorikan mencurigakan telah ditemukan
dan teratasi, maka bagasi kabin tersebut harus dipenksa ulang
meénggunakan mesin X-ray, dan

13} apabila tampilan bagasi kabin di layvar monitor terdeteksi berupa
benda berwarna hitam, dilakukan pemerniksaan terhadap benda
hitarm dan dilakukan pemenksaan pada bagian vang tertutup
benda hitam tersebut Benda tersebut dikeluarkan dan bagasi
kabin untuk dilakukan pemeriksaan ulang dengan mesin x-ray.

14) ndak boleh meninggalkan bagasi kabin yang dicurigai sampai
proses pemeriksaan sclesal; dan

15) setelah pemeriksaan selesai petugas harus mengucapkan terima

el 71 JUN 2001

kasih,

7.6.3, Pemeriksaan terhadap perangkat elektronik vang tidak diperiksa
melalin mesin x-ray harus dilakukan pemeriksaan secara manual
dengan langkah-langkah antara lain:

1} pemlik menghidupkan perangkat elektronik tersebut,

21 pemilik mengoperasikan perangkat elektromk tersebut; dan

3) personel pengamanan mengawasi dan melihat hasil pemeriksaan
dan perangkat tersebut

764 Pemeriksaan perangkat clektronik dilakukan untuk memastikan tidak
dipakai sebagai media barang dilarang ( profubied fiems),

| Disusun oleh - | Dhsetuju oleh:
Unit Penyelenggars Bandar Udara Direktorat Kesmanan Penerbangan dq -
Betoambari Baubau '
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7.6.5. Gambar alur pemenksaan bagasi kabin secara manual termuat dalam
lampiran BUW .V VIL.O3

7.6.6. Prosedur apabila ditemukan barang-barang dilarang yartu:

a) Menahan atau menyita barang-barang dilarang sesuai ketentuan

b) Melanjutakn pemeriksaan dari lokasi ditemukannya barang-
barang dilarang

¢) Apabila barang-barang dilarang vang ditemukan berupa senjata
api atau alat peledak maka dilakukan:
1) Menahan penumpang,
2) Melaporkan kepada Kasi Tekmk Operasi Keamanan dan

Pelayvanan Darurat;

3) Dilakukan investigasi; dan
4) Berkoordinasi dengan aparat keamanan apabila diperlukan,

7.7 Pemeriksaan Barang Kargo dan Pos
Apabila terjadi mesin x-ray kargo dan mesin x-ray pada tempat pemeriksaan
keamanan bagasi tercatat (Held Boggage Secuwrity Check Poini HBSCP)
keduanya mengalami kerusakan, pemenksaan dilakukan dengan ketentuan

|. Barang-barang Cargo yang telah ditmbang dan di packing diangkut ke
terminal keberangkatan untuk dilakukan pemeriksaan  keamanan
menggunakan mesin x-ray  pada tempat  pemeriksaan  keamanan
penumpang (Passenger Security Check Point/PSCP),

Setelah dilakukan pemeriksaan menggunakan mesin x-ray barang-barang
cargo yang akan diberangkatkan wajib diben label Secunity Check dan
selanjutnva diangkut ke pesawat udara melalui area counter check

]

ﬁﬁll_sm oleh - Disetujui oleh: P
| Unit Penyelenggara Bandar Lidara Dhrektorat Keamanan Penerbangan | | : |
| Betoambari Banbau
i Edi=i - 03 Tanggal Persetuyuan ; Hal
Revi . T -
5l . "m _'I 1 .IHH EB‘H VII-15%




Kartor Lnit Penvelenggara Bandar Udara Betoambart Baubau

7.8 Pemenksaan Khusus

7.7.1 Pemeriksaan khusus dilakukan dalam hal:

a. Penumpang berperilaku mencurigakan saat melewati pemernksaan

gawang pendeteksi logam {Walk Through Metal Detector | WTMD),
b. terdapat kejanggalan pada penampilan penumpang;
¢, afas permintaan penumpang untuk dilakukan pemenksaan tersendiri

i privale screeming ) karena:

Iy kondisi keschatan;

2} kondisi fisik:

3} membawa benda berharga; dan/atau

4} menggunakan pakaian berdasarkan keyvakinan keagamaan dan

kepercavaan.

7.7.2 Pemenksaan khusus dilakukan secara manual atau menggunakan
peralatan keamanan vang menggunakan teknologn terkini (advamee
techinalogy).

1.7.3 Pemenksaan tersendin (privaie screeming) dilakukan di ruangan khusus
pemenksagn

7.7.4 Prosedur pemenksaan penumpang dalam kondisi tertentu dilakukan
dengan cara:

a. penumpang menggunakan kursi roda, harus dilakukan pemenksaan
manual terhadap:

I} seluruh bagian tubuh penumpang,
2) area yang diduduks penumpang; dan
3) senap bagian dan kursi roda.

b. penumpang yang membawa kereta bayi, maka kereta bayi
dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan mesin x-ray atay
dapat dilakukan pemeriksaan manual terhadap.

1) seluruh bagian tubuh penumpang dan bayi; dan
2) setiap bagian dari kereta bayi.

Unit Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Keamanan Penerbangzan
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c. penumpang yang mengendong bayi / anak kecil harus diperiksa

sccara manual pada sela—sela diantara keduanya

d. penumpang vang menggunakan alat bantu medis dilakukan

pemeriksaan manual;

e. penumpang vang menggunakan alat bantu gerakfjalan  harus

dilakukan pemenksaan secara manaal,

7.7.5 Benda atau dokumen khusus dan/atau rahasia yang dinyatakan olch
Instansi Pemenntah.
a. benda atau dokumen khusus dan/atau rahasia yang dinyatakan oleh

Instansi Pemerintah tidak dilakukan pemeriksaan, kecuali benda
gtav dokumen khusus tersebut diduga dapat membahayaken
keamunan dan keselamatan penerbangan; dan
. benda atau dokumen khusus dan‘atau mahasia scbagaimana
dimaksud pada huruf a harus  disertai dengan  sural
permintaan tidak diperiksa dan [nstansi terkait.

7.9 Pemeriksaan Diplomatik dan Kantong Diplomatik
Bandara Betoamban Baubau tndak memiliki Rute penerbangan Internasional

sehingga tidak melakukan pemenksaan Diplomatik dan Kantong Diplomatik.

T.10Penanganan Barang-Barang Dilarang ( Prohibried liemy)

7.%.1 Barang-barang dilarang (profibired items) dikategonkan atas 4 (empat)

jenis, yaitu:

a. alat peledak {explosive device)

b. senjata (weapon),

c. alat-alat berbahaya (dangerous devices), dan
d barang-barang berbahaya (dangerous goods).

' Disusun oleh
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7.92 Prosedur penanganan orang vang membawa barang-barang dilarang

vai

a)

b)

C)

d)

€)

.11 Penang
7.10.1

tu:

Penumpang vang membawa alat peledak (explosive devices) berupa
bahan peledak  atau rangkalan bom diamankan dan dilaporkan
kepada Kepolisian

Penumpang vang membawa senjats (wegpors) atao  alat-alat
berbahava (dangerous devicey) diproses sebagal bagasi tercatat
atau securiy ifem sesuai dengan ketentuan

Penumpang yvang membawa barang berbahaya (damperouy goods)
ditangani sesuai ketenfuan barang berbahaya vang diizinkan
(permitted dangerous goods)

ketentuan barang berbahaya yang dizinkan (permited dangerous
goods) di bawa oleh penumpang berangkat atan ditempatkan di
dalam bagasi cabin vaiu:

1) barang berbahava yang diatur dalam ketentuan barang-barang

berbahayva yang dizinkan (permuited dangerouy goods), dan
2) alat-alat berbahaya (dangerouy devices) vang memiliki bagian
tajam kurang dari 5 cm,

Daftar barang-barang dilarang (profubited items) vang dizzinkan
dibawa dalam bagasi cabin termuai  dalam Lampiran
BUW.V.VILM.

anan Penumpang yvang Membawa Senjata Api

Setiap penumpang vang membawa senjata api dan akan memasuki
dacrah keamanan terbatas harus melaporkan kepada personel
pengamanan bandar udara dan menyerahkan kepada personel
pengamanan angkutan udara untuk dititipkan kepada Badan Usaha

Angkutan Udara,
| Disusun oleh - Disetujui oleh: 1
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7.10.2 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau menyediakan:
a personcl pengamanan bandar uwdara vang telah  mendapat
pelatihan pengenalan dan penanganan senjata api, dan
b. ruangan dan fasilitas pengosongan peluru senjata apt yang
ditempatkan sebelum daerah keamanan terbatas,

T.10.3 Famlitas ruangan pengosongan pelure senjata api dilengkapi wadah
berisi pasir dengan ketebalan 50 cm.

7.10.4 Pengosongan peluru senjata api harus dilakukan di ruangan
pengosongan peluru senjata api

7.10.5 Badan wusaha angkutan udara yang mengangkut penumpang
membawa senjata api harus memastikan:

g setiap penumpang hanva dilzinkan membawa senjata api dengan
Jumlah peluru maksimum 12 {dua belas) buur;

b, pemilik semjata api mengimformasikan kepada Badan [Jsaha
Angkutan Udara atau Perusahaan Angkutan Udara Asing terkait
pembawaan senjata apl pada saat lapor din (check- in)

¢. pemilik senjata api memisahkan senjata api dan pelurunya di
ruangan pengosongan semjata api vang disediakan oleh Bandar
Udara Betoamban Baubau ;

d. penumpang vang membawa senjata api beserta peluru wajib
menyerahkan senjata ap dan  pelurunya  kepada personel
pengamanan  angkutan udara dengan didampingi  personel

pengamanan bandar udara;
Disusun oleh - Disetuju oleh; . 2
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e personel pengamanan angkutan odara yang mensrima

senjata api harus:
|} memenksa surat kepemilikan senjata api;
2}y memvenfikasi dan memastikan babwa semjata api telah
kosong dari peluru;
3) memutuskan apakah senjata api boleh diangkut stau tidak;
dan
4) melengkap form senjata api.

personel pengamanan angkutan udara vang menangani senjata

api harus dibenkan pelatiban pengenalan dan penanganan senjata

api

. senjata api dan pelury yang diterima akan diberlakukan sehagai:

1) senjata api diberlakukan sebagai security item dan ditangani
schagai bagasi tercatat; dan

2) peluru  ditangani  sesual  ketentuan penanganan  barang
berbahaya (dangerous goods regndation),

menempatkan senjata api dan pelury di kargo Kompartemen vang

tidak dapat dijangkau oleh orang selama dalam penerbangan,

apabila kargo kompartemen menyatu dengan penumpang harus

disediakan tempat atau cara yang efektif untuk menyimpan

security rem yang tidak dapat dijangkau oleh orang selama

dalam penerbangan,

senjata api dan pelury harus dilindungi sejak diterima sampai

dengan diserahterimakan kepada pemiliknya di bandar udara

kedatangan;

menginformasikan  kepada  kapten  penerbang  tentang

pengangkutan sejata api dan peluru dalam penerbangannya.

ﬁsumhﬂeh x
Unit Penyelenggara Bandar Udar
Betcamban Bauban
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k. Jumlah peluru vang dapat diangkut dalam satu  penerbangan
mengacu  pads  ketentuan penanganan  barang berbahaya
( dangerous goods regulaiion),

7.10.6 Penyerahan senjata api dilakukan dengan ketentuan
a. di ruangan khusus pengambilan senjata api;
b. diserahkan langsung kepada pemiliknya dengan menunjukkan
form sempata api, dan
¢. diawasi oleh personel pengamanan sampai dengan pemiliknya
keluar daerah keamanan terbatas,

7.12 Penumpang dalam Status Tahanan atau Dalam Pengawasan Hukum
7.11.1 Badan usaha angkutan udara harus melakukan koordinasi dengan

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau terkait dengan penanganan penumpang dalam status

tahanan atau dalam pengawasan hukum

7.11.2 Langkah-langkah penanganan penumpang dalam status tahanan
atau dalam pengawasan hukum, badan ussha angkutan udara harus
menginformasikan kepada Kepala Kamor Unit Penyelenggara

Bandar 1Idara Betoamban Baubau dengan ketentuan;

a. Menginformasikan kepada Kepala Kantor Unit Penyelenggara
Bandar Udara Betoamban Baubau mimimal 24 jam sebelum
keberangkatan

b. Memberithukan terkait informasi data penumpang vang
dalam status tahanan atay dalam pengawasan hukum kepada
Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubauy

c. Menginformasikan terkait dengan personel vang ditunjuk
untuk melakukan pengawalan penumpang vang dalam status
tahanan atau dalam pengawasan hukum.
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.13

7.14

7.15

716

Penanganan Penumpang vang Melangpar Ketentuan Keimigrasian
Penumpang dalam status pengawasan keimigrasian (deportee) ditangani
sesuai dengan ketentuan keimigrasian.

Penanganan Penumpang Yang Tidak Patuh ( Usrenly Passenger)

7.14.1 Penumpang vang tidak patoh ataw mengganggu merupakan
penumpang yang tidak mematuhi  peraturan sclama  dalam
penerbangan atau menolsk menjalankan  nsirukst  personel
pesawat udara.

7.142 Kepala Kantor Umit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau melakukan langkah-langkah pencegahaan terhadap potensi
adanya penumpang vang tidak patub atan mengganggu antara lain:

a. melakukan pengawasan terhadap perilaku penumpang;

b melarang mengkonsumsi alkohol selama di bandar udara;

¢. melarang penumpang membawa korek api ke dalam ruang
tunggu,

d memastikan tidak ada korek api di ruang tunggu;

e. menginformasikan sanks: pidana terkait penumpang tidak patuh
atau menggangpu dalam penerbangan.

Penumpang Transit dan Transfer,
Bandar Udara Betoamban Baubau tidak terdapat rute penerbangan Transit
dan Transfer

Penyitaan Barang-Barang Dilarang {Profibired frems)

7.16.1 Apabila dalam pemeriksaan keamanan terhadap penumpang dan
bagasi kabin ditemukan barang-barang dilarang (prohibied items)
kategori dilarang /tidak ditzinkan diangkut ke pesawat udara sesuai
ketentuan, maka personel pengamanan bandar udara Betoamban
Baubau menahan/menyita barang  tersebut  dan selanjutnya
diproses sesuai ketentuan yang berfaku.
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7.16.2

Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau menvimpan
barang-barang dilarang {prohibited items) yang disita selama | {satu)
bulan dan apabila tidak diambil oleh pemiliknva maka dapat
dimusnahkan.

7.17 Penumpang Yang Menolak Untuk Diperiksa

1.16.1

7.162

Penumpang vang menolak untuk dilakukan pemeriksaan pada
dirinva dan bagasi kabinnya saat memasuki dacrah keamanan
terbatas bandar wodara Betoamban Baubau maka personel
pengamanan bandar udara bdak mengizinkan penumpang dan bagasi
kabinnya tersebul masuk ke Daerah Keamanan Terbatas bandar
udara,

Segala kerugian vang ditimbulkan akibat kejadian sebagmimana
dimaksud pada butir 7.16.1 menjadi tanggung jawab penumpang

7.18 Pemisahan Antara Penumpang vang Sudah dan yang Belum Diperiksa

7.18.1

7.18.2

Penumpang vang telah dilakukan Pemeriksaan Keamanan harus

dipisahkan dari orang yang belum dilakukan Pemenksaan

Keamanan.

Apabila telah tejadi percampuran penumpang vang telah dilakukan

Pemeriksaan Keamanan dilakukan langkah-langkah:

a. mengeluarkan seluruh penumpang dan bagasi kabinnya dan
ruang tunggu;

b. melakukan penyisiran keamanan ruang tunggu. dan

c. Setelah penyisiran selesas, moka penumpang dan  bagasi
kabinnya dilakukan pemerksaan keamanan ulang scbelum

memasuki ruang tunggu

i
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7.18.3 Apabila penumpang dan bagasi kabin yang telah bercampur dengan
orang vang belum dipenksa telah masuk ke dalam pesawat udara,
maka dilakukan langah—{angkah:

a. Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betcamban
Baubau membentahukan kepada kaplen penerbang untuk
menurunkan seluruh penumpang dan bapgasi kabinnya untuk
dilakukan pemeriksaan keamanan ulang;

b. Badan Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan Anghutan Udara
Asing harmus mengeluarkan seluruh penumpang dan bagasi
kabinnya dari dalam pesawat udara;

c. Umt Penyclenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
melakukan pemenksean keamanan ulang terhadap penumpang
dan bagasi kabinnya sebelum memasukl ruang tunggu,

d. Badan Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan Angkutan Udara
Asing harus  melakukan pemeriksaan  keamanan pesawat
wdara (aircrafi security check),

7.19 Perlindungan Terhadap Penumpang dan Bagasi Kabin
Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau mehndung
penumpang dan bagasi kabin vang telah diperiksa selama berada di dalam

ruang tunggu.
7.20 Pengecualian pemeriksaan keamanan penerbangan

Presiden dan wakil Presiden serta Tamu Negara vang setingkat dikecualikan
darn pemeriksaan keamanan penerbangan,

—_— .
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CGiambar Layout Penempatan Personel Pengamanan
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Bagan Alur Pemeriksaan Bagasi Cabin Secara Manual

|. Diagram alur pemenksaan bagasi kabin bagian luar

2. Dhagram alur pemenksaan bagasi kabm baman dalam
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A. Daftar Barang-Barang Dhlarang ( Profibited ftems List)

1

Senjata ( Weapon), meliputi:

Senjata, senjata api dan perangkat lain yang dapat melontarkan proyektil vang mampu,
atau tampak mampu, digunakan untuk mencederal secara senus yang disebabkan oleh
pemakaian sebuah proyektil, antara lam:

L]

Semua jenis senjata api, seperti; pistol, revolver, senapan, shotguns;

senjata Mainan, replika senjata dan senjata ap tiruan yang dapat disalah
gunakan untuk mengelabui sebagai senjata nyata;

Komponen senjata api, lermasuk teleskopis,

Senjata vang menggunakan tekanan angin, seperti pistol angin, senapan pelet,
senapan angin dan senapan pelontar bola,

Pistol suar dan pstol starter,

Busur, busur silang,

senjata tombak,
Ketapel,

. Peralatan Berbahaya [ Dangerous Devices), meliputi:

a) Perangkat yang dirancang  khusus untuk membuat  pingsan/melumpuhkan

antara lain:
* Perangkat untuk melumpuhkan, seperti; senjata bius, pistol setrum
(Fasers) dan peralatan setrum,
» Perangkat pelumpuh hewan {stwnrer) dan perangkat pembunuh hewan,
* hahan kimia, gas dan semprotan yang dapat melumpuhkan, seperti:
semprotan merica, semprotan Capsicum, gas air mata, semprotan asam
dan semprotan pembasmi hewan,

b) Objek dengan wjung atsu sisi yang tajam yang mampu digunakan untuk

menyebabkan cedera serius, antara lain:
* [tem vang dirancang untuk memotong, seperti: kapak dan parang,
Kapak es dan pengait es,
& Silet;
*  Pisau lipat, pisau cutter;



Pisau dengan panjang lebih dan 5 {lima) cm dan titik tumpu/pegangan;
Gunting dengan panjang lebih dan 5 (lima) em dan  tiuk
fumpuw pegangan,

Peralatan seni bela din dengan ujung atau sisi yang tajam;

Pedang,

Pembuka tutup botol.

¢) Alat kega yang dapat digunakan untuk menyvebabkan cedera serius atau
mengancam keamanan pesawat udara.antara lain;

-

Linggis, pencong, cangkul,

bor, termasuk alat bor tanpa kaber,

Alat dengan ujung atau sisi yang tajam dengan panjang lebih dari 5
(lima) cm dan titik tumpw/pegangan yang mampu digunakan sebagai
senjata, seperti: obeng, pahat, betel besi,

Jangka sorong;

Penggaris berbahan logam;,

Gergaji;

Blowtorches,

Alat yvang menembakkan paku dan baut

d) Alat tumpul vang mampu digunakan untuk menyebabkan cedera senus ketika

digunakan untuk memukul, antara lain:

Pemukul Baschall, kriket dan softhall,

Kelompok tongkat, seperti: tongkat pemukul, pemukul blackjacks dan
tongkat kesmanan, hokkey, golf, billiard, tongkat payung, tripod (tidak
termasuk tongkat untuk swafoto/tongsis);

Raket yang digunakan untuk badminton, tenms, squash;

Peralatan Seni bela diri; dan

Batu dengan ukuran bagian terpanjang lebih besar dari 15 cm.



3. Bahan Peledak (explosives), meliputi:
Bahan peledak, zat pembakar dan bahan/zat lainnya yang mampu, dan dapat
digunakan untuk menyecbabkan cedera senus atau mengancam keamanan pesawat
udara, antara lain:

Amunisi,

Blasting caps,

Detonator dan sekering,

Replika atau imitasi alat peledak,

Ranjau, granat dan lain alat’bahan peledak vang digunakan militer,
Petasan, Kembang api dan sejenisnya,

Tabung atau alat vang dapat mengeluarkan asap,

Danamit, mesiu dan bahan peledak plastk.



Kamtor Linit Penvelenggara Bandar Udara Beioambari Baubau

BAB VIII
PENGAMANAN BAGASI TERCATAT

8.1 Tujuan dan Tanggung Jawab

8.1.1 Kepala Kantor Unmit Penyelengpara Bandar Udara Betoambari
Baubau bertanggungjawab uniuk melakukan pemeriksaan
keamanan bagasi tercatat yang akan dimual dalam pesawat udara
scbelum masuk ke Daerah Keamanan Terbatas,

B.1.2 Pemeriksaan keamanan sebagaimana dimaksud pada butir 81,1
bertujuan untuk mencegah  terangkuinya  barang-barang
berbahaya (dangerows poods) yang tidak sesual ketentuan vang
berlaku dan/atau alat peledak (improvived explosive device) vang
dapat digunakan untuk melakukan tindakan melawan hukum.

813 Pemeriksaan keamanan schapaimana dimaksud pada butir 8.1.2
dilakukan oleh personcl pengamanan bandar wodara vang
memiliki lisensi vang masih berlaku.

8.2 Tempat Pemeriksaan Keamanan

B21 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari
Baubau bertanggung jawab untuk menyediakan tempat pemenksaan
keamanan bagasi tercatat (Hold Baggage Security Check
Point: HBSCP) yang digunakan untuk memeriksa bagasi tercatat
vang akan dimuat ke pesawat udara.

822 Tempat pemerniksaan keamanan bagasi tercatat (Hold Baggage
Security Check Point HBSCF) di Bandar udara Betoamban Baubau
dengan Sistem keamanan G memiliki jalur pemeriksgan keamanan
yang dilengkap dengan peralatan  keamanan dan  peralatan
pendukung, dengan ketentuan |
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Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

a. Tempat pemenksaan keamanan bagasi tercatat (Hold Bappape
Securily Cheek Point HESCF) berlokasi sebelum kegiatan lapor
dirt (check-in area),
b. peralatan keamanan dan peralatan pendukung untuk
pemeriksaan bagasi tercatat, paling sedikit
1) 1 {satu) unil mesin x-ray bagasi tercatat jenis single view
dengan furgs: threat image projeciion ( T1P) aktf,

2) tempat untuk pemernksaan manual bagasi tercatat,

3) ruang/arca opcrator mesin x-ray;

4y Closed Circut felevision (CCTV) dengan jumlah sesuai
kebutuhan dan dapat mengawasi seluruh area tempat
pemenksaan keamanan; dan

5) | {satu) set alat up fasihtas keamanan penerhangan,

8.3 Penempatan Peralatan Keamanan Penerbangan
831 Unmit Penvelenggara Bandar Udara dan Badan Usaha Bandar Udara
harus menempatkan peralatan keamanan dan peralatan pendukung
sebagal benkut ;

a. mesin x-ray bagasi jemis simgle view ditempatkan pada
ruang/area pemeriksaan setelah check-im area atau & check-in
area sesuai sistem keamanan bandar udara;

b.  sistem tombol panik dipasang di dekat operator mesin Explosive
Dgdection System (FIS) atau mesin x-ray;

€ alat uy fasilitas keamanan penerbangan ditempatkan di area
tempal pemeriksaan keamanan bagasi tercatat (Hold Bupgape
Security Check Pomt/HBSCPY), dan

d.  leman atau komputer ditempatkan di area tempat pemeriksaan
keamanan bagasi tercatat (Hold Baggage Security Check
Pawm HESCR),

| Disusun Oleh: Disetujui Oleh; A
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Kanior Unit Penyelenggara Bandar Uldara Betoambari Baube

8.3.2

833

Perubahan dan/atau pemindahan layout tempat pemernksaan keamanan
bagasi tercatat harus mendapat persetujuan Direktur Jenderal

Gambar (/lawns) penempatan peralatan keamanan dan peralatan
pendukung tempat pemenksaan keamanan bagas tercatat (Hold
Baggape Security Check Poimt/HBSCP) sesuai sistem keamanan
bandar udara termuat dalam lampiran BUW .V _VIII

8.4 Pencmpatan Personel Pengamanan

841

§472

843

Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
menempatkan  personel pengamanan bandar udara pada jalur
pemeriksaan keamanan yang dioperasikan di tempal pemenksaan
keamanan bagasi tercatat

Jumlah personel pengamanan bandar wdara vang melakukan
pemeriksaan dalam satu jalur pemenksaan sebagai benkut |

a. | (satu) orang operalor mesin X-ray,

b. | (satu) orang pemeriksa bagasi tercatat, dan

c. | {satu) orang pemeriksa orang.

Pada tempat pemernksaan keamanan ditempatkan | (satu) orang
petugas supervisor.

8.5 Tugas dan Tanggung Jawab Personel Pengamanan Bandar Udara Betoamban
Baubau
Tugas dan tanggung jawab personel pengamanan bandara udara pada tempat

pemeriksaan keamanan bagasi tercatat {HBSCP) vaitu:

Operator mesin Explosive Detection System (EDS) high speed x-ray
(N/A)

b.  Operator Mesin Frplosive  Detection System (EDS)  Compured
Thomograpy | (NIA)
€. Operator explosive trace detector (ETD) : (N/A)
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Keantor Unit Penyelenggara Bardar Udara Betoambart Bawbae

d

Crperator Mesin X-Ray

1

2)

3)

4)

3)

)

melakukan identifikasi tampilan bagasi tercatat dilayvar monitor
Mesin X-ray,

melakukan penilaian atas hasil 1dentifikasi untuk dikategonkan
aman, mencurigakan atau berbahava;

menginformasikan  kepada pemenksa bagasi tercatal untuk
melakukan pemenksaan manual terhadap bagasi tercatat yvang
dicurigar;

menginformasikan kepada supervisor jika ditemukan benda
berbahaya;

melakukan pemeriksaan manual terhadap bagasi tercatal vang
dicurigai; dan

bekera mengoperasikan mesin x-ray paling lama 40 menit (terus
menerus), lalu berpindah ke posisi lamn sekurang-kurangnya 60
menit dan kemudian dapat mengoperasikan mesin-x-tay kembali,

Pengendali Bagasi Tercatat (Hagpapee Comtrolfer)

Mengatur dan menempatkan bagas: tercatat pada convevor bell mesin x-
ray pada posisi vang tepal untuk pemenksasn dan memastikan jarak
antara dua bagasi serta tidak bertumpuk

Pemeriksa Bagasi Tercatat

1)

2}

berkoordinasi dengan Badan Usaha Angkutan Udara atay
Perusahaan Angkutan Udara Asing untuk memanggil pemilik
bagasi tercatat,

mermastikan pemilik bagasi tercatat hadir dirvang rewnited atau
tempat pemeriksaan;

| Disusun Oleh:
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Kanior Unit Penyelenggara Randar Udara Beroambari Baubau

3

4)

3)

&)

T

&)

2

1)

menginformasikan kepada petugas rewmifed bagasi tercatat untuk

melakukan pemenksaan manual terhadap bagasi tercatat vang

dicurigai;

melakukan pemeriksaan manual terhadap bagas! tercatat yang

dicurigai atau yang tidak melalui mesin x-ray,

memenntahkan pemilik untuk membuka bagasi tercatat dengan

memperhatikan reaks: dan pembik;

melakukan pemenksaan bagasi tercatat dengan seijin dan

disaksikan pemilik.

melakukan pemenksaan bagasi tercatal secara keseluruhan dari

luar ke dalam untuk menemukan benda yvang dicurigai bukan

termasuk kategor bahan peledak;

apabila benda yang dicungai ditemukan dilakukan -

a) benda vang termasuk kategon barang dilarang dalam bagasi
tercatat maka tidak boleh diangkut

b} benda vang tidak termasuk kategon harang dilarang dalam
bagasi tercatat maka dikembalikan ke dalam bagasi tercatat.

apabila  bagasi tercatal  telah  selesai  dipenksa,  harus

mengembalikan semua barang ke dalam bagasi tercatst dan

penumpang dapat membantu untuk merapikan kembali tasnya,

melakukan pemenksaan lanjutan  menggunakan  peralatan

pendeteksi bahan peledak (explosmve trace detector) terhadap

bagasi tercatat vang dicurigai. (N/A)

g Petugas reunited bagasi tercatat
1) memastikan pemilik bagasi tercatat hadir di ruang rekonsiliasi.
2y memenntahkan pemilik untuk membuka bagasi tercatat dengan
memperhatikan reaksi dan pemilik;
- 1
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Kantor Umit Penyvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubay

3)  melakukan pemerksaan bagasi tercatat dengan seijin dan
disaksikan pemulik;

4) melakukan pemenksaan bagasi tercatal sccara keseluruhan dan
luar ke dalam untuk menemukan benda yang dicungai bukan
termasuk kategori bahan peledak,

5)  apabila benda yang dicunigan ditemukan, dilakukan ;

a) benda yang termasuk kategori barang dilarang dalam bagasi
tercatat maka tidak boleh diangkut, atau

b) benda yang tidak termasuk kategon barang dilarang dalam
bagasi tercatat maka dikembalikan ke dalam bagasi tercatat

6) apabila bagasi tercatal  telah  selesm dipenksa,  harus
mengembalikan semua barang ke dalam tas dan penumpang dapat
membantu untuk merapikan kembali tasnya

h.,  Pengawas (supervisor)

1) mengatur penempatan dan rotast personel pengamanan di tempat
pemeriksaan keamanan;

1) mengawasi dan memastikan kinerja personel pengamanan pada
séhap posisi sesual tugas dan tanggung jawabnya;

) membantu  personel pengamanan dalam  menyelesaikan
permasalahan vang dihadapi;

4} berkoordinasi dengan Badan Usaha Angkutan Udara atan
Perusahaan Angkutan Udara Asing memanggil penumpang
pemilik bagasi tercatat;

5) mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan permasalahan vang
ada di tempat pemenksaan keamanan kepada pihak-pihak terkait,

6) memastikan [esilitas keamanan penerbangan vang akan
dioperasikan telah dilakukan pengupian hanan (daily fesitmg),
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Kantor Unit Penvelengpara Bandar Udara Retoambari Baubau

7} memastikan rotasi operator mesin x-ray vang bekera selama 40
menit mengoperasikan mesin x-ray dan 60 menit di posisi yang
lain berjalan dengan baik;

8} memastikan kecukupan kebutuhan operasional di tempat
pemenksaan keamanan;

9y memastikan setiap kegiatan'kejadian di tempal pemerikszan
keamanan dicatat dalam buku catatan (/oghoot);, dan

10) benanggung jawab terhadap kualitas dan konsistensi pemeriksaan
di tempat pemenksaan keamanan.

8.6 Pemeriksaan Bagasi Tercatat
8.5.1 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
bertanggungjawab mealakukan pemenksaan terhadap bagas tercatat
sebelum dimuat ke dalam pesawat udara.

B.6.2 Pemenksaan keamanan sehagaimana dimaksud pada butir §.6.1 dapat
dilakukan dengan model tempat pemenksaan keamanan di area lapor

din {check in area); atan

R.6.3 Pemeriksaan bagasi tercatat dengan mengpunakan mesin x-ray
(pemeriksaan konvensional) dimana lokasi tempat pemeriksaan
keamanan & area lapor din (check m arca), dilakukan dengan
prosedur scbagai berikut :

4. penumpang menempatkan bagasi tercatat di atas covevor mesin x-
ray dengan jarak tertentu dan tidak bertumpuk.
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Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

b. operator mesin x—may melakukan identifikasi tampilan tayangan

monitor mesin x—ray dan memutuskan hasil identifikasi, vaitu :

1}

2)

3}

aman, apabila tidak terdapat barang-barang dilarang
{profubited ems) berupa alat peledak (explosve devices) dan
barang berbahaya (demgerows goods) yang tdak sesua
ketentuan di dalam bagasi tercatat, maka bagasi tercatat dapat
diserahkan ke penumpang;

mencurigakan, apabila operator mesin x-ray tidak dapat
mengidentifikasi tampilan gambar bagasi lercatat secara jelas,
atau terdapat barang-barang dilarang (profubited items)
berupa alat peledak-peledak (explosive devices) dan barang
berbahaya (dangerous goods) tidak sesuai ketentuan, maka
operator mesin x-rayv menginformasikan kepada pemenksa
bagasi tercatal mengenai keterangan detail dan benda yang
mencurigakan untuk dilakukan pemeriksaan secara manual
atau pemeriksaan lanjutan dengan peralatan pendeteksi bahan
peledak (explosive trace detector), atau

berbahaya, apabila operator mesin  x-ray  menemukan
rangknian bom (mprovised explosive device) di dalam
bagas:, maka operator mesin x-ray menghentikan Konveyor
belt serta membentahukan pengawas (supervisor) untuk
dikoordmasikan dengan Kepolisian atau aparal keamanan
lainnya,

¢. personel pengamanan  pencrbangan memberikan  label
pemenksaan keamanan {secwrity check label) pada bagasi lercatal
vang dinvatakan aman.
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Keneor Unit Penvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

penumpang melakukan lapor diri {check-in) di tempat lapor din

{counter check-in),

staf lapor dini (check w staf) memeriksa keberadaan dan/atau

keutuhan label pemeriksaan keamanan (security check label) pada

bagasi tercatat.

stal lapor din (check in staf) menolak bagasi tercatat jika ;

1) bagasi tercatat tidak memiliki label pemenksaan keamanan
{security check label), atau

2) bagasi tercatal yang label pemenksaan keamanannya
{security check label) rusak.

staf lapor din (check in sigf) membenkan tanda bagas: tercatat

{ frappaee fay) sesum dengan tujuan dan nomor penerbangan

8.64 prosedur pemenksaan bagasi tercatat secara manual yaitu

a

b.

memasiikan kepemilikan bagasi tercatat;

memerintahkan permihik untuk membuka bagasi tercatat dengan
memperhatikan reaksi dan pemilik;

melakukan pemeriksaan bagasi tercatat dengan seiin  dan
disaksikan pemilik;

melakukan pemeriksaan bagasi tercatat secara keseluruhan dan
luar ke dalam untuk mengidentifikas: bagasi tercatat

apabila bagasi  tercatat  telah  selesan  diperiksa, harus
mengembalikan semua barang kedalam tas dan penumpang dapat
membantu untuk merapikan kembali asnya;

Bagasi tercatat vang sudah dilakukan pemerikssan diberikan label
security check
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Kantor Unit Pemvelenggara Bandar Udara Beroambari Baubau

8635 Dalam hal ditemukan barang-barang berbahaya (dangerous goods)
yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku atau barang mencungakan
saal pemeriksaan bagasi tercatat dilakukan langkah-langkah

a Penyelenggara Bandar Udara harus

1) menginformasikan kepada Badan Usaha Angkutan Udara dan
Perusahaan Angkutan Udars Asing terkanl temuan barang-
barang tersebut;

2) meminta Badan Usaha Angkutan Udara dan Perusahaan
Angkutan Udara Asing untuk memanggil pemilik bapasi
lercatat,

3) melakukan pemenksaan manual bagas: tercatat & depan
permliknya;

4) menvedigkan tempat rewufed (mempertemukan) bagas
tercatat dengan pemiliknya; dan

b, Badan Usaha Angkutan Udara;

1) mengnformasikan kepada pemilik bagas tercatat ferkai
dugaan temuan barang-barang  berbahaya (dangeromns
goody) vang tidak sesuai ketentuan yang berlaku;

2) memastikan pemilik bagasi tercatat hadir di tempat rewmied
saat pemeriksaan manual bagasi tercatat;

3) dalam hal pemilik bagasi tercatat tidak hadir di tempat
reumited maka bagasi tercatat tersebut  tdak  boleh
diangkut ke dalam pesawat udara, dan

4) membuat prosedur reunited bagasi  fercatat  dalam
program keamanan angkutan udara.
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E6.6 Dalam hal ditemukan alat peledak {improvised expfosive device) saat
pemeriksaan bagasi tercatat dilakukan langkah-langkah:
a  apabila hasil pemeriksaan  manual disimpulkan  terdapat
bahan peledak (explasive), maka kepala bandar udara Betoambari
Baubau melaporkan ke Kepolisan setempat;
b. mengaktifkan komite keamanan bandar udara untuk melakukan

langkah-langkah vang diperlukan

8.6.7 bagasi tercatal yang tclah dilakukan pemenksaan keamanan dapat
diserahkan kepada pemiliknya dengan melakukan langkah-langkah
muti gasi sebaga bernikut -

a. memasang label pemenksaan keamanan (securiy check fabel)
pada bagasi yang telah dipenksa dengan ketentuan
I} label dipasang pada bagian resliing utama tas atau bagian
sambungan kotak, dan
2) label harus menempel kuat dan mudah rusak apabila dibuka.
b, personel pengamanan bandar udara harus mengawasi bagasi
tercatat yang telah dipenksa;
c. petugas check-im memeriksa keberadaan dan keutuhan [abel
pemeriksaan keamanan (security check label),

8.7 Bagasi Tercatat Transfer (N/A)

Penanganan bagasi tercatal transfer di Bandar Udara Betoambari Baubau
belum ada.

8.8 Pemenksaan Keamanan Barang Dagangan (serchandive) dan Perbekalan
{ suppiies)
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8.8.1 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
melakukan pemenksaan keamanan terhadap jasa boga (caferng),
barang persediaan (sore), perbekalan (supplies) dan barang dagangan
(merchandise) sebelum memasuki Daerah Keamanan Terbatas di
bandar udara,

£.8.2 Pemeriksaan keamanan terhadap jasa boga (caferimg), barang
persediaan (sfore), perbekalan (supplies) dan barang dagangan
(merchandise ) dengan ketentuan:

a. Jasa boga (cavering), barang persediaan {store) dan
perbekalan (xupplies) yang akan dimuat ke dalam pesawat udara
vang telah divalidasi oleh Badan Usaha Angkutan Udara atau
Perusahaan Angkutan Udarm Asing:

1} memastikan keutuhan segel plastk solid pada kendaraan;
dan

2} memenksa dokumen penginman jasa boga (caiering),
barang persediaan {sfore) dan barang perbekalan (supplies)
pesawat udara.

b. barang dagangan (merchamdise) dan perbekalan (supplies) vang
akan digunakan di bandar udara yang telah divalidasi oleh Unit
Penyelengpgara Bandar Udara atau Badan [saha Bandar Udara:
1} memastikan keutuhan segel plastic solid pada kendaraan;

dan
2) memenksa dokumen pengmman barang  dagangan
{merchandise) dan perbekalan (supplies)

€. Jasa boga (catering), barang persediaan (siore), perbekalan
{suppltes) dan barang dagangan (merchandise) vang tidak
divalidasi harus dilakukan pemeriksaan keamanan
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883 Prosedur pemeriksaan keamanan terhadap jasa boga {catering ), barang
persediaan (store), perbekalan (supplies) pesawat wudarabarang
dagangan {merchamdise) dan perbekalan (supplies) di bandar udara
dilakukan sebagmmana pemeriksaan barang bawaan penumpang atau

orang selain penumpang,

8.9 Pemeriksaan Barang Kargo dan Pos

Apabila terjadi mesin x-ray kargoe mengalami kerusakan, pemeriksaan

dilakukan dengan ketentuan :

|. Barang-barang Cargo vang telah dittmbang dan di packing diangkut ke
terminal  keberangkatan  untuk  dilakukan pemeriksaan  keamanan
menggunakan mesin x-ray pada tempal pemenksaan keamanan bagasi
tercatat (Hold Bagpage Security Check Point HRSCP)

2. Betelah dilakukan pemeriksaan menggunakan mesin x-ray barang-barang
cargo yang akan diberangkatkan wajib dibeni label Security Check dan

selunjutnya diangkut ke pesawat udara melalui area counter check in.
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BAB IX
PENGAMANAN KARGO DAN POS

9.1 Tanggung Jawab

9.1.1 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
beranggungjawab terhadap pemenksaan kargo dan pos yang akan
drmuat ke dalam pesawat udara vang telah mendapatkan pendelegasian
dan Badan Usaha Angkutan Udara

9.1.2 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
melakukan Langkah-langkah pemenksaan keamanan kargo dan pos
mehputs:
a. pengendalian keamanan (security comtrol) kargo dan pos;
b. pemeriksaan keamanan {securify screening) kargo dan pos;
¢, perlindungan keamanan (security profeciion) kargo dan pos yang

telah dipenksa,

9.1.3 Langkah-langkah keamanan pemerksaan kargo dan harus dibedakan
pada keadaan normal dan pada keadsan ancaman meningkat sesuai
ketentuan.

9.2 Langkah-Langkah Keamanan Kargo dan Pos
921 Kepala Kantor Unst Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

yang menerima kargo dan pos dari pengirim wajib melaksanakan
langkah langkah keamanan dalam penanganan kargo dan pos meliputi:
4 pencrimaan;
b. pemenksaan;

penumpaukan,

perlindungan keamanan kargo dan pos; dan

. serah tertma kargo dan pos ke Badan Usaha Angkutan Udara.

B
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9.2.2

Langkah-langkah keamanan dalam proses penernimaan kargo dan pos
meliputi

a. pemenksaan dokumen;

b. pemeriksaan visual kemasan kargo, dan

¢, pemmbangan berat kargo dan pos.

Langkah-langkah pemenksaan keamanan kargo dan pos dengan

menggunakan mesin X-ray single view adalah

a. kargo dan pos diletakan pada comveyor belt atau rofler mesin
x-ray pada posisi yang tepat untuk pemenksaan dan dipastikan
jaraknya untuk efekufitas pemeriksaan;

b. penempatan barang pada conmveyor belt atau roller mesin x-ray
tidak dalam posisi bertumpuk ke atas untuk mesin s-ray dengan
generator dan atas atau tidak sejajar kesamping uniuk mesin x-ray
dengan generator dan samping,

¢ pengelompokan kargo dan pos hanva dapat dilakukan berdasarkan
surat muatan udara (airway bill) vang sama;

d.  operator mesin x-ray melakukan penilaian keamanan dan
kesesumian antara isi barang dengan Surat Pemberitahuan Tentang
1si (PT1) pengiriman kargo dan pos;

e. penilsan keamanan sebagaimana dimaksud pada huruf d, adalah
sebagai berikut |
1} Kategon aman, apabila dalam pemenksaan, operator mesin

x-ray tidak menemukan peralatan peledak fexplosive device)
atau  bdak terdapat barang berbahava vang bdak
dicantumkan dalam dokumen penginman (wrdeclored
Prangerans Ciods) atau bahan peledak fexpiosive maierial);

i
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924

2}  Kategori mencurigakan, apabila dalam pemenksaan,
operator mesin xX-ray tidak dapat mengidentifikasi secara
jelas jenis kargo atau pos vang diperiksa atau dicuriga
terdapat barang berbahaya vang tidak di cantumkan dalam
dokumen pengiriman {undeclared Dangerous Geoeods) atau
dicungai bahan peledak ( explosive mareral); atau

3)  Kategori berbahaya, apabila dalam pemenksaan, operator
mesin x-Tay sccara jelas menemukan peralatan peledak

fexplosive device).

Kargo dan pos vang tergolong dalam kategon mencungakan

wapb  dilakukan pemenksaan  lanjutan  (sekeder)  dengan

peralatan pendeteksi bahan peledak dengan ketentuan:

1) Apabila hasil pemeriksaan lanjutan dinyatakan negatif
dilanjutkan dengan pemenksaan manual, dan

2} Apabila hasil pemenksaan lanjutan dinyatakan positif maka
kargo dan pos dikategonkan berbahayva dan dilaporkan
kepada pengawas (supervisor) untuk dikeordinasikan
dengan pihak berwenang,

Ciperator mesin x-ray yang mencmukan kargo dan pos dalam

kategon berbahaya, wajib menghentikan comveyver beli seria

melaporkan kepada pengawas (superviser) untuk dikoordinasikan

dengan pihak berwenang.

Pemeriksaan keamanan kargo dan pos yang menggunakan mesin x-ray
single view dilakukan pemeriksaan kedua denpan merubah atau

merotasi posisi kargo dengan sudut putaran antara 60" sampa 90"

—— SETETEET ;
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9.2.6

927

0.2.9

9.2.10

9211

Pemeriksaan keamanan kargo dan pos dengan mesin x-ray jenis mult
view dilakukan sebhagai benkut | (N/A)

Operator mesin x-rav wajib menolak kargo dan pos vang ndak sesua
dengan uraian dalam dokumen pengiriman,

Operator mesin  X-ray yang menemukan barang-barang vang
bertentangan dengam peraturan  perundang-undangan  harus
melaporkan kepada pengawas (supervisor) untuk dikoordinasikan
dengan pithak berwenang.

Barang-barang sebagaimana dimaksud pada butir 9.2.7 vaitu

a. narkoba; dan‘atau

b. hewan atau tumbuhan yvang dilindungi.

Ke¢pala Kantor Unit Péenyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubaw.
menjamin efektifitas pemeriksaan keamanan kargo dan pos yang
dilakukan.

Efektifitas pemenksaan kargo dan pos dilakukan dengan cara:
a. Melakukan rotasi berkala personel pengamanan penerbangan.
b. menjamin kinerja peralatan keamanan.

Pemeriksaan khusus dilakukan dengan cama:
a  pemenksaan fisik kargo secara manual dan/atau visual; dan

b. pemenksaan kelengkapan dan kesesumian dokumen dari instansi
terkait jika dipersyaratkan

Kargo dan pos yang telah dilakukan pemeriksaan keamanan dan/atau
pengendalian  keamanan dipasang label pemenksaan keamanan

(securiry check label),
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92,13 Label pemenksaan dan‘atau pengendalian keamanan dengan
persyaratan
a. kuat dan melekat erat serta mudah rusak jika dibuka; dan
b, ditempatkan pada ruas sambungan pembuka kemasan luar.

5.2.14 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
vang melakukan pemenksaan keamanan kargo wajib menerbitkan
status  keamanan kKiniman (comsignmen! securily  declaration/C3D)
untuk masing-masing surat muatan wdara (girway bili).

9.2.15 Apabila teadi mesin x-ray kargo mengalami kerusakan pemernikzaan
dilakukan dengan ketentuan
1. Barang-barang Cargo yang telah ditimbang dan & packing
diangkut ke terminal keberangkatan untuk dilakukan pemeriksaan
keamanan menggunakan mesin x-ray pada tempat pemenksaan
keamanan bagast tercatat (Hold Baggage Security Check
Poimt HBSCP) atau,
Apabila mesin x-ray pada tempai pemenksaan keamanan bagasi
tercatal (Hold Boggape Security Check Point HBSUP) juga
mengalami kerusakan, maka pemeriksaan keamanan barang kargo
dan pos dilakukan menggunakan mesin x-ray pada tempat
pemeriksaan keamanan penumpang (Passenger Security Check
Poit/PSCP),
3. Sectclah dilakukan pemerksaan menggunakan mesin  X-ray
barang-barang cargo vang akan diberangkatkan wajib diben label
Security Check dan selanjutnya diangkut ke pesawat wdam

melalui area cowrier check i,
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9.3 Kargo Berisiko Tinggi (High Risk Cargo)
9.3.1

Kargo atau pos dianggap berisiko tinggi apabila

a. adanya informast intelijen vang spesifik vang mengindikasikan
bahwa karpo atau pos memiliki ancaman bagi penerbangan, atau

b. kargo atau pos menunjukkan keganjilan atau tanda-tands
kerusakan yang menmmbulkan kecurigaan,

932 Kepala Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari

9.3.3

Baubau melakukan koordinas: dengan Badan Usaha Angkutan Udara
untuk melakukan penilaian risiko terhadap kargo dan pos bensiko
tinggi (high risk carpo) dengan mempertimbangkan hal-hal sebaga
benkut:
A asal dan tujuan penginman kargo;
b. rute penerbangan pesawal pengangkut;
. jenis komoditas kargo; dan/atau
d informasi lain  termasuk hasil pengawasan keamanan
penerbangan
Kargo dan pos yang bensiko unggi (figh risk cargo) harus dilakukan
langkah-langkah kcamanan tambahan untuk memitigasi ancaman
yang ditimbulkan antara lain:
a. pemenksaan dilakokan dengan pendeteksi bahan peledak
{explosive detector),
bh.  pemenksaan dengan anjing (Canine/K-9); atau
¢.  pemeriksaan keamanan lain vang diperiukan.

9.4 Kargo dan Pos Transfer
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambarni Baubau belum
melakukan pemenksaan kargo dan pos transfer karcna tidak terdapat rute

penerbangan Transfer,

Unit Penyelenggara Bandar Udara
Betoamban Bauban
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BARANG PERSEDIAAN (STORE), BARANG PERBEKALAN
(SUPPLIES), DAN BARANG DAGANGAN (MERCHANDISE)

BABX
PENGAMANAN BARANG KATERING (CATERING),

Badan Usaha Angkutan Udara yang beroperasi tidak mengangkut Barang Katering
(atering), Barang Persediaan {Siore), Barang Perbekalan (Suplies) dan Bandar
Udara Betoamban Baubsu sehinggs Bandar Udarg bdak melakukan pemerniksaan
terhadap barang-barang terscbut
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BAB XI
KEGIATAN ANGKUTAN UDARA BUKAN NIAGA

11.1  Pengendalian Keamanan

11.1.1 Kegiatan angkutan edara bukan niaga meliputi
. Angkutan udara untuk kegiatan keodaraan (aerial work),
b. Angkutan udara untuk kegiatan pendidikan dan/atau pelatihan
pelatthan personel pesawat udara;
¢ Angkutan udara bukan niaga lainnva yvang kegiatan pokoknya
bukan usaha angkutan udara niaga

11.1.2 Kepala Bandar Udara Betoambar Baubau bertanggung jawab dalam
melakukan langkah-langkah pengendalian keamanan terhadap
kegiatan angkutan udara bukan niaga, vaitu
a. Pesawat wdama tidak boleh diparkir di dekat pesawat udara
komersial,

b. Memastikan penumpang tidak bercampur dengan penumpang
yang telah dipenksa,

c. Memastikan bahwa penumpang angkutan udara bukan niaga
vang berangkat melewat terminal bandar udara dan dilakukan
pemertksaan keamanan,

11.1.3 Pemegang wzin kegiatan anghkutan udara bukan niaga yang berungkat
dan bandar udara harus memastikan bahwa penumpangnya
melewati terminal bandar udara dan dilakukan pemeriksaan
keamanan oleh personel pengamanan bandar udara.
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11.1.4 Prosedur pemeriksaan penumpang angkutan udara bukan niaga
sebagaimana dimaksud pada butir 11.1.1 huruf 3 dan b mengacu
pada butir 554 huruf h sampas dengan | penhal prosedur

pemeriksaan orang dan barang bawaan orang sclain penumpang,

11.1.5 Prosedur pemeriksaan penumpang angkutan udara bukan niaga
sehagaimana dimaksud pada butir 11,1.1 huruf ¢ mengacu pada butir
7.5.6 dan 7.5.7 perthal prosedur pemeriksaan penumpang serta butir
76,1 sampai dengan 7.63 perihal prosedur pemernksaan bagasi

kabin.
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BAB XII
FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

12.1 Penyediaan Fasilitas Keamanan Penerbangan
12.1.1 Kepala Kantor Unit Penyelengpara Bandar Udara Betoamban

Baubau, bertanggung jawab  terhadap penyedinan  fasiditas
keamanan penerbangan sesuai dengan kebutuhan operasional dan
kemajuan teknolog dengan mempertimbanghan:

a efekufitas peralatan;

b. sistem keamanan bandar udara; dan

c. tingkat ancaman dan gangguan

12.1.2 Penyediaan fasilitas keamanan penerbangan disertai dengan paket

pelatikan bagi operator dan tekmisi pemeliharaan serta paket
pelavanan puma jual (afier sales service) dalam senap kontrak
pembelian.

12.1.3 Paket pelatihan bagi operator diberikan kepada personel

pengamanan penerbangan dengan maten:

a  pengoperasian fasihitas keamanan penerbangan,

b. penyelesaian masalah operasional (trowble shooting), dan
€. pengenalan sistem pendeteksian.

12.1.4 Paket pelatihan bagi tekmisi pemeliharaan diberikan kepada

persomel fasilitas keamanan penerbangan dengan materi:

a, pengoperasian fasilitas keamanan penerbangan;

b. penvelesman masalah operasional (rroubie shooting);
pengenalan sistem pendeteksian; dan

d. pemehharaan dan perbaikan fasilitas keamanan penerbangan
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12.2 Penggunaan Fasilitas Keamanan Penerbangan

12.2.1 Kepala Kantor Umit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau bertanggungjawab untuk melakukan pemeliharaan dan
pengujian harian fasilitas keamanan penerbangan,

12.2.2 Daftar fasilitas keamanan penerbangan vang dioperasikan di
Bandar Udara Betpamban Baobau termuat dalam |lampiran
BUW .V XIIL

12.2.3 Fasilitas keamanan di bandar uwdara vang dipasang oleh
entitas/instansi  pemerintah  untuk kepentingannya harus
memenuhi ketentuan sebagal benkut:

a Jika dipasang oleh entitas penerbangan harus berkoordinasi
dengan bandar udara

b. jika dipasang oleh instansi pemerintah harus mendapat
persetujuan Direktur Jenderal.

12.3 Persvaratan Standar Peralatan Pemeriksa (Standard Screening
Requirements/SSR)
12.3.1 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban
Baubau  bertanggungjawab  terhadap fasilitas  keamanan
penerbangan yang dioperasikan telah sesuai dengan dokumen,

12.3.2 Persyaratan Standar Peralatan fasilitas keamanan pencrbangan
memuat;
a. standar kinerja peralatan pada pengujian hanan (daily lesting),
b, alat ui vang digunakan; dan
¢ standar tekmis operasi
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12.4 Pemecliharaan dan Kalibrasi

12.4.1.

Kepala Kantor Unit Penyelenggarn Bandar Udara Betoambari
Baubau bertanggungjawab melakukan pemeliharaan dan kalibrasi
peralatan keamanan penerbangan yang digunakan

12,42 Pemeliharaan peralatan keamanan penerbangan dilakukan oleh

personel fasihitas keamanan penerbangan yvang berlisensi dan masih
berlaku serta sesual dengan kewenangannya.

1243 Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau membunt jadwal pemeliharaan dan perawatan untuk
memastikan bahwa peralatan keamanan beroperasi optimal.

12.5 Pengujian dan Pengoperasian Fasilitas

12.5.1

12.5.2

Kepala Kantor Umt Penyvelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau bertanggungjawab melakukan pengujian kinera peralatan

vang digunakan sesuai dengan ketentuan.

Kepala Kantor Umit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban

Baubau bertangpungjawab melakukan pengujian harian (dady

testing) dilakukan sebelum dioperasikan atau | (satu) kali dalam

sehan ketika peralatan digunakan secara terus-menerus.

Peralatan yang beroperasi harus sesuail dengan prosedur operasi dan

standar kinerja peralatan.

mesin x-ray yang di operasikan pada Umt Penyelenggara Bandar

Udara Beteambari Baubau diaktifkan fungsi tampilan gambar

ancaman (threat miage projeciion | TIP) dengan ketentuan

a untuk pemeriksaan bagasi kabin, barang bawaan, bagasi
lercatal, dan kargo pada penerbangan internasional fungsi
tampilan gambar ancaman (threat image projection - TIF) di
atur pada posisi 10 %; dan
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b, untuk pemeriksaan bagasi kabin, barang bawaan, bagasi
tercatat, dan kargo pada penerbangan domestik Fungsi tampilan
gambar ancaman {threal image projeciion / TTP) di atur pada
pasis 5 %

12.5.5 Operator mesin x-ray harus memiliki akses (account) dan kata
kunci (password) perorangan yang digunakan untuk masuk ke
dalam sistem mesin X-ray,

12.5.6 peralatan pendeteksi bahan peledak atau mesin Meplosive Deteciion
System (EDS) dilakukan pengujian menggunakan bahan peledak
asli sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam setahun.

1257 Prosedur Operasi dan Standar kinerjo  peralatan  keamanan
penerbangan dilakukan sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara nomor 139 tahun 2017 tentang Pemeriksaan
dan penguyian operasi fasilitas keamanan penerbangan

12.5.8 Fasilitas keamanan yang digunakan untuk pemeriksaan hanya dapat
dioperasikan oleh personel pengamanan penerbangan  vang
berlisensi atau personel pengamanan penerbangan vang melakukan
pelatihan  kerja (on job traming/OJT) di bawah pengawasan
personel pengamanan penerbangan yang berlisensi,

12,59 Hasil pengujian harian (daily festing) harus disimpan selama
sckurang-kurangnya | (satu} tahun dalam bentuk cetak atau

elektromk.

12.6 Kinerja Fasilitas
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
bertanggungjawab terhadap pemenuhan standar kinerja  keamanan

penerbangan.
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1.7 Sertifikasi Peralatan

12.7.1 Setiap fasilitas keamanan penerbangan di Bandar Udara
Betoambari Baubau memiliki sertifikasi peralatan keamanan
penerbangan yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Perhubungan
Udara,

1272

Pemegang Sertifikat Peralatan Keamanan wajib:

melaksanakan pengoperasian dan  pemeltharaan peralatan
sesual dengan prosedur dan peraturan vang berlaku;
melaksanakan pemeriksasn dan pengujian operasi peralatan
secara berkala sesuai denmgan prosedur dan peraturan yang
berlaku;

melaksanakan kalibrasi untuk mempertahankan keandalan dan
keakurasian kinena peralatan;

mendokumentasikan hasil pemenksaan dan pengupian operasi
dan hasil kalibrasi peralatan;

menunjukkan sertifikat peralatan pada saat diperlukan;
meényampaikan laporan peralatan keamanan penerbangan
sesuail ketentuan;, dan

mempertahankan standar kinerja peralatan
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BAB X111
MANAJEMEN PENANGGULANGAN TINDAKAN MELAWAN HUKUM

13.1. Tindakan Awal

13.1.1. Kepala Bandar Udara bertanggung jawnb menyusun comtingency
plan, tindakan penganggulangannyva dan koordinasi dengan instansi
terkait,

13,12, Apabila mendapat informasi adanva ancaman tndakan melawan
hukum di bandar udara, Kepala Bandar Udara melakukan sosialisasi
berupa,

a. menyebarluaskan informas adanva ancaman tindakan melawan
hukum kepada pihak-pihak terkait,

b. mengumpulkan anggota komite;

¢. membentuk tim untuk melakukan penilaian terhadap informasi
ancaman tindakan melawan hukum yang diterima;

d. menetapkan kondisi keamanan bandar udara;

2. menyiapkan rencana tindakan yang akan dilakukan;

I melaporkan kepada Direktur Jenderal,

1313  Bandar Udara Betoambari Baubau menetapkan langkah-langkah
keamanan awal apabila ada informasi pesawat udara menjadi obyjek
tindakan melawan hukum, antara lain:

a. melindung pesawatl udara, penumpang dan awak kabin pada
srat di darat;

b. menyampaikan informasi awal kepada kepala bandar udara
tujuan apabila pesawat udara vang menjadi objek tndakan
melawan hukum sudah terbang, dan

¢. berkoordinasi dengan penyelenggara pelayanan navigasi
penerbangan untuk memberikan prioritasi navigasi.
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Kantor Ulmit Penyelenggara Bandar Betoambari Baubay

13.1.4

13.1.5

Bandar Udara Betoamban Baubau menetapkan Numway 22 sehaga
tempat parkir tensolasi (isolated parking area),

Alrport

Cormigency  plan tercantum  di dalam  lampiran

BUW.V.XILOL.

13.2. Komando
Kategon kondisi darurat kemanan tingkat bandar udara, vaitu:

Kondisi rawan (kuning) vaitu kondist Keamanan di
Bandar Udara Betoambari Baubau perlu dilakukan
peningkatan keamanan, kewaspadaan atau kesiagaan pada

saat

13.2.1

132.1.1

13.2:1.2

a.

adanva informasi ancaman terhadep Bandar Udara
Betpambar: Baubau dan sumber vang perlu dilakukan
penilaian ancaman lebih lanjut;

tengadinva gangguan keamanan secéra nasional vang
berpotensi mengganggu keamanan Bandar Udara
Betoamban Baubau,

Kondisi gawat (memah) vaitu kondisi Keamanan Bandar
Udara Betoambar Baubau pada saat :

Ancaman  vang  membahayakan — keamanan
pencrbangan  berdasarkan  penilaian  positif telah
tenadi terhadap pesawal udara, bandar udara dan
pelayanan navigasi penerbangan, atau

Tenadinya tindakan melawan hukum terhadap
pesawat udara, bandar udare dan pelayvanan navigasi
pencrbangan;
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13.2.2 Pemegang komando.
Pemegang komando kondisi darurat keamanan di bandar udara,
ditentukan pada kategori:
a. Kondisi rawan (kuning)
Kepala Bandar Udara bertindak sebagai pemegang komando,
b. Kondisi gawat (memh)
kepala Kepolisian Resor Kola Baubau bertindak  sebagai

pemegang komando penanggulangan.

13.2.3. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penanganan keadaan darurat
feonringency) di bandar udara, pada saat:

13.2.3.1 Kondisi rawan { kuning)

a. Kepala Bandar Udara menctapkan kondisi ancaman,

b. Kepala Bandar Udara mengaktifkan pusat operasi
darurat (Emergency Operating Center O,

c. Kepala Bandar Udara menjalankan Airport Contigency
Flanx vang sudah ditetapkan;

d Kepala Bandar Udara menyerahkan komando kepada
Kepala Kepolisian Resor Kota Baubau apabila kategon
ancaman natk menjadi kondisi gawat (merah);

e. Kepala Bandar Udara berkoordinasi dengan instansi
terkait untuk kelancaran pelaksanaan penanggulangan;

f. melaporkan hasil pelaksanaan program penanggulangan
keadaan darurat keamanan (confmgency plans) kepada

Direktur Jenderal.
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13.2.4

13,25

13.2.3.2. Kondisi gawat {merah)

a. kepala Kepolisian Resor Kota Baubau menctapkan
keadaan darurat keamanan (conringency) vang terjadi
sejak pesawat udara mendarat di bandar udara atau di
bandar udara sampan terbang (rake off).

b. Kepala Kepolisian Resor Kota Baubau melaksanakan
program penanggulangan darurat keamanan sesual
dengan yang sudah ditetapkan;

c. Kepala Kepolisian melaporkan pelaksanaan
penanggulangan keadaan darurat keamanan
feantingency) kepada Kepala Kepolisian Resor Kota
Baubau.

d. Kepala Kepolisian menugaskan personel yang terlatih
untuk menahan pesawat udara vang menjadi objek
tindakan melawan hukum,

Pada kondisi merah, kepala Kepolisian Resor Kota Baubau
melakukan segala upaya guna menjamin bahwa pesawat udara tetap
ditahan di darat, kecuali terpaksa diberangkatkan dengan
pertimbangan mehndung jiwa manusia, antara lain dengan cara -

. Melakukan negosias: ; dan

2. Menyiapkan samuan Khusus penanganan,

Dalam hal pesawat udara sebagaimana dimaksud pada bubr 13.2.4
tetap diberangkatkan maka harus dilakukan :

1. Mempertimbangkan resiko tujuan pesawat, dan

2. Menginformasikan bandar udara tujuan.

Penvelenggara Navigasi Penerbangan membantu pelaksanaan
penanggulangan keadaan darurat keamanan {contingency);
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132.7

Badan Usaha Angkutan Udara, Perusahaan Angkutan Udara dan
entitas terkait lainnya membaniu pelaksanaan penanggulangan
keadaan darural keamanan (contingency).

13.3. Pengendalian.

13.3.3,

1334,

Kepala Bandar Udara yang bertindak schagai Ketua Komite
Keamanan Bandar Udara Betoamban Baubau, dapat mengaktitkan
pusal operasi darurat (Fmergency Operaning  Center)  dan
menetapkan  langkah-langkah penanggulangan sesual  dengan
rencana kontijensi.

Bandar Udara Betoamban Baubau memastikan bahwa pusat operasi
darurat sebagaimana dimaksud pada huruf a tetap terpelihara dan
selalu di tes, serta semua peralatan komunikasinya dalam kondisi
bekerja baik.

13.4. Pusat Operasi Darurat (Emergency Operation Centre/EQC),

1341

1342,

1343

Bandar Udara Betoamban Baubau menyediakan Pusat Operasi

Darurat (Emergency Operating Cender) yang akan digunakan oleh

Tim Penanggulangan Knsis (Croas Managementd Deam/'CA 1) dalam

menanggulangi tindakan melawan hukum.

Lokas: Pusat Operas: Darurat /Emergency Operating Center' E0C)

sebagaimana dimaksud pada huruf a berada di Dacrah Sisi Darat.

Pusat Operasi Darurat (Emergency Cperating Center:!EOC) vang

schagaimana dimaksued pada huruf a menyediakan sarana dan pra

sarana, antara lain:

a.  Dokumen Program Keamanan Bandar Udara (dirpori Securny
Programme ASP);

b. Dokumen program Keamanan Angkutan Udara (Adirport
Clperation Security Programme AQSF);
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115 Pem

¢ Dokumen rencana penanggulangan keadaan daruret bandar

udara (Airport Emergency Plan AEF);
peralatan komunikasi,

Airpert Information Publicaiton (ALP),
daftar nomor telepon penting,

ruang rapat; dan

lzhan parkir vang memadai.

om0 g

bherian Pelavanan Navigasi Udara

Kepala Bandar Udara dan/otau Direktur Litama Penvelenggara Pelayanan

MNavigasi Penerbangan yang menerima informasi adanya tindakan melawan
hukum dan petugas A Fraffic Conteol sepera membentahukan kepada
Direktur Jenderal Perhubungan Udara,

13.6. Bantuan Spesialis/Ahli

Bandar

13.7. Med
13.7

F3.7.

ia Pemberitaan
1. Penanggung jawab pemberitaan kepada media.

Lidara Betoamban Baubau akan meminta bantuan
spesialis‘ahli dalam penanganan tindakan melawan hukum

tenaga

Ketua Komite keamanan Bandar Udara Betoamban Baubau
bertanggung jawab terhadap pemberitaan penanggulangan tindakan

melawan hukum kepada media,

2. Prosedur pemberitaan.

Pembentaan dilaksanakan apabila penanggulangan telah selesai

dilaksanakan.
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13,73, Lokasi pembertaan.
Pemberian pemberitaan dilakukan di Pusat Operasi Darurat
(Emergency  Operating  Certer) vang ada & Gedung
EOC/ Emerpency Operation Cemfer Bandar Udara Betoamban
Baubau.

13.8. Evaluasi Kejadian
13.8.1 Kepala Bandar [idara bertanggung jawab untuk melakukan Evaluasi
dan analisa setelah terjadi tindakan melawan hukum terhadap
penerbangan dalam menenfukan efektifitas prosedur dan tindakan
keamanan dalam Program Keamanan Bandar Udara dan untuk
melakukan penyesuaian bila diperlukan.
13.8.2 Evaluasi dan analisa dibuat berdasarkan
a. Laporan dari semua orang atau institusi vang lerlibat sesua
dengan perannya,
b. Masalah dalam penanggulangan Kkeadaan darurat keamanan
penerbangan;
¢. Keberhasilan dalam  penanggulangan  keamanan  darurat
keamanan penerbangan;
d Hubungan dengan phak atau mstansi lain yang terlibat dalam
penangulangan keadaan darurat keamanan penerbangan,
e. Efektivitas komunikasi; dan
|3.8.3 Hasil observasi terhadap kebutuhan perubahan  prosedur
penanggulangan keadaan darurat keamanan penerbangan dan
program keamanan bandar udara.
Kepala Bandar Udara dan pihak terkait benanggungjawab
menindaklanjutt Evaluasi dan Analisa yang dilakukan untuk dijadikan
sebagm bahan nformas dan pengalaman dalam menghadap
kejadian-kejadian di masa yang akan datang,
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13.9. Pelaporan
139.1. Kepala Bandar Udara membuat laporan kejadian undakan melawan
hukum sesegera mungkin seielah kejadian diatas: kepada:
a.  Dircktur Jenderal,
b. Kepala Kantor Otoritas Wilayah V Makassar.
1392, Laporan sebagaimana dimaksud pada butir | memuat:
a. laporan terhadap aspek-aspek insiden;
b. hasil review dan analisa terhadap insiden;
. kekurangan program keamanan penerbangan nasional; dan
d. rencana perbaikan metode atau prosedur yang gagal.
13.9.3 Tahapan penyampaan pelaporan.
Informasi tindakan melawan hukum kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Udara dilaporkan dengan cara:
a. Laporan awal, yaitu laporan vang dikinmkan oleh Kepala Bandar
Udara paling lama 30 {tiga puluh) hari sejak kejadian; dan
b. Laporan akhir, yaitu laporan yang dikirmmkan paling lama 60
{enam puluh} hari terhitung sejak kejadian
1394 Format laporan kejadian tindakan melawan hukum tercantum dalam
lampiran BUW 'V XI111.02.

13.10. Latihan Keadaan Darurat Keamanan (Contigency Exercise).
13.10.1. Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau melaksanakan latihan
darurat keamanan (Configency Exercize), meliputt:
a. Latihan skala kel (Tabie Top).
Dilaksanakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun,
b. Latihan skala besar (#fl Scale).
Dilaksanzkan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 2 (dua) tahun.

Digusun Oleh _[ —_ T - —
i Disetujui Oleh:

Linit Penyclenggars Bandar | dara _ q{

Betoamban Baubau | Diirektornt F.rmmmni Penerbangan b

feto b N _ -
Revisi 100 TREgTREETRE . X1l - 8

B e P e -




Kanior Uit Penyelenggara Bandar Betoambari Baubou

13.10.2,

13,103,

13.10.4

Tujuan dilakukan pelathan keadaan darurat keamanan

Contigency Exercise), yaitu:

a. mengindentifikasi kelemahan,

b. mengindentifikasi kekurangan dan kebutuhan,

¢. memperkenalkan modifikasi vang diperiukan; dan

d memastikan keandalan operasional semua peralatan

Pelaporan Hasil lathan (exercise) disampaikan kepada anggota
komite dan pihak terkait wvang terhbat dalam latihan untuk
mengevaluasi kembali langkah-langkah keamanan dan prosedur
untuk penyesuaian rencana penanggulangan (conitngency) yang
diperlukan untuk memperbaiki keadaan

Haszil pelaksanaan latihan keadaan darurat fconringency exercive)
scbagaimana dimaksud pada butir 13,10, 1 akan dilaporkan kepada,
a.  Direktur Jenderal,

b. Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah V Makassar.

13.11. Manajemen Pemulihan

13.1TL1L.

13.11.2,

Manajemen pemubthan dilakukan untuk menstabilkan  dan
mengembalikan kondisi sosial sebagaimana sebelum terjadinya
tindakan melawan hukum

Bandar Udara Betoamban Baubau ménentukan hal-hal vang
wajib dilakukan pemulihan sebagaimana dmaksud pads butir
13.11.1, antara lain-

a. Pemulihan psiko sosial masyarakat, vaitu,

1. pendisitnbusian informasi dan berkoordinasi dengan
instansi  pemenniahan, penvelenggara  navigasi
penerbangan, badan usaha angkutan udara dan perusahasn
angkutan udara asing serta bergabung ke dalam kelompok
kerja pemulihan;

[rizguzun Olelh:

Linit Penyelenggara
Betoamban Baubau

. [hsetuqui Oleh:
R Lo i. | Direktorat Kenmanan Penerbangan

Edisi :03
Fevisi ; i

Tanggal Persstujuan 21 JUN 207
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Kamor Unit Penpelenggara Bandar Beioambari Baubau

2 memperbaiki akibat dan/atay kerusakan dan tindakan
melawan hukum untuk mencegah kejadian serupa
terulang kembali;

3. menyvediakan alat pelindung din untuk  karyawan,
terutama ketitka bencana melibatkan radiasi, bahaya

biologis atau bahan kima beracun,
4. menentukan prioriias  manajemen pemulthan  dan
banyaknya korban;

5. meminia tenaga ahli dan stakeholder terkail mengenai
PenyuUSUnan priorias;

6. mengevaluasi kembali rencana  priontas  manajemen
pemulihan terkait adanya dampak insiden yang muncul
sewaktu-waktu;

7. menyiapkan rencanan tanggap darurat untuk insiden yang
dinilai mungkin berkelanjutan;

8,  mengkoordinasikan sumber data media untuk melakukan
pemulihan;

9 bekernasama  dengan  stakeholder  terkait, melakukan
kooridnasi agar pelaksanaan pemulihan dapat dilakukan
tanpa mengganggu upaya penegakan hukum;

10, membuat, mengubah dan membatalkan prosedur dalam
kondisi darurat tertentu dalam mendukung upaya
pemulihan vang sesual tugas pokok dan fungsinya;

11. mengkoordinasikan penvedigan sumber daya manusia
yvang diminta, dan

12, melakukan evaluasi program keamanan badar udara dan
program penanggulangan keadsan darurat bandar udara,

T N | ]
| Msusun Oleh: i i
; Dnsetugui Meh:
g"“ Hﬂbﬁi?ﬁf’; Bandar Ldara ‘ i_ Dhirektorat Keamanan Penerbangan (k
Edisi 03 wsstgjuan 1 1 JUN 2071 o
Revisi____:00 .JT ey i




Kantor Uit Penvelenggara Bandar Betoambari Bouba

b. Pemulihan Infrastrukiur bandar udara yang meliputi:

2

memastikan operasional bandar udara tetap berlangsung:
melakukan penilaian  kerusakan sistem  transporiasi,
infrastruktur dan dampak terhadap janngan penerbangan
secara keseluruhan;

berkoordinasi dengan pemenntah dacrah setempat,
menyediakan tenaga ahli untuk membantu pemenntah
dalam mengambil keputusan di bidang perbaikan
mfrastrukiur, dan

melakukan penilaian fasilitas infrastruktur agar kejadian
serupa tidak teralang.

¢. Pemulihan opersional bandar udara vang meliputi;

I

[

memastikan keselamatan dan keamanan sebelum jalur

penerbangan dibuka lagi;

berkoordinasi dengan badan usaha angkutan udara atau

perusahaan angkutan udara asing untuk:

a) menetapkan zona keselamatan dan keamanan bila
diperlukan; dan

b} menerbitkan NOTAM.

d  Pemulihan Lingkungan

1.

Kepala Bandar Udara berugas mengkoordinasikan
pemulithan lingkungan sarana dan prasarana vang rusak
selama insiden terjadi;,

Apabila kondis1 darurat vang terpadi terkant dengan bahan
bahan biologi, kimia, radicaktf dan/ ataw  nuklir,
pemulihan hingkungan dikoordinasikan dan bekerjasama
dengan Kementerian Kesehatan dan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir,

[(hsusun Cleh:

Unit Penyelengaara Bandar Udara '6' PRmctip Chek:

Betoambari Baubau_

Edisi
Revis :

03
00

Direkioral Keamanon Penerbangan

Tanggal Persetujuan 21 JUN 201
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BUW.V.XIILOI
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BAB I
LANGRKAH-LANGRKAH PENANGGULANGAN
KEADAAN DARURAT KEAMANAN
(AIRPORT CONTINGENCY PLANS)

1.1 ANCAMAN BOM TERHADAP PESAWAT UDARA DI UDARA
L1LT Umum

1.1.1.1 Tindakan melawan hukum dinyatakan sejak saat sebush bom
atau alat peledak lainnya ditempatkan, atau diduga keras telah
ditempatkan di dalam pesawat wdara syl atau di dalam
muatan atay bagasi yang dijadwalkan akan ditempatkan di
dalam suatu pesawat udara;

1.1.1.2 Langkah-langkah penanganan tindakan melawan hukum akof
dilakukan sejak sast tahap perencanaan awal hingga
penangkapan oknum-oknum yang terhibat

1.1.2 Langkah - Langkah Penanganan
1.1.2.1 Pemandu Lalu Lintas Udara (A fraffic Services’ ATS)
a.  Apabila Pemandu Lalu Lintas Udara (dir Traffic
Services/ ATS) mengetahui ancaman bom terhadap suaty
pesawal udara, maka Pemandu Lalu Limtas Udara (Air
Traffic  Services/ATS) harus  mengambil  tindakan
menyampaikan informasi tersebut kepada -
|. Bandar Udara tujuan dan pesawatl udara tersebut ;
dan

2. Kepala UPBL) Betoambari Baubau,

3. Satuan Pengamanan Bandar Udara (Security Bandar
Udara )

4 Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan
Pemadam Kebakaran (PKP-PK).

Hal
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Apabila pesawat udara yang mendapat ancaman bom
tersebut menuju ke Bandar Udara Betoamban Baubau,
maka Kepala UPBU Betoambari Baubau menetapkan
kondisi darurat (merah);

Pada saat pesawat udara tersebut mendarat, sepera
diarahkan ke tempat isolasi parkir pesawat udara ([sedated
Avrcraft Parking Position) yang berada Di Ujung Runway
22

1.1.2.2 Kepala UPBU Betoambari Baubau

a Setelah menerima informasi bahwa pesawat wdara vang

mendapat ancaman bom tersebut menuju Bandar Udara

Betoamban Baubau segera mengambil tindakan :

1. Menginformasikan bidang Pelayanan Operasi Bandar
Udara;

2. Menginformasikan bidang Pelayanan Keselamatan
Bandar |Idara;

Menginformasikan kepada perusashaan penerbangan

terkait dan CIC) apabila pesawat udara tersebut melakukan

pengrbangan intermasional

1.1.2.3 Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

1.1.2.4

Kebakaran (PKP-PK)

Setelah menenma perningatan ancaman bom terhadap pesawat
udara yang sedang dalam penerbangan, Petugas PKP-PK
segera menyiapkan para petugas untuk siaga di pos masing-
masing dan menunggu perkembangan berkutnya

Satuan Pengamanan Bandar Udara (Secunty Bandar Udara)
Setelah menerima penngatan ancaman bom terhadap pesawat
udara yang sedang dalam pencrbangan, Commander On Duily

Hal
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l.1.25

003 segera memernnighkan kepada para petugas untuk
siaga di pos masing-masing dan menunggu perkembangan
selanjutnya

Dinas Kesehatan Bandar Udara

Setelah menenima peringatan ancaman bom terhadap pesawat
udara yang sedang dalam penerbangan, dokter jaga segera
memerintahkan kepada stafiya vang terkait agar bersiaga pada
pos masing-masing dan menunggu perkembangan selanjuinya

1.2 ANCAMAN BOM TERHADAP PESAWAT UDARA DI DARAT

1.2.1

1.2.2

Lmum
1.21.1

1.2.1.2

Tindakan melawan hukum dinyatakan sejak saat sebuah bom
atau alat peledak lainnya ditempatkan, atau diduga keras telah
ditempatkan di dalam pesawal wdara sipil atau di dalam
muatan atau bagas: yang diyadwalkan akan ditempatkan di
dalam suatu pesawat udara.

Langkah-langkah penanganan tindakan melawan hukum aktsl
dilakukan sgak saat tahap perencanaan awal  hingga
penanganan ancaman bom dapat diatasi

Tangrung Jawab

1.2.2.1

Pencegahan penempatan sebush bom atau bahan peledak
lainnya di dalam pesawat wdara sipll merupakan tanggung
Jawab bersama dan Kepala UPBU

Penggeledahan dan pemindahan bom atau bahan peledak
lainnva di dalam pesawat udara sipil menjadi tanggung jawab
Kepala UPBU Betoamban Baubau dan pelaksanaanya
dilakukan setelah koordinasi dengan instansi vang terkail
dengan tim penjinak bom.

Hal
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123 Pembentahuan

1.2:3.1

1.23.2

1.2.2.3

1234

Setiap orang vang berada di Bandar Udara mengetahu atau
menerma ancaman bom ataw bahan peledak lainnyva di dalam
pesawal udara sipil harus sesegera mungkin disampaikan
kepada

a Kepala UPBU Betoambari Baubau

b. Pengamanan Bandar Udara (Security Bandar Udara),

c. Pemlik atau yang mengoperasikan Pesawat Udara atau

Fasilitas / bangunan yang menjadi ancaman

Setiap penerima ancaman bom atau bahan peledak lainnyva di
dalam pesawat udara sipil agar berusaha mendapatkan

informasi atau keterangan antara lain -

4. Kapan meledaknya;

b. Dimana ditempatkan:

¢ Apa jenmis bomnya,

d Mengapa anda lakukan hal ini;

e, Siapakah anda;

Penerima ancaman bom atau bahan peledak lainnya di dalam
pesawal udara sipil harus berusaha agar Si Pemberi Ancaman
agar berbicara selama mungkin dan memberitahu seseorang
vang ada di dekatnya untuk turut mendengarkan, merekamnya
Jika mungkin dan atay menginformasikan / menelepon
langsung ke Secunity Bandar Udara tentang identitas nomor

telepon, sumber ancaman.

Mendengarkan baik-baik bunyi latar belakang telepon tersebut
yang mungkin mengindikasikan dari mana telepon berasal saat
Si Pemberi Ancaman sedang berbicara.
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1.2.2.5

Buat catatan tentang suara Si Pemben Ancaman apakah dan
orang muda atau tua, laki atau perempuan dan karakteristik -
karaktenistik lainnya seperti aksen atau ekspresi janggal/aneh,
penggunaan  kata atau  frasa kata vang mungkin
mengindikasikan iempat si penefepon berasal, logat pekerjaan,
dsbh. Hal ini dapat menjadi vital atau sangat penting bagi badan
penvelidik

124 Evaluasi Ancaman

1.24.1

1.24.2

1.2.43

Apabila ancaman terjadi zaat jam kerja atau setelah jam kerja
dan jangka waktu yang diberikan saat ancaman tersebut lebih
besar dari 2 (dua) jam, maka Kepala UPBU Betoamban
Baubau dan Security Bandar Udara harus berunding dan

mengevaluas ancaman tersebut dan tingkat responsenya.

Apabila ancaman tersebut dipertimbangkan/dianggap serius,
maka Pusat Operasi Darurat akan diaktifkan .

Langkah-Langkah Penanganan

&  Setelah menenma perningatan ancaman bom lerhadap
pesawat udara di darat, Pemandu Lalu Lintas Udara { Air
Traffic Services/ ATS) segera menginformasikan kepada
1. Kepala UPBU Betoambari Baubau:
2. Security Bandar Udara;
3. Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan

Pemadam Kebakaran (PKP-PK),

b. Mengarahkan pesawat udara tersebut kedaerah posisi
parkir pesawat udara di Ujung Runway 22 vang ternisolasi
dan menctapkan kondisi darurat (merah).
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1.244 Kepala UPBU Betoamban Baubau bertanggungjawab
a, Menginformasikan kepada

1.
2

.
4

Tim Manajemen Ancaman Bom;

Unit Kerja yang bertanggung jawab atas pengiriman
Tim Penjinak Bom/Bahan Peledak,

Kepolisian Sektor Betoambari

Direktur Jenderal Perhubungan [/dara

b. Mengerakkan :

i.
2,

k]

4

Bidang Pelayanan Operasi Bandar Udara;
Bidang Pelayanan Keselamatan Bandar Udara;
Operator Perusahaan Penerbangan vang terkait;
Jasa Ground Handling yang terkait.

€ Menyiagakan Tim Terpadu yang terdin dan:

1.

4.

Satuan Pengamanan Bandar Udara (Secunty Bandar
Udara);

Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan
Pemadam Kebakaran (PEP-PK )

Perusahaan Angkutan Udara vang Pesawat Udara
diancam Bom,

kepolisian Sub Sektor Bandar Udara;

d  Menviapkan Pusat Operasi Darurat
e, Mengevakuasi/menurunkan semua penumpang dengan

Segera

f  Mengatwr agar tim penjinak bom segera dikinm ke

pesawat udara,

1.2.4.5 Satuan Pengamanan Bandar Udara (Security Bandar Udara)
a  Mengakofkan persoml Pengamanan Bandar Udara dan
mobil patroli,
b Mengawasi dan mengamankan jalan akses menuju dazrah
PEP-PK.
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1.2.4:6

Mengumpulkan laporan informasi dan s pencnima
ancaman dan melaporkannya kepada Pusat Operasi
Darurat (EOC/Emergency Operation Center).

Mengatur parkir kendaraan para petugas dan ambulans di
Stasiun Utama PEP-PE.

Mengawasi dan mengatur pergerakan kendaraan dan
stasiun utama PKP-PK menuju lokasi kejadian.
Mengamankan daerah yang dirsolasi sekurang-kurangnya
100 meter dan pesawat yang dicungm

Membaniu wdentifikasi penumpang yang terluka maupun
vang selamat, evakuasi dan mengarahkan ambulans dari
lokasi kejadian ke tempat vang sudah ditentukan
sebelumnva

Memenksa semua barang penumpang dengan secara
manual

Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kebakaran (PEKP-PK)

a

Menginm regu penvelamat untuk segera mengevakuasi
penumpang dan awak pesawai udara

Memobilisasi kendaraan operasional yang terdiri dari satu
foam tender, satu rescue tender dan satu mobil komando
untuk bersiaga dan mengambil posisi di dalam jarak
minimal 50 meter dan pesawat uwdara yvang dicungai
supava dapat bertindak jika tenadi kebakaran akibat
terjachnya suatu ledakan,

Menyiapkan lampu sorot untuk operasi malam han, dan
Mengawal pesawat udara tersangka dengan jarak 100
meter, jika perlu ditank
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X -7



1.24.7 Dinas Keschatan Bandar Udara

a.  Menviagakan tim gawat darurat medik;

b. Mohilisasi ambulans di tempat vang telah ditentukan
dengan jarak paling kurang 100 meter dan pesawat ndara
vang sedang diperiksa,

€. Menyiagakan petugas gawat darurat medik  uniuk
merawal luka atau shock, jika hal ini terjadi pada para
penumpang

1.2.4.8 Badan Usaha Angkutan Udara dan Grownd Handling Agenl

a  Memerinahkan petugasnya untuk menemani tim penjinak
hom naik ke pesawat udara.

b. Menyediakan bus dan Fasilitas lain di tempat yang teleh
ditetapkan sebelumnya dengan jarak minimal 100 meter
dan pesawat udara dimaksud.

c. Memindahkan penumpang dan bagasi ke lokasi vang
sudah ditunjuk.

d  Menyiapkan 1as plastik dan label uniuk mengumpulkan
bagusi kabin, sepatu dan bamang-barang lan yang
teruinggal di kabin dan mampu mengidentifikasi barang
yang sama sesual dengan nomor kursi duduk dimana

barang tersebut ditemukan,

1.3 ANCAMAN BOM DI BANDAR UDARA
1.3.1 Umum
1.3.1.1 Tindakan melawan hukum dinyatakan sejak saat sebuah bom
atau alat peledak lainnya ditempatkan, atau diduga keras telah
ditempatkan di dalam terminal atau di sckitar bangunan atau
Fasilitas vang merupakan Dacrah Lingkungan Kena Bandar
Udara.
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1.3.1.2 Langkah-langkah penanganan tindakan melawan hukum akuf
dilakukan sejak saait tahap perencanaan awal hingga
penangkapan oknum-oknum yang terlibat

1.3.2 Tanggung Jawab
1.321 Pencegahan penempatan scbuah bom atan bahan peledak
lainnya di dalam atau di sekitar bangunan atau Fasilitas vang
merupakan Daerah Lingkungan Kena Bandar LUdara
merupakan tanggung jawab bersama dan Kepala UPBU
Betoambari Baubau dan semua pelaksana kegiatan di Bandar
Udara serta operator pesawat udara.

1.32.2 Pengeledahan dan pemindahan bom atau bahan peledak
lamnnya di dalam atau di sekitar bangunan atau Fasilitas vang
merupakan Daerah Lingkungan Kerja Bandar Udara menjadi
tanggung jawab Kepala UPBU Betoamban Baubao dan
pelaksanaanva dilakukan setelah kordinasi dengan instansi
vang terkait dengan tim penjinak bom

1.3.3 Pemberitahuan
1.3.3.1 Setap orang yang berada di Bandar Udara mengetahui atau
menerima ancaman bom ataw bahan peledak lainnya di dalam
atau di sekitar bangunan atau Fasilitas yang merupakan Dacrah
Lingkungan Kerja Bandar Udara harus sesegera mungkin
disampaikan kepada |
Kepala UPBU Betoamban Baubau,
b. Security Bandar Udara,
¢ Pemilik atau yang mengoperasikan Pesawai Udara atau
Fasilitas'bangunan yang menjadi ancaman.
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1.3.32

1.333

1.3.34

1.3.3.5

Setiap penenima ancaman bom atau bahan peledak lamnya di
dalam atau di sekitar bangunan atau Fasilitas vang merupakan
Daerah Lingkungan Kerja Bandar Udara agar berusaha
mendapatkan informas) atau keterangan antara lain -

a  Kapan meledaknya;

b Dimana ditempatkan,

¢ Apa jenis bomnya,

d  Mengapa anda lakukan hal ini;

e, Siapakah anda;

Penerima ancaman bom atau bahan peledak lainnya di dalam
atau di sekitar bangunan atau Fasilitas vang merupakan Dazrah
Lingkungan Kerja Bandar Udara harus berusaha agar Si -
Pemben Ancaman agar berbicara sclama mungkin dan
memberitahu seseorang vang ada di dekatnva untuk turot
mendengarkan, merekamnya  jika  mungkin, dan/atau
menginformasikan/menelepon langsung ke Security Bandar
Udara tentang tentang identitas nomor telepon, sumber

ancaman.

Mendengarkan baik-baik bunyi latar belakang telepon tersebut
yang mungkin mengindikastkan dan mana telepon berasal saat
51 Pemben Ancaman sedang berbicara,

Buat catatan lentang suara 51 Pemberi Ancaman apakah dani
orang muds atau tua, laki atau perempuan dan karakierisuk -
karakteristik lainnya seperti aksen atau ckspresi janggal anch,
penggunaan kata atan frasa kata vang mungkin
mengindikasikan tempat si penelepon berasal, logat pekenaan,
dsb. Hal imi dapat menjadi vital atau sangat penting bagi badan
penyelidik.
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1.3.3.6 Evaluasi Ancaman
1.3.3.6.1 Apabila ancaman terjadi saat jam kerja atau setzlah

1.33.612

jam kerja dan jangka waktu vang diberikan saat
ancaman tersebut lebih besar dan 2 (dua) jam, maka
Kepala UPBU Betoamban Baubau dan Securriy
Bandar Udara harus berunding dan mengevaluasi
ancaman tersebut dan tingkat responsenya.

Apabila ancaman tersebut  dipertimbangkan/
dianggap serius, maka Pusat Operasi Darurat akan
diaktiflkan

1.34 Langkah-Langkah Penanganan
1.34,1 Unit Kerja Pengamanan Bandar Udara (Secunty Bandar

Lidara)

Apabila Umit Kerja Pengamanan Bandar Udara { Security
Bandar lldara) menerima ancaman bom atau bahan
peledak lainnya di dalam atau di sekitar bangunan atau

Fasilitas yang merupakan Dacrah Lingkungan Kena
Bandar Udara segera membentahukan Kepolisian Sekior
Betoamban dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara;
Tindakan response tambahan akan didasarkan pada
arahan-arahan dari Kepala UPB1 Betoambarn Baubau
seperti

1

2

3

Netralisas: lokasi penyimpanan bagasi

Pencarian di daerah terminal

Koordinasi dengan perwakilan institusi & luar
bandara

Membantu  dan memonitor  ¢vakuasi  Fasilitas
terminal

Siapkan laporan tertulis insiden tersebut,
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1.342 Pusat Komumkas: Keamanan

|

Apabila Pusat Komunikas: Keamanan ménerima ancaman
bom atau bahan peledak lainnya di dalam atau di sekitar
bangunan atau Fasilitas yang merupakan Daerah
Lingkungan Kena Bandar Udara, Pusat Komunikasi
Keamanan menenma segers menginformasikan kepada
Unit Kena Pengamanan Bandar Udara (Secunity Bandar
Udara) dan menunggu instruksi lebih lanjut sebelum
memulal prosedur notifikasi,

Apabila Pusat Komunikasi Keamanan diperintahkan oleh
Limit Kerja Pengamanan Bandar Udara (Security Bandar
Udara) unfuk memulai prosedur notifikasi, maka segera
meneruskan informasi ancaman bom atau bahan peledak
lainnya di dalam atau di sekitar bangunan atau Fasilitas
vang merupakan Dagrah Lingkungan Kerja Bandar Udara
kepada:

1. Kepala UPBL Betoambari Baubau,
2. Pemandu Lalu Lintas Udara (dir  Traffic
Services/ATS),

3. Semua Operator Pesawat Udara, Pelaksana Kegiatan
yang berada di banpunan tersebut;

4. Unit Kerja Fasilitas dan Pemeliharaan Bandar Udara;
dan

3. Dhircktorat Jenderal Perhubungan 1idara

Hal
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1.34.3 Umit PKP-PK
a.  Melakukan langkah — langkah sebagai benkut |

|

Menyiagakan peralatan gawat darurat PKP-PK dan
personilnya,

Menginformasikan kepada Securty Bandar Udara
dan Unit Dinas Keschatan Bandar Udara.

Apabila diketahui lokasi ancaman segera menginm
unit-umit gawat darurat ke sekitar lokasi bom/bahan
peledak,

b, Apabila bom meledak, tindakan-tindakan yang harus akan
dilakukan:

|

B

Menyiagakan dan mengirim sesum kebutuhan umt
gawat darurat PRP-PK tambahan ke lokasi ledakan.
Meminta ambulans, menghubung Rumah Sakit
setempat (local), atau jasa pelayanan medis lannya
serta membentahukan Fasilitas/peralatan  yang
dibutuhkan.

Apabila kejadiannva fatal, Officer in-Charge dan
unit-unit gawat darurat akan mengajukan permintaan
Fasilitas kamar jenazah sementara ( jika dibutuhkan)

|.2.4.4 Operator Pesawat Udara dan Badan Hukum Indonesia yang
Melakukan Kegiatan Jasa Bandar Uidara
Apabila dibentahu tentang adanya ancaman bom yang
ditmjukan terhadap Fasilitas atau bangunan yang ditempati
atau sekitarnya harus melakukan prosedur pencarian bomyalat

peledak lainnya di wilayah usaha masing-masing.

Hal
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1.345

1.346

1.34.7

Pemandu Lalu Lintas Udara (Air fraffic Services/! ATS)
Membentahu kepada pesawat udara vang mendarat bahwa
bangunan terminal atau sis1 udara untuk sementara ditutup
karena adanva pencanan bom dan penaikan dan penurunan
penumpang akan ditunda untuk sementara sampai situasi aman
dan terkendali

Operasi Pencarian

Kepala UPBL Betoamban Baubau dan badan/institusi
penegak hukum pendukung lainnya akan mengkoordinasikan
program pencarian dan setiap pelaksana kegiatan di bandar
udara bertanggung jawab atas pencarian di wilayah usaha

masing-masing.

Temuan Bom dan Cara Pemusnahan

a Bom atau benda yang diduga bom jangan dipindahkan
atau divsik-usik

b. Penyehdikan dan penjinakan bom menjadi tanggung
jawab Unit Penjinak Bom;

c. Keseluruhan wilayah di sekitar bom akan dievakuasi.

d  Bidang Tekmk Listnk & Mekanikal akan segera
diberitshu  untuk memadamkan semua peralatan
listrik/utilitas di daerah tersebut untuk mencegah akibat
lebih buruk dan kerusakan ledakan/kebakaran,

e. Daerah sekitar bom harus diisolas: hingga kedatangan
persomil ahh penpinak bom

f. Cara peminakan/pemusnahan benda yang diduga bom
menjadi tanggung jawab Unit Penjinak Bom.

Hal
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1.4 PEMBAJAKAN PESAWAT UDARA

141

142

Uimum
1.4.1.1

1.4.12

Pelanggaran  hukum  pembajakan  pesawat  udara
dilakukan'tergadi  ketikn awak pesawal sebush pesawat
komersial atau penerbangan umum dipaksa mengubah rute
penerbangannya yang normal dan penumpang dan awak
pesawatnya disandera.

Langkah-langkah penanganan tindakan melawan hukum aknf
dilakukan sejak saat tahap perencanaan awal hingga
penangkapan oknum-oknum yang terlibat.

Tanggung Jawab

1421

1.422

1.4.2.3

1.4.2.4

Operator Pesawat Udara bertanggung jawab atas tindakan
vang diambil di pesawat udara saat terjadi pembajakan
pesawat udara;

Pembajak vang mengambil alih komando pesawat udara
dalam suatu penerbangan dapat menggunakan komumbkasi
radio untuk tujuan pendaratan pesawat udara, menurunkan
penumpang, dil;

Apahila Bandar Ldara menjadi perhentian atau tujuan akhir
dari pesawat udara yang dibajak, komunikasi dimungkinkan
dengan Fasilitas enroute, personil Operator Pesawat Udara
melalw frekuensi komunikasi dengan Tower (Pemandu Lalu
Lintas Udara/dir Traffic Services/ ATS);

Seuap indikasi dan Pembajak (badan atau perwakilan atau
orang) diberitahukan kepada Tower (Pemandu Lalu Lintas
Udara/Air Traffic Services/ATS).

Hal
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.43 Langkah-Langkah Penanganan
1.4.3.1 Pemandu Lalu Limas Udara (4 Traffic Services/ ATS).

a

Supervisor Jaga (Watch Supervisor) Pemandu Lalu Lintas

Udara (Aér Draffic Services! ATS) di Tower pada saat

diberitahu sebuah pesawat udara dibajak akan mendarat di

Bandar [Idara Kiwirok, harus membernitahukan

1. Kepala UPBU Betoamban Baubau,

2. Unit Kerja Operasi & Teknik Bandar Udara,

3. Periolongan Kecelakaan Pesawat — Pemadam
Kebakaran (PKP-PK).

4. Pwsat Komunikasi Keamanan (mular dengan
pemberlakuan Siaga 3)

Pemandu Lalu Lintas Udara (Air Traffic Servicesi ATS) di
Tower menyiapkan formulasi vang sudah disiapkan,
sebagal berikut

|. Landasan

Mama Perusahaan Penerbangan

Registrasi atau No. Penerbangan

Jenis Pesawat

Jenis masalah - Tindak Kejahatan

ETA

= T U S U T

Menyiagakan pelayanan lalu lintas penerbangan dan lalu
lintas darat bandar udara lainnya untuk non — interferensi
dari kendaraan gawat darurat dan berusaha keras untuk
mengarahkan pesawal udara terschut ke posisi parkir
pesawat udara 1solast.

Hal
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1432 Pusat Komumkas: Keamanan Bandar Udara

i,

Pada sanst menenma pemberiiahuan adanva pembajakan
pesawat udara yang akan mendarat di Bandar Udara
Betoamban Baubau, Pusat Komunikasi Keamanan
Bandar Udara meényiagaken Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK ) dengan
status Siaga 2 saal awal pemberitahuan pembajakan
pesawal

Apabila Pemandu Lalu Lintas Udara (Adwr Fraffic
Services/ATS) di Tower menginformasikan ke posisi
stand-by landasan pendaratan, maka Pusat Komunikasi
Keamanan Bandar Ldara memerintahkan unit-unit gawat
darurat Siaga - 3 (meluncur ke posisi stand-by landasan
pendaratan dan akan mendekatr pesawat udara setelah
mendarat perintah dan polisi atau Petugas Pengamanan
Randar Udara {Security Bandar [Idara),

1.433 Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kehakaran (PEP-PK)

Ketika pesawat sudah berhenti sama sekali dengan satu
atau lebih pintu akses terbuka untuk embarkasi, kontrol
berpindah kepada Polisi atau Petugas Pengamanan Bandar
Udara (Security Bandar Udama),

Polisi atau Petugas Pengamanan Bandar Udara { Security
Bandar Udara} berkoordinasi dengan Pilot pesawal udara,
Kepala UPBL Betoamban Baubau untuk mengarahkan
pesawat udara (apabila pesawat udara memungkinkan/
mengizinkan) ke remote area yang direncanakan untuk

pencaran bom,

Hal
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¢.  Hal schagmmana dimaksud butir ¢ dapat tdak tenjad
apabila Si- Pembajak menghendaki Pilot diperintahkan
untuk memarkir pesawatnya di lokasi parkir lain dan
semua unit vang terkail dengan penanggulangan gawat
darurat akan mengikuti pelaksanaanya berdasarkan
perintah Polisi atau Petugas Pengamanan Bandar Udama
(Security Bandar Udara),

144 Pasca Pembajakan

B,

Penumpang dan awak pesawal vang diizinkan turun dan pesawat
udara vang dibajak akan dibawa ke ruang tunggu yang sudah
dipersiapkan atau daerah lain.

Perwakilan Owperator Pesawat Udara dan pesawat udara vang
dibajak akan memberikan bantuan kepada para penumpang.
Stasiun  pengawas di lokasi kejadian gawat darurat akan
memberitahu Sekuriti Bandara/Polisi dan Pusai saat pesawat
berangkat atau ketika masa pawat darurat dihentikan/selesar.

Pusat Komumikasi Keamanan Bandar Udara, akan
membentahukan kepala semua pelaksana kegiatan di Bandar
Udara apabila kondisi kawat darurat telah dibentikan.

Tanya jawab dan kntik atas pembajakan pesawat tersebut akan
diadakan atas kehendak Administrator dalam waktu 72 jam setelah
selesainya insiden. Para partisipan wama kejadian tersebut akan
dibenitahu kemudian tentang wakiu dan tempatnya.

Hal
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BAR 11
PENCATATAN DAN PELAPORAN

L1 Pencatatan
2.1.1  Kepala UPBU Betoambari Baubau menunjuk personel keamanan vang
bertugas sebagai Petugas kejadian;

21.2 Petugas kejadian akan menyiapkan sebuah log book untuk mencatat

semua insiden yang terjad ;

213 Logbook mi berisi semua data dan informasi terkant kejadian antara

lain:
a. Tanggal kejadian,

b.

.

d

2,

i

Kronologis kejadian;
Penanganan;

Instans) vang terhbat;
Jumlah korban;

dsb

2.1.4 Petugas kejadian melaporkan logbook kepada Kepala UPBU
Betoambari Baubau.

1.1 Pelaporan
kepala UPBU Betoamban Baubau melaporkan kejadian kepada Direktur

Jenderal pada kesempatan pertama

Hal
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Lampiran Program Keamanan Penerbangan:

BUW.V.XIILO2

FORMAT LAPORAN
KEJADIAN TINDAKAN MELAWAN HUKUM

UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA
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BAUBAU, APRIL 2021




LAPORAN INSIDEN DAN ACCIDENT KEAMANAN PENERBANGAN
Jemis Peristiwa |
[ 1 Kecelakaan (accident)
[1 EKejadian serius (serious incident)

[ Kejadian (incident)

a. | DATA UMUM
1. | Tanggal Kejadian

ﬁ: -_Nama Bandar Udara

‘3. | Lokasi Kejadian - | {tempat dimana lokasi incident dan/atau
| | — accident terjadi di bandar udara}

4 | Waktu Kejadian o | (local ime) {UTC)

5. | Informasi Cuaca - | {weather report e.g wind, temp., visibility ) |

b. [ PESAWAT UDARA :

I. | Nama  Perusahfan  Angkutan
Lidara

2, | Jenis Pesawat Udara

3. | Homor Registras Pesawat [ldara

4. | Nomor Penerbangan

5. | Nama Kapten Penerbangan (PIC)

—_— -

6. | Kerusakan Pada Pesawat

7. | Jumlah Penumpang

8 | Jumlah Korban - | (jika ada dilengkap dengan data jumlah
korban meninggal dan/atau terluka)

¢. | FASILITAS/PERALATAN DAN KENDARAAN

{dapat lebih dari satu data apabila melibatkan fasilitas/peralatan dan kendaraan
lain

1. | Nama pengelola fasilitas/peralatan
dan kendaraan

2. | Jenis fasilitas/peralatan/kendaraan




{detail dampak kejadian dapat ditambahkan pada halaman lain)

Petugas Pelaporan
(Reporting Officer)

3. | Kerusakan pada fasilitas  /
peralatan | kendaraan
| 4. | Nama operator
5. | Nomor lisensi (jika memiliki lisensi)
6 Jumlah korban (jika ada dilengkapi dengan data korban
meningaal dan/atau terluka)
| d. | LAIN-LAIN :
{diisi dengan data lain sebagai penyebab kecelakaan, kejadian serius dan kejadian
Contoh: personcl/petugas dan/atan penumpang, binatang liar dii)
1 :
2,
3,
¢. | DESKRIPSI :
I. | Kronolog Kejadian,
{detail kronolog: dapat ditambahkan pada halaman lain)
2. | Dampak Kejadian terhadap operasional bandar udara:




Kantor Unit Penyelengpara Bandar [Udara Betoambari Baubau

BAB XIV

REKRUITMEN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

14.1 Pemeriksaan Latar Belakang (Background Check)

14.1.1

14.1.2

14.1.3

14.1.4

Kepala Unit Penyelengpgara Bandar Udara Betoamban Baubau

dalam melaksanakan rekrotmen (penerimaan) personel harus

melakukan pemenksaan latar  belakang (backgrownd check)

terhadap:

a Personel vang melaksanakan pengendahan  keamanan
penerbangan,

b orang yang memiliki akses tanpa pengawalan ke dacrah
keamanan terbatas; dan

c. orang vang memiliki akses terhadap informasi keamanan
penerbangan vang bersifat sensitif

Pemenksaan latar belakang (hackgrowmd check) dilaksannkan
sgbelum personel melaksanakan tugas atau mendapatkan akses atau
informasi keamanan penerbangan yang bersifat sensitif.

Personel yang melaksanakan pengendalian keamanan
penerbangan dilakukan pemeniksaan latar belakang (background
check) ulang pada saat dilakukan evaluasi lisensi

Crrang vang memiliki akses tanpa pengawalan ke daerah
keamanan terbatas  dilakukan pemeriksaan latar  belakanp
{ background check) ulang pada saat perpanjangan pas bandar udara
atau perpamjangan 1D Crew bagy personel angkutan udara,

Disasun oleh Dhisetumui oleh: |
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Keantor Unit Penvelenggara Bundar [Udara Betoambart Baubau

1415 Orang vang memiliki  akses terhadap informasi keamanan
penerbangan vang bersifat sensitif dilakukan pemeriksaan latar
belakang (background check) ulang setiap 2 (dua) tahun sekah

14.1.6 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
harus menolak orang vyang tidak seswual (Odak  memenuhi
kriteria) pemeriksaan latar belakang (backgrownd check) saat
dilakukan pemeriksaan latar belakang (background check) awal
atau pemerniksaan latar belakang { hackground check) ulang

14.1.7 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubay
menunjuk Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelavanan
Darurat yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan latar
helakang { background check)

14.2 Seleksi dan Kriteria
1421 Kepala Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Haubau
bertanggungjawab melakukan seleksi terhadap calon personel
keamanan pencrbangan dan orang perscorangan sclain Personel
Keamanan Penerbangan (ne secwrity staff) vang terhbal ataw
bertanggungjawab dalam melaksanakan langkah-langkah keamanan
penerbangan.

1423 Seleks: ditetapkan berdasarkan kriteria antara lain:
a batasan usia minimal,
b. batazan pendidikan formal;
¢. memenuhi persyaratan keschatan; dan
d. memiliki bukt pemerksaan tingkat emosi stabil (bag
personel pengamanan penerbangan).

R [ S S < =0,
| Disusun oleh - Disetujui oleh:

Linit Penyelenggara Bandar Udara Direkiorat Keamanan Penerbangan
| Betoamban Beuban

Edis (03 Tanggal Persetujuan 5 Hal.
!nﬂm‘ 43 2w | e




Kanior Unit Penyelenggara Bandar Udare Betoambart Baubau

1422 Calon personel dinyatakan tidak lulus seleksi apabila gapal dalam
pemeriksaan latar belakang (background check) dan tidak memenuhi
kriteria sebagalamana dimaksud pada butir 14.2.2.

1424 Calon personel keamanan pencrbangan dan orang perseorangan
selain  Personel Keamanan Penerbangan (ronsecurity  siaff)
dinvatakan gagal dalam pemenksaan lstar belakang (hackground
check) antara lain dikarenakan:

a terlibat kniminal;

b. melakukan pemalsuan dokumen;

c. membenkan informasi/data palsu, atau
d. terlibat orgamisas: terlarang.

1425 Program Pendidikan dan pelatthan personel keamanan penerbangan
Bandar Udara Betoambari Baubau tercantum dalam lampiran
BUW .V XIV.

14.3 Pendidikan dan Pelatihan

1431 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
wiajib melaksanakan program pendidikan dan pelathan keamanan
penerbangan nasional dengan  mengacu pada Program  Pedidikan
dan Pelatihan Keamanan Penerbangan Nasional,

1432 Kepala Unit Penyeleggara Bandar Udara Betoambari Baubauw,
menyusun, melaksanakan, menetapkan, mengembangkan  dan
mengevalusi program pendidikan  dan  pelatihan keamanan
penerbangan  intermal mengacu pada program pendidikan dan
pelatihan keamanan penerbangan nasional,

Drisusum oleh - Drisetujui oleh: q
Unit Penvelengeara Bandar Udara Direkiorst Keamanan Penerbangan -
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Kantor Unit Penyvelenggara Bandur [dara Betoamibari Baubau

14.3.3

1434

14.3.5

1436

Penyelenggaraan Pendidikan dan pelathan keamanan penerbangan
dapat dilaksanakan oleh:

a. lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan keamanan
penerbangan sefelah mendapat seriifikat dan  Direktur
Jenderal; dan

b. badan hukum atau instansi vang melakukan kegiatan di bidang
penerbangan setelah mendapat  sertifikat dann Durektur
Jenderal

Setiap personel pengamanan pencrbangan  harus  mengikuu
Pendidikan dan pelatithan sesuar dengan tugasdan  Kewenangannya
dengan mengacu pada program pendidikan dan pelatihan keamanan
penerbangan nasional.

Penyelenggara pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan
harus menerbitkan sertifikat kompetens: kepada setiap personc] vang
telah mengikuti dan lulus dalam pendidikan dan pelatihan keamanan
penerbangan sesual dengan jems diklat

Kepala Unit Penyeleggara Bandar Udara Betoamban Baubau
memastkan setiap personel keamanan pencrbangan dan orang

perseorangan selain Personel Keamanan Penerbangan (nonsectriy
staff) vang terhibal atau bertanggungjawab dalam melaksanakan
langkah-langkah keamanan penerbangan yvang memiliki izin masuk
ke daerah keamanan terbatas tanpa dikawal mendapatkan
pelatthan kepedulian keamanan penerbangan (avsec awdarencess)
initial dan dilakukan penyegaran {recurrent).

| Disusun oleh - ' | Disetujui oleh; =
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Karnior Unit Penvelengeara Bandar {dara Betoambari Baubau

1437 Pelanhan kepedulian keamanan (avsec awareness) dilaksanakan
gesyal  ketentuan  dalam  Program  Pendidikan dan  Pelanhan
K.eamanan Penerbangan Nasional

14.4 Lisensi Personel Pengamanan Penerbangan

Kepaln  Unit

Penyeleggara Bandar Udara Betoambari
bertanggungjawab  setiap  personel

Baubau
pengamanan penerbangan  yang

melakukan langkah-langkah keamanan penerbangan harus memiliki lisznsi

yang sah dan masih berlaku,

Disusun oleh ; Disetjui oleh: I Q
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1.1

1.2

PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
KEAMANAN PENERBANGAN DI BANDAR UDARA

(AVIATION SECURITY TRAINING PROGRAMME AT AIRPORT)

BAB 1
PENDAHULUAN

Tujuan
Tuuan Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan di Umit
Penvelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau adalah :

H,

Membenkan pedoman dalam pelaksannan pendidikan dan  pelatiban
personel di bidang keamanan penerbangan agar pelaksanaannva lebih
terarah, terkoordinasi, efekiif dan terintegrasi dalam rangka peningkatan
kemampuan dan pengembangan wawasan personcl di bidang keamanan
penerbangan;

Menyiapkan personel di bidang keamanan penerbangan yang terlatih.
berwawasan dan memiliki kemampuan dalam menerapkan standar
pelayanan keamanan vang menjamin kesclamatan penerbangan dalam
kendisi normal maupun dalam menghadapi ancaman yang meningkat, dan
Memberikan pedoman untuk proses seleks: dan pelatihan staf vang terlibat
dalam keamanan penerbangan dengan menetapkan berbagai tanggung
jawah

Definisi

1.2.1. Personel Keamanan Penerbangan adalsh personel yang mempunyai

lisensi yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang Keamanan
Penerbangan.

122  Personel Fasilitas Keamanan Pencrbangan adalah personel vang

mempunyai lisensi dan rating yang diberi tugas dan tanggung jawab di
bidang pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan,

X1v-1



1.2.3.

1.2:4.

113

1.2.7.

1.2.8.

Manager keamanan penerbangan adalah orang vang bertanggung jawab
dalam pelaksanaan program keamanan penerbangan

Lisensi adalah surat 1zin yang diberikan kepada sescorang yang telah
memenuhi  persyaratan fertentu untuk melakukan pekerjsan  di
bidangnyva dalam jangka waktu lertentu.

Rating adalah tanda bukti kewenangan Personel Fasilitas Keamanan
Penerbangan untuk melakukan penilaian dalam pemeliharaan dan
pengujian fungsi jenis peralatan Keamanan Pencrbangan Pendidikan
dan/atay Pelathan adalah proses penvelenggaraan belajar mengajar
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan
pembentukan sikap perilaku personel keamanan penerbangan yang
diperlukan dalam penyelenggaraan keamanan penerbangan di bandar
wdara.

Lembaga Penvelenggara Pendidikan dan/atau Pelatihan adalah lembéiga
vang menvelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi personel
keamanan penerbangan dan‘atau personel fasilitas  keamanan
penerbangan diantaranya lembaga dan unsur pemerintahan atau badan
usaha yang berbadan hukum Indonesia

Personcl di bidang keamanan pencrbangan (Security Staff)  adalab
personel yang memiliki  kewenangan uniuk  memasuki  Daerah
Keamanan Terbatas dan memiliki tanggung jawab dalam pelaksunaan
langkah-langkah keamanan vang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, Program Keamanan Penerbangan Nasional atau Frogram
K.eamanan instansi terkait penerbangan

Orang perseorangan sclain personel di bidang keamanan penerbangan
(Mon security staff) adalah orang perseorangan yang memihiki akses
pada daerah keamanan terbatas, dacrah terbatas dan merupakan pegawai
dari badan usaha bandar udara, unit penvelenggaras bandar wdara dan
badan usaha angkutan udara yang memiliki tugas operasional
penerbangan dan dapat terlibat dalam peluksanaan langkah langkah
keamanan penerbangan

Hal
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1.3

1.2.9.

1.2.10,

1211,

1.2.12.

Sertifikat Instruktur adalah surat 1zin yang diberikan kepada instruktur
vang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk melakukan pekerjaan
di bidangnya dalam jangka wakiu tertemiu yang dikelvarkan oleh
Direktur Jenderal

Badan Usaha Bandar Udara adalah badan usaha milik negara. badan
usaha milik daerah, atau badan hukum Indonesia berbentuk perseroan
terbatas atau koperasi yang kegiatan utamanya mengoperasikan bandar
udara untuk pelayanan umum

Pedoman Penvelenggaran Pendidikan dan/ateu Pelatthan (1raiming
Procedure Manual) adalah dokumen yang terdin dan data dan informasi
tentang Struktur COrganisasi, manajemen dan personel, Kunkulum dan
Silabus pendidikan dan‘atau pelatihan, tenaga pengajar (instruktur),
fasilitas pendidikan dan/atau pelatihan teon dan praktek, buku-buku
kerja pendukung, dan penvelenggaraan pendidikan dan/atau pelatihan
Sertifikat Kompetensi adalah adalah tanda bukti seseorang telah
memenuhi  persyaratan  pengetahusn, keahlian, dan kuahfikas:
idangnya.

Dasar Hukum

1.3.1

1.3.2.

L33

134

1.3.5.

Undang-undang Nomor 01 Tahun 2009 tentang Penerbangan (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1),

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 teniang Keamanan dan
Kesclamatan Penerbangan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4075,

Peraturan Menten Perhubungan Nomor . PM 90 Tahun 2013 tentang
keselamatan pengangkutan barang berbahaya dengan pesawal udara
sebagaimana diubah terakhir dalam PM 58 Tahun 2016,

Peraturan Mentenn Perhubungan Nomor : PM 41 Tahun 2011 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otonitas Bandar Udara,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 40 Tahun 2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara
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sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Menten Perhubungan
Nomor : PM 83 Tahun 2015;

1.3.6, Peraturan Menten Perhubungan Nomor @ PM 22 Tahun 2015 tenang
Peningkatan Fungsi Pengendalian dan Pengawasan oleh Kantor Otoritas
Bandar Udara;

1.3.7. Peraturan Menten Perhubungan Nomor @ PM 33 Tahun 2015 tentang
Pengendalian Jalan Masuk (dcces Comtrof) Ke Daerah Keamanan
Terbatas Dibandar Udara sebagaimana dirubah dalam PM 167 Tahun
2015;

|.3.8 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor @ PM 92 Tahun 2015 tentang
Program Pengawasan Keamanan Penerbangan Nasional:

1.3.9 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor © PM 137 Tahun 2013 tentang
Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan Nasional
sebagaimana diubah terakhir dalam PM 94 Tahun 2016;

1.3.10. Peraturan Menten Perhubungan Nomor | PM 140 Tahun 2015 tentang
Program Penggulangan Keadaan Darurat Keamanan Penerbangan
Masional,

1.3.11. Peraturan Menter1 Perhubungan Nomor : PM 189 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kega Kementenan Perhubungan (Benta Negam
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1844 sebagaimana teleh diubah
terakhuir dengan Peraturan Menten Perhubungan Nomor - PM 44 Tahun
2017 (Berita Megara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 816),

1.3.12. Peraturan Menten Perhubungan Udara Nomor @ PM 53 Tahun 2017
lentang Pengamanan Kargo dan Pos Serta Rantai Pasok (Supply Chain)
Kargo dan Pos Yang diangkut Dengan Pesawat Udara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomaor 981 ),

1.3.13, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun 2020 fentang
Keamanan Penerbangan,

1.3, 14, Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM 211 Tahun 2020 tentang
Program Keamanan Penerbangan Nasional.



1.3.15 Peraturan ~ Dhirektur  Jenderal Perhubungan Udara Nomor
SKEP/ 160/ VI 2008 tentang Sertifikat Kecakapan Personil Pengamanan
Penerbangan Sipl,

1.3.16. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 262 Tahun
2013 tentang Sertifikasi Peralatan Keamanan Penerbangan,

1.3.17 Peraturan Dircktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 481 Tahun
2012 tentang Lisensi Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan;

1.3.18. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 459 Tahun
2015  tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menten Perhubungan
nomor 41 tahun 2011 fentang Organisasi dan tata kerja kantor otoritas
Bandar udara;

1.3.19. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 241 Tahun
2014 entang Pedoman Pengoperasian Pemcliharaan dan Pelaporan
Fasilitas Keamanan Penerbangan;

1.3.20. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor @ KP 26 Tahun
2014 temang Lisensi Pengangkutan Barang Berbahayva,

1.3.21, Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udsra Nomor | KP 412 Tahun
2014 tentang Petumuk Teknis Keselamatan Pengangkutan Barang
Berbahaya dengan Pesawat Udara,

1.3.22 Peraturan Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomer : KP 120 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Program Pengawasan dan Investigasi
Keamanan Penerbangan Internal;

1.3.23 Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor @ KP 129 Tahun
2017 tentang Petunjuk Teknis Pengawasan dan Investigasi Kesmanan
Penerbangan;

1.3.24. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor : KP 238 Tahun
2017 tentang Pedoman Teknis Manajemen ResikofRisk Adamagement)
Keamanan Penerbangan;
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1.4 Kebijakan Umum Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau
Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar [Udara Betoamban Baubau
menetapkan kebijakan di bidang keamanan penerbangan (aweafion sectoiy
policy) yang harus diterapkan pada seluruh operasional kegiatan keamanan
penerbangan guna mencegah terjadinya tindakan melawan hukum dalam rangka
menjamin keamanan penumpang, awak pesawat udara, barang bawaan, bagas
tercatal dan kargo yang diangkut dengan pesawal udara,

Kebijakan Keamanan (Security Policy) meliput |

Organisasi :

- Menjamin bahwa semua entitas yang ada di bandar udara mematuhi dan
melaksanakan ketentuan-ketentuan yang tertuang dalam program keamanan
bandar udara.

-  Memastikan bahwa schap program/prosedur keamanan vang dimiliki
entitas terkait di bandar udara mengacu pada program keamanan bandar
udara.

-  Membentuk unit kega yang bertanggungjawab terhadap operasional
keamanan dan unit kerja vang bertanggungjawab terhadap pengawasan
internal vang bersifat independen.

Komite Keamanan Bandar Udara

- Melaksanakan pertemuan  komite  keamanan  penerbangan  dan
mendokumentasikan hasil pertemuan;

Perlindungan Daerah Keamanan Bandar Udara :

- Menetapkan daerah keamanan di bandar udara dan melakukan langkah-
fangkah kcamanan untuk melindungi daerah keamanan terbatas, daerah
steril dan daerah terbatas;

- Melakukan pengendalian terhadap jalan masuk menuju daerah keamanan
terbatas, daerah steril dan daerah terbatas.

Perlindungan Keamanan Pesawat Udara :

- Memastikan badan usaba angkutan udara melakukan langkah-langkah
keamanan untuk melindung: pesawat udara,

Hal
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Pengendalian Keamanan Penumpang dan Bagasi :

Melakukan pemeriksaan ijin masuk penumpang ke daerah keamanan
terbatas dan ke daerah steenl;

Melakukan pemenksaan keamanan terhadap penumpang, bagasi kabin, dan
bagasi tercatat untuk memastikan tidak terdapat barang dilarang ( prohibited
iem) yang disusupi kedalam pesawat udara untuk melakukan tindakan
melawan hukum;

Menyediakan fasilitas pemenksaan keamanan pada tempat pemernksaan di
screeming chek point (SCP),

Pengendalian Keamanan Pekerja, Penerbang dan Personel Kabin, dan

Barang Bawaanya :

Memastikan pemeriksaan ijin masuk pekerja, penerbang dan personel kabin
dan barang bawaannya ke daerah keamanan terbatas;

Melakukan pemerksaan keamanan terhadap pckerja, penerbang dan
personel kabin dan barang bawaannya vang akan masuk ke dacrah
keamanan terbatas,

Menyiapkan pintu masuk khusus menuju daerah keamanan terbatas untuk
pekerja, penerbang dan personcl kabin yang terpisah dan pintu masuk
penumpang di UPBU Betoamban Baubau,

Menyediakan fasilitas pemenksaan keamanan pada tempat pemeriksaan di
screening chek point (SCP),

Pengendalian Keamanan Kendaraan:

Menyediakan jalan masuk vang dilengkapi dengan fasilitas pemenksaan
keamanan,

Melakukan pemeriksaan keamanan terhadap kendaraan, penumpang dan
muatannva ke dacrah keamanan terbatas;

Melakukan pemeriksaan ijin masuk kendaraan dan penumpang ke dacrah
keamanan terbatas ;
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Penegendalian Keamanan Kargo dan Pos :

Menyediakan jalan masuk ke area kargo vang dilengkapi dengan fasilitas
pemenksaan keamanan;,

Melakukan pemeriksaan ijin masuk kendaraan kargo dan penumpangnya ke
dacrah keamanan terbatas |

Memastikan badan usaha angkutan udara melakukan langkah-langkah

keamanan;,

Pengamanan Catering dan Barang Persediaan/pembekalan :

Memastikan badan wsaha angkutan udara melakukan langkah-langkah
keamanan catering dan barang persediaan;

Memastikan perusahaan catering yvang memiliki jalan masuk ke dacrah
keamanan terbatas melakukan pemeriksaan keamanan terhadap orang,
kendaraan dan barang vang akan masuk ke daerah keamanan terbatas serta
menyusun prosedur keamanan,

Mengawasi kegiatan pemenksaan keamanan vang dilakukan oleh
perusghaan

Fasilitas Keamanan Penerbangan :

Melakukan pemeriksaan harian j(daly check) peralatan  keamanan
pencrbangan schelum dioperasikan setiap hannya,

Melakukan kalibrasi peralatan penerbangan secara berkala  untuk
memenuhi standar operasional peralatan;

Menjamin peralatan keamanan penerbangan telah di sertifikasi  oleh
Direktur Jenderal Perhubungan Udara;

Penanggulangan Tindakan Melawan Hukum :

Melakukan latihan darurat keamanan (comtingency exercise) skala besar
(fuell scale) dan skala kel (sable fop) secara berkala;

Melakukan penanggulangan tindakan melawan hokum sesuai dengan
program penanggulangan keadaan darurat keamanan {confingency plarns).
Melaporkan tindakan melawan hukum vang terjadi di bandar udara kepada
Direktur Jenderal Perhubungan Udara
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Personel Keamanan :
= Menyediakan personel keamanan penerbangan yang memiliki kompetensi
dan sesua kebutuhan;
- Menyediakan personel fasilitas keamanan penerbangan vang kompeten
dan berlisensi,
- Melaksanakan program pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan
bagi personel sesual kompetensi masing-masing,
Pengawasan :
- Melakukan kegiatan pengawasan intemal secara berkala meliputi audn,
inspeksi, survey, dan pengujian (test),
- Melakukan pengawasan terhadap kegiatan keamanan yang dilakukan oleh
entitas terkait di bandar udara;
Mendokumentasikan dan melaporkan hasil kegiatan pengawasan internal
kepada Direkiur Jenderal Perhubungan Uidara secara berkala,

XV -9



1.1

2.2

BAB 11
ORGANISASI

Tanggung Jawab Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari
Baubau

A

2.14.
205

Menyediakan personel di bidang keamanan penerbangan sesuai
kebutuhan vang mencukupi kebutuban kuantitas dan kualitas,

. Mempekerjakan personel keamanan penerbangan dan personel fasilitas

keamanan penerbangan yang memiliki sertifikat kompetensi dan
memiliki lisensi;

. Menyusun, melaksanakan dan mengembangkan program pendidikan

dan pelatihan di bidang keamanan penerbangan yang merupakan bagian
dari program keamanan bandar udara yang mengacu pada program
pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan nasional;
Meningkatkan kemampuan personel di bidang keamanan penerbangan;
Memberikan  kontribusi  dalam  menunjang  penyediaan  dan
pengembangan personel di bidang keamanan penerbangan:
Mendukung program kerja lapangan guna menunjang pelaksanaan
pedidikan dan pelatihan keamanan penerbangan;

_ Memastikan badan hukum terkait dengan unit penyelenggara bandar

udara dan badan usaha bandar udara harus memenuhi dan Melaksanakan
program pendidikan dan pelatihan keamanan bandar udara; dan

. Melaporkan pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan kepada

Direktur Jenderal,

Seleksi dan Rekrutmen

221

Kantor Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau memiliki
gistern perckrutan personel di bidang keamanan penerbangan yang tepat
dan efektif sesuai keterampilan atau kemampuan yang diperlukan dan
disesuaikan dengan tugas dan tanggungjawabnya.

iHal
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222 Sistem perckrutan personel & Indang keamanan penerbangan
sehagaimana dimaksud butir 2.2.1 antara lain:

¥
-
il

2.24

2.2.5

a

C.

sesual dengan kritenia, analisis pekerjaan dan uraian tugas, yang
meliputi; pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan vang
dibutuhkan untuk posisi pekeraan,

menyigpkan proses rekrutmen dan  seleksi vang  efisien,
transparan yang dapat dijadikan pedoman penilaian kinerja, dan
menetapkan calon personel berdasarkan keahlian dan kredibilitas.

Tahapan seleksi sehagaimana dimaksud pada butir 2.2.2 huruf b adalah
sahagai berikut :

a
b.
€,
d

mengisi formulir aplikas:;

pemeriksaan medis,

wawancara, dan

pemeriksaan latar belakang (background check)

Formulir aplikasi sebagaimana dimaksud dalam butir 2.2.3 huruf a,

sckurang-kurangnya memunt data pribadi antara lain-

a.
b.

C.
d.

g,

data pribadi pemohon,

pas foto terbaru;

latar belakang pendidikan formal dan non formal:

riwaval pekerjaan dalam 5 tahun terakhir (terkait pemeriksaan
latar belakang background check), dan

tangpal dan tanda tangan calon personel

Formulir aplikasi sebagaimana dimaksud dalam butir 2.2.4, dilengkap

dengan antara lain;

a
b

c,

Foto copy kartu tanda identitas diri,

SKCK;

foto copy 1jazah;

foto copy bukti nwayat pekerjaan;

surat permyataan tidak pemah terlibat kegiatan organisasi
terlarang; dan

pas foto terbara,



226 Formulir aplikasi sebaguimana dimaksud butir 2.2.5 harus disimpan
minimal 2 (dua) ahun setelah tidak bekerja lagi di bidang keamanan
penerhangan.

227 Pemeriksaan medis sebagaimana dimaksud dalam butir 2.2.3 huruf b,
dengan ketentuan sebagai berkut :

a  dilakukan sebelum diterima sebaga personel di bidang keamanan
penerbangan,

b.  dilakukan oleh lembaga medis vang ditunjuk untuk melakukan
pemenksaan;

¢  lidak terbatas pada tes narkoba, dan

d. mendokumentasikan hasil pemernksaan

228 Hasil pemeriksaan kesehatan harus dikeluarkan oleh lembaga medis
yvang berwenang

2.2.9 Wawancara sebagaimana dimaksud dalam butir 2.2.3 huruf ¢, harus
dapat memastkan:

a implikas dan formulir aphikasi yang mercka 151, dan
b.  memvenfikasi pendidikan dan pengalaman kerja vang dianggap
perlu untuk menentukan kualifikasi calon personcl

2.2.10 Pemeriksaan latar belakang (background check) sebagaimana
dimaksud butir 2.2.3 huruf d, dilakukan dengan melakukan venfikas:
semua informasi vang diberikan cleh calon personel mengenal
pekerjaan sebelumnya, pendidikan, dan referenst pribadi mimimal 3
tahun terakhar.

2211 Hasil verifikasi sebagaimana dimaksud dalam butir 2.2.10 harus
disimpan dalam jangka waktu minimal 2 tahun, dan memuat antara lain:
a  nama pembust venfikasi;

b. tanggal venfikasi,
C dan orang vang divenifikasi/ memberkan informasi.

Fal
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22,12 Semua kecputusan mengenai kesesuman calon personel di bidang
keamanan penerbangan diambil oleh pimpinan tertinggi di (badan
usaha bandara wdara) berdasarkan informasi vang diperoleh selama
proses verifikasi,

2.3  Kualifikasi Personel di bidang keamanan penerbangan

2.3.1 Personel Keamanan Penerbangan

g Kualifikasi

Personc] Keamanan Penerbangan terdin dan

a)
b)

c)

Pengamanan Penerbangan { Basic Cruard Avigtion Security),
Pemeriksa Keamanan Pencrbangan  (JumorScreemng
Aviation Secunty ) dan

Pengawas Keamanan Penerbangan (Senior Superviser

Aviairon Securiy)

b. Kriteria calon personel keamanan penerbangan sebagaimana
dimaksud huruf a melhiputi

a)

K riteria umum personel keamanan penerbangan

17 pendidikan formal mimmal lulusan sekolah menengah
lamjutan atas dan/ atau sederajat,

2) memenuhi persyaratan keschatan (jasmani dan rohani);

3) tngkat emosi stabil,

4) berkelakuan baik,

5) tidak pernah terlibat indak pidana:

6) memiliki sertifikat kompetensi pendidikan dan latihan
di bidang keamanan:

7) tnggi badan pria minimal 165 cm dan berat badan
proporsional,

%) tingg badan wanta minimal 160 cm dan berat badan
proporsional;

9) bahasa inggris minimal pasif;

10} kemampuan penglihatan dan pendengaran baik;

Xy =13



11} dapat membedakan warna sesual pada tampilan mesin x-
ray (tdak buta warna);

12} keterampilan komunikasi baik secara hsan dan tulis sera
memiliki kemampuan interpersonal yang baik untuk
mempertahankan layanan pelanggan sehingga dapat
memastikan bahwa fungsi keamanan dapat dilakukan
secara efekiif; memiliki integnias dan loyalias; dan

13) bebas dari alkohel atau zat terlarang.

b} Knteria khusus personel pengamanan  penerbangan

{ basic/puard aviation security) melipuli |

1} usia mimmal |8 tahun,

2) mengikuti pelatthan basic gvsec. dan

3) mampu  melaksanakan  pemenksaan  keamanan
penerbangan.

¢) Kntena khusus personel pemeriksa keamanan penerbangan

{funior screentng aviation security) meliputs

1} mengikuti pendidikan dan pelatihan jumior avsec;

2} menunjukan lisens: pada saat diperlukan;

3} usia mimmal 19 tahun; dan

4) mampu untuk mengenali obyek yang ada pada mesin x-
ray.

d) Kriteria khusus personel pengawas keamanan pencrhangan

( senior supervisor aviation security) meliputi -

1) mengikuti pendidikan dan pelatihan senior avsec;

2) usia minimal 22 tahun;, dan

1) memiliki jiwa kepemimpinan (feadership),

¢. Pendidikan dan Pelatihan
I} setiap personel keamanan penerbangan wajib mengikut
pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan awal (mitiaf)
sesual dengan kewenangannya
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2)

3)

4)

)

&)

7)

%)

Pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan sebagaimana

angka 1 terdin dari :

a} keamanan penerbangan tingkat dasar (basic aveation
security),

b} keamanan penerbangan tingkat jumor (jumior aviafion
securiy), dan

¢} keamanan penerbangan tingkal senior (semior aviafion
EECUFIY).

Pendidikan dan pelatihan awal (imiial) sebagaimana dimaksud

butir angka | diselengparakan oleh lembaga penyelenggara

pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan,

Lembaga penvelenggara pendidikan dan pelatihan sebagaimana

dimaksud angka 3 harus menerbitkan serhifikat kompetensi bagt

personel keamanan penerbangan setelah melaksanakan:

a) prakiek kerja lapangan (on the job training):

b) wian teon; dan

¢) ujian prakiek,

Pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan tingkat junior

schagaimana dimaksud butir angka 2 huruf b) harus dilengkapi

dengan materi x-ray berbasis komputer (Computer Based

Training)

Praktek kerja lapangan (O rhe job frainings sebagaimana

dimaksud angka 4 huruf a) sckurang kurangnya 40 jam

pelajaran.

Prakiek kerja lapangan schagaimana dimaksud angka 6 harus

didampingi oleh instruktur yang membenkan materi ajar dan

personel keamanan penerbangan vang berlisensi

Pescrta yang telah mengikuti praktek kerja lapangan (on the job

traiming) diberikan sural keterangan dari instansi tempat

pelaksanaan prakick kerja lapangan (on the job traming).
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9)

1)

11)

13)

14}

15}

Milai minimum kelulusan untuk ujian teon dan ujian prakick
sehagaimana dimaksud angka 4 huruf a) dan b) adalah
a) keamanan penerbangan tingkat dasar (basic aviafion
security) teon 80 dan prakick 90;
b) keamanan penerbangan tingkal junior (jumfor aviation
security) teori 80 dan praktek CBT 80, dan
¢) keamanan pencrbangan tingkal senior (semior avigiion
security) teori 80 dan prakiek 90.
Personel keamanan penerbangan yvang dinyatakan tidak lulus
ujian sertifikat kompetensi awal ( imitial) dapat mengikuti ujian
ulang {re-check) satu kali.
Apabila setelah dilakukan ujian ulang (re-check) scbagaimana
dimaksud angka 10 masih belum memperoleh mlai minimal
kelulusan, maka personel keamanan penerbangan harus
mengikuti pendidikan dan pelatihan awal (imiial) personel
keamanan penerbangan.
Setiap personel keamanan penerbangan harus mengikuty
pendidikan dan pelathan penyegaran (refreshinmg coursel
minimal setiap 2 (dua) tahun sesuai dengan tugas dan
kewenangannya.
Pendidikan dan pelatihan penyegaran (refreshing cowurse)
sehagaimana dimaksud angka 12 dilakukan selama 24 jam
pelajaran dan dilaksanakan oleh lembaga penvelenggara
pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan vang telah
mendapat persetujuan Direktur Jenderal
Setiap personcl keamanan penerbangan vang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan penyegaran (refreshing coursel
harus diberikan surat keterangan
Pendidikan dan pelatihan penyegaran (refreshing course)
harus didokumentasikan ( record) oleh instans) tempat personel
bekerja

Hal
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232 Personel Fasilitas Keamanan Penerbungan
a  Kualifikasi
Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan terdin dan
a) tingkat terampil (skd! fulf), dan
b) tingkat ahli {expert)

b. Kriteria umum personel fasilitas keamanan penerbangan, antara

lain:

a)  Usia mimmal 20 (dua puluh) tahun;
b) Sehat jasmami dan roham; dan
¢) pendidikan formal :
1) untuk tingkat terampil (skillfall licence):

L

lulus pendidikan SMA/sederajat dengan bidang
pendidikan listrik dan elektronika dengan masa kerja
sekurang-kurangnya 4 (empat) Tahun pada unit kerja
terkait;

lulus pendidikan Diploma [ atau Diplema 11 bidang
listrik dan elektronika dengan masa kerja sekurang-
kurangnya 3 (tiga) Tahun pada unit kerja terkai, dan
lulus pendidikan sekurang-kurangnya Diploma 1]
bidang listrik dan clektronika dengan masa kerja
sckurang-kurangnya | (satu) Tahun pada unit kerja
terkait.

2) untuk tingkat ahli (expert licence):

s

IV,

pendidikan SMA/sederajat, telah memiliki  lisensi
terampil sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun,

. pendidikan Diploma 1 atau Diploma 11, telah memiliki

lisensi terampil sekurang-kurangnya & (delapan) Tahun;
pendidikan Diploma 111, telah memiliki lisensi terampil
sekurang-kurangnya 4 (empat) Tahun,

pendidikan Diploma IV atau Strata 1, telah memiliki
lisensi terampil sekurang-kurangnya 2 (dua) Tahun.
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3) Personel Fasilitas Keamanan Penerbangan harus memliki
standar kompetensi sebagai berikul:
a) terampil (Skillfull)

1) memiliki pengetahuan tentang fasilitas keamanan
penerbangarn.

2) mengetahm dan memahami manajcmen
pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan,

1) mengetahui dan memaham sistem dan  prosedur
pengoperasian fasilitas keamanan penerbangan,

4) mengetahui dan memahami sistem dan prosedur
pemeliharaan fasilias keamanan penerbangan,

5) memiliki pengetahuan dasar teniang elektronika,
digital dan  mikroprosesor  fasilitas  keamanan
pencrbangan; dan

6) memahami  Program  Keamanan Penerbangan
Nasional,

b ahh (expert)

1) memiliki pengetahuan tentang fasilitas keamanan
penerbangan,

2) mengetahui dan memahamn manajemen
pemeliharaan  fasilitas keamanan penerbangan
tingkat lanjutan;

3) mengetahn dan memahami sistem dan prosedur
pengoperasian fasilitas keamanan penerbangan:

4) mengetahui dan memaharmi sistem dan prosedur
pemeliharaan fasilitas keamanan penerbangan,

5) memiliki pengetahuan tentang elektronika, digital
dan mikroprosesor fasilitas keamanan penerbangan
tingkat lanjutan,

&) memahami  Program Keamanan Penerbangan

Masional,
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7) memahami perkembangan tcknologi  fasilitas
keamanan penerbangan,

£) memiliki pengetehuan dan kemampuan tekmnis
analisa perbaikan, rekondisi, dan modifikasi, dan

9) memiliki  pengetshuan  dan  kemampuan
perencanaan pemeliharaan dan sistem pelaporan.

4) Pendidikan dan Pelatihan

(]

sctiap personel fasilitas keamanan penerbangan wajib
mengikuti  pendidikan  dan  pelanhan  keamanan
penerbangan  awal  (imiial)  sesual  dengan
kewenangannya,

Pendidikan dan pelatthan awal (imifial) sebagaimana
dimaksud angka | diselenggarakan oleh lembaga
penvelenggara pendidikan dan pelatihan keamanan
penerbangan

Lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan
sebagaimana dimaksud angka 2 harus meneriitkan
sertilikal kompetensi bagi personel fasilitas keamanan
penerbangan sctelah melaksanakan:

a. wjian teon; dan

b. wujian prakeek.

Nilai minimum kelulusan sebagaimana dimaksud
angka 3 adalah teori 80 dan prakick 80.

Personel fasilitas keamanan penerbangan yang
dinyatakan tidak lulus ujian sertifikat kompetensi awal
(initial) sebagaimana dimaksud angka 4 dapat
mengikuti ujian ulang ( re-check) satu kali,
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6. Personel fasilitas keamanan penerbangan  wapb
mempertahankan dan meningkatkan kompetensinya
seburang kurangnya setiap dua tahun sekali dengan
Cara
a. mengikuti pendidikan pelatthan  penyegaran

(refreshing coursel, atau
b. mengikuti seminar, workshop atau  kegiatan
sejenisnya.

7. Sehap personel fasilias keamanan penerbangan yang
telah  mengikutt  kegiatan  mempertahankan  dan
meningkatkan kompetensi dibenkan bukt atau surat
keterangan peninghkatan kompetensi.

8 Kegiatan mempertahankan dan  memngkatkan
kompetensi scbagaimana dimaksud angka & harus
didokumentasikan (record) oleh instansi  tempat
personel bekerja

2,33 Inspekwur Keamanan Penerbangan Intermnal
a  Kuahfikas:
Kriteria inspektur keamanan penerbangan antara lain -

1,

memiliki  pendidikan  formal mimmal SLTA  dengan
pengalaman kerja di bidang keamanan penerbangan sekurang
kurangnya 4 tahun,

memiliki pengetahuan terkait peraturan nasional  dan
internasional di bidang keamanan penerbangan;

memiliki pengetahuan tentang operaisonal penerbangan;
memiliki pengetahuan tentang prosedur dan praktek terkan
implementasi langkah-langkah keamanan penerbangan

tidak memiliki catatan kriminal,

memiliki akses terhadap informasi yang bersifal rahasia

(sensitive ),
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7. schat jasmam dan rohan termasuk memiliki penglibatan dan

pendengaran vang baik;

memiliki kemampuan menulis dan berkomunikasi dengan
baik, dan

memiliki kemampuan inter-personal meliputi  integritas,
diplomasi yang baik, tegas, independen, professional, objekuf,
dapat beradaptasi dengan kondist,

b. Pendidikan dan Pelatihan

2

Sctiap calon inspektur  keamanan penerbangan wajib

mengikuti pendidikan dan pelatihan inspekiur keamanan

penerbangan yang terdin dan :

a) pendidikan dan pelatihan awal {iririal),

b) pendidikan dan pelatihan perpanjangan {recurrent), dan

¢) pendidikan dan pefatihan khusus (specialized training),

Pendidikan dan pelatihan inspektur keamanan penerbangan

sebagaimana dimaksud angka 1 bertujuan:

a) memahami cara mengevaluasi pelaksanaan program
keamanan penerbangan nasional,

b}  memiliki standar kerja untuk mencapal tujuan program
pengawasan keamanan pencrbangan nasional;

¢) memberikan informasi dan dokumentasi dalam melatth
inspektur  untuk  melaksanakan  tugas  dan
kewenangannya, dan

d) memberikan pelatihan kepada inspektur kesmanan
penerbangan untuk meningkatkan kemampuan dalam
melaksanakan pengawasan seperti prinsip, prosedur, dan
teknik dalam mengumpulkan informasi, observas: dan
mengevaluasi dokumentasi sertn menulis laporan.,

Pendidikan dan pelatihan awal (imirial) inspektur keamanan

penerbangan disclengparakan oleh lembaga penyelenggara

pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan .
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10,

12

lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan harus
menerbitkan sertifikat kompetensi bapi calon inspekiur
keamanan penerbangan setelah melaksanakan

a) prakiek kena lapangan (on the job framing).

by upan teon;, dan

c) upian prakick.

Praktek kerja lapangan (on the job fraiming) harus didampingi
oleh  inspekiur keamanan penerbangan yang memiliki
kompetens: dan berpengalaman.

Prakiek kerja lapangan (O the job iraining) sebagaimana
dimaksud angka 5 sekurang kurangnya 40 jam pelajaran.
Calon inspekiur vang telah mengikuti praktek kerja lapangan
(I the job tramning) dibenkan surat keterangan dan instansi
tempat pelaksanaan prakiek kera lapangan (O the job
fraining)l.

Nilai mimmum kelulusan scbagaimana dimaksud angka 4
huruf a dan b adalah teori 80 dan prakiek 80.

Calon mspektur keamanan penerbangan yang dinyatakan
tidak lulus ujian sertifikat kompetensi awal (inrnal) dapat
mengikut ujian ulang (re-check) sam kali

Apabila setelah dilakukan ujian vlang (re-check) masih belum
memperoleh nilai minimal kelulusan, maka calon inspektur
keamanan penerbangan harus mengikuth pendidikan dan
pelatihan awal {imitial) inspekiur keamanan penerhangan.
Setiap inspektur keamanan penerbangan harus mengikuti
pendidikan dan pelanhan perpanjangan (recurrent) mimmal
setiap 2 {dua) tahun.

Pendidikan dan pelatihan perpanjangan {recurrent) dilakukan
selama 16 jam pelgjaran dan dilaksanskan oleh Direktorat
Jenderal
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13, Setiap inspektur keamanan penerbangan yang telah mengikut
pendidikan dan pelatihan perpanjangan (recurrent) harus
diberikan surat keterangan,

14. Pendidikan dan pelatthan perpanjangan (recurrent) harus

didokumentasikan (record) oleh insians tempat personel
hekerja.
I5. Pendidikan dan pelatthan khusus (specialized rraming) harus

diberikan kepada inspektur sesusi dengan tugas dan

kewenangannya.

234 Manager Keamanan Penerbangan
a  Kuahfikasi

1. Kritena manajer keamanan penerbangan meliputi:

a}

b}

€)

d)

memiliki pengetahuan terkait peraturan nasional dan
internasional di bidang keamanan penerbangan;

memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang operasional
penerbangan;

memiliki pengetahuan tentang prosedur dan praktek terkat
implementasi langkah-langkah keamanan penerbangan;
tidak memiliki catatan knminal;

sehat jasmanmi dan rohani;

memiliki kemampuan menulis dan berkomunikas: dengan
baik;

memiliki kemampuan inter-personal,

memiliki sertifikat pelatihan pendidikan dan pelatihan
manajemen keamanan penerbangan {avsec maragerient |
dan

memiliki  sertifikat pelatthan keamanan penerbangan
tingkat senior avsec bagi manager keamanan penerbangan
di bandar udara
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2,

Manager keamanan penerbangan memiliki  tegas dan

langgungjawah:

a) memastikan pelaksanaan langkah langkah keamanan
penerbangan telah dilaksanakan;

b) melakukan evaluasi kompetensi awal calon personel
keamanan penerbangan,

¢} melakukan pemantavan terhadap tngkat Kepatuhan
terhadap prosedur dibidang keamanan penerbangan; dan

d) membuat dan menyusun training program personel
keamanan peneérbangan.

b. Pendidikan dan Pelatihan

[E%

Manager keamanan pencrbangan wanb mengikuti pendidikan
dan pelatihan manajemen keamanan penerbangan (aviarion
Sectriy managemeni )

Pendidikan dan pelatthan manajemen keamanan penerbangan
sehagaimana diselenggarakan oleh lembaga penvelenggara
pendidikan dan pelatthan keamanan penerbangan.

Setiap manager keamanan penerbangan harus mengikuti
Pendidikan dan pelavhan penyegaran mimmal dilakukan
setiap 2 tahun dan dilakukan sekurang kurangnya 8 jam
pelajaran

Pendidikan dan pelatihan penyegaran keamanan penerbangan
dapat dilakukan oleh instansi tempat bekerja,

Pendidikan dan pelatiban penyegaran keamanan penerbangan
harus diberikan oleh personel di bidang keamanan
penerbangan vang telah memiliki kompetenst di idung
management keamanan penerbangan (avsec management ).
Pendidikan dan pelatihan penyvegaran harus didokumentasikan
{record) oleh instansi tempat personel bekera
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235

Instruktur Keamanan Penerbangan
Dalam menvelenggarakan pendidikan dan  pelatihan  keamanan
penerbangan bagi personel di bidang keamanan penerbangan di UPBU
Betoamban Baubau, Kepala Kantor UPBU Betoamban Baubau
bekerjasama dengan instansi / unil kerja yang melakukan kegiatan di
bidang penvelenggaraan pendidikan dan pelatihan terkait keamanan
penerbangan, dan lembaga penvelenggar pendidikan dan pelatihan
keamanan penerbangan vang telah mendapat izin dan Dirckiur
Jenderal. Imstruktur vang memberikan pendidikan dan pelatihan
keamanan penerbangan harus memiliki persyaratan sebagai benkut.
a  Kualifikasi

1. Kriteria instruktur keamanan penerbangan adalah :

4]

b

c)

d)

memiliki pendidikan formal minimal D 111 dengan memiliks
pengalaman kena di bidangnya sekurang-kurangnya 3
(tiga) tahun atau pendidikan formal minimal SLTA dengan
memiliki pengalaman kera di bidangnya sekurang-
kurangnya 10 {sepulub) tahun;

memiliki sertifikal kompetens: sesum dengan bidang yang
dimjarkan;

menguasai bahasa inggns;

memiliki  sertifikat  kompetensi  instruktur  keamanan
penerbangan,

memiliki surat penunjukan sebagai instruktur dari lembaga
diklat vang telah mendapatkan persetujuan direktur
jenderal; dan

telah mengikuti kerja praktek lapangan (on the job training)
di lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan
keamanan penerbangan sekurang kurangnya 8 jam,
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2. Instruktur keamanan penerbangan harus memihiki pengetahuan,

meliputi;

a) peraturan  keamanan  penerbangan  nasional  dan
internasional,

by sistern pengendalian dan keamanan jalan masuk; {securify
systems angd acoess comirol),

¢) keamanan pesawat udara pada saat di darat dan saat terbang
(grownd and in-flight security),

d} pemeriksaan keamanan sebelum naitk ke pesawat udara
{pre-taogrding sCreening).

¢) pengamanan kargo dan bagasi (baggage and cargo
securiyl,

) pemenksaan dan penyisiran keamanan pesawal udara
arircraft security and searches),

g} barang dilarang, (prohibired itemy);

h) prosedur keadaan darurat (emergency procedures),

i) pambaran umum tentang terorisme (an overview of
ferrorisml;

1} pembagian daerah keamanan, dan

k) kepedulian keamanan penerbangan (security awareness)

3. tugas dan tanggungjawab instruktur keamanan penerbangan
adalah:
a) melaksanakan pelatihan di bidang keamanan penerbangan

k)

c)
d}

&)

dengan menerapkan prinsip umum belajar mengajar,
mengidentifikasi, menseleks: dan menyiapkan bahan ajar
VANE SeSuai;

memberikan maten pengajaran;

mengembangkan dan memodifikasi tujuan pelatihan dan
ujian pelatihan sesuai dengan peraturan nasional; dan
mengidentifikasi dan menggunakan metode pengajaran

vang sesuai.

Hal
XIV =26



Pendidikan dan Pelatihan

.

led

=

o

setiap calon instruktur keamanan penerbangan wajib
mengikuti pendidikan dan pelatthan imstruktur keamanan
pencrbangan.

Pendidikan dan pelathan instrukiur keamanan penerbangan
diselenggarakan oleh lembaga penvelenggara pendidikan dan
pelatihan keamanan penerbangan

Lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan harus
menerbitkan  sertifikat kompetensi bag  calon  instruktur
keamanan penerbangan setelah melaksanakan

ujian teon,

ujian praktek; dan

ujian praktek mengajar (on the job training OJT)

Nilai minimum kelulusan adalah teori 90 dan prakiek 90.
Calon instruktur keamanan penerbangan yang dinyatakan
tidak lulus wjian sertifikat kompetensi dapat mengikuti ujian
ulang (re-check) satu kali.

Apabila setelah dilakukan ujian ulang (re-check) masih belum
memperoleh milar minimal kelulusan, maka calon instruktur
keamanan penerbangan harus mengikuti ulang pendidikan dan
pelatihan instruktur keamanan penerbangan.

Calon mstruktur keamanan penerbangan vang telah mengikuti
ujian teon dan praktek dan dinyatakan lulus harus mengikut
praktek kerja lapangan {en the job praining) sekurang
kurangnya 40 (empat) puluh jam pelajaran

Praktek kerja lapangan harus didampingi oleh instrukiur yang
memiliki kompetensi dan berpengalaman

Peserta vang telah mengikut prakiek kera lapangan (on rthe
Job grabing) diberikan surat keterangan dan lembaga
penyelenggara pendidikan dan pelatihan tempat pelaksanaan
praktek kerja lapangan (on the job training).
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10

13,

Instruktur keamanan penerbangan wajb mempertahankan dan
meningkatkan kompetensinya dengan cara;
a. mengikuti pendidikan pelatihan penyegaran (refreshing
coursel, dan
b. mengikuti seminar, workshop atau kegiatan sejemsnya.
pendidikan dan pelatihan penyegaran (refreshing coursel
dilakukan minimal setiap 2 (dua) tahun sekurang kurangnya
24 jam oleh Darektorat Jenderal
Setiap instruktur keamanan penerbangan yang telah mengikuts
pendidikan dan pelatihan penyegaran (refreshing coursel
harus diberikan surat keterangan dan Dircktorat Jenderl,
Pendidikan dan pelatthan penvegaran (refreshing course)
harus didokumentasikan {record) oleh lembaga penyelenggara
pendidikan dan pelatihan tempat instruktur bekerja.

2.4  Pengembangan Karir
24.1. Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau memiliki

2.4.2.

rencani

pengembangan kanr personel di bidang keamanan

penerbangan,
Rencana pengembangan kanir sebagaimana dimaksud butir 23,1 antara

lamn ;

=2

pendidikan dan pelatihan awal (imitial),

program peningkatan pengetahuan dan/atau kompetensi;
pendidikan dan pelatihan penvegaran (refresing course),
pendidikan dan pelatihan khusus;

pendidikan dan pelatihan lanjutan {advarnce ).
pendidikan dan pelatihan pengawasan, dan

pendichkan dan pelatthan managemen

Hal
XV - I8



243

244

= tam

Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau membenkan
sekurang kurangnya 2 jenis pendidikan dan pelatiban lanjutan
{advance) kepada personel keamanan penerbangan yang akan
dipromosikan untuk menduduks jabatan di idang Keamanan,
pendidikan dan pelatthan lanjutan (advance) sebagaimana dimaksud
butir 2.5.3 antara lam :

o (Crisis Manapement;

b, Risk Monagement;

¢.  dAwation Securily Managemend;

d. Kendal mutu fquality contral);

Security Management System (SeMS);

Instructor Traming Course |

Kepemimpinan (feadership);

T ® oMo

Negotarion Course;

investigarion Course;
Threat Assessor Course;
Human Factor Course;
Background Check Course;
m. At Cargo Security Course,
n

. Supervisor Course;
o. Profilling Cowrse; dan
p. Canine (K-9) Course.
Umt Penyelengpara Bandar Udara Betoamban Baubau menambah
pengetahuan dan wawasan personel di bidang keamanan penerbangan
dengan mengikuti dan menghadin pendidikan dan pelatihan, seminar
atau workshop atau kegiatan sejenis di bidang keamanan penerbangan.
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2.5  Daftar Accountable Person
i
N MNama Jahatan No. Kontak
Kepala Kantor UPBU
1 | Nurul Anwar, 8.81T Betsatibin Banbau D813 R111 6753
Kasubsi Teknik Operasi
2 | LaRano, S.E Eeamanan dan 0852 8198 2221
Pelayanan Darural
3 | Muh Rijal, A.Md Kaur Tata Usaha 0813 8412 3883
4 | Sofian Monro, S.M Kanit AVSEC 0813 4444 6009
5 | Gamareza, S.T Pimpoksi Fas Elekink 0852 1504 1404
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3.1

3.2

BAR 111
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Penyvelenggaraan pendidikan dan pelatihan

Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan Unit Penyelenggara
Bandar Udara Betoambari Baubau im merupakan pedoman penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan vang dilaksanakan oleh Unit Penyelenggara Bandar
Udara Betoambari Baubau bekerjasama dengan lembaga penyelenggara
pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan yang telah mendapat izin dan
Dnrektur Jenderal.

Program pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan (badan usaha bandar
udara) ditujukan untuk :
321 Pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan untuk personel di
bidang keamanan penerbangan (securiry siaff),
322  Pendidikan Dan Pelatthan Orang Perscorangan Sclain Personcl di
Bidang Keamanan Penerbangan (New Securify Sraff) Badan Usaha
Bandar Udara;
3.23  Tugas dan fungsi personel tersebut pada butir 3.2, 1 dan 3.2.3 antara lain
a. pengelolaan, pengoperasian  dan  pengawasan  kegiatan
penerbangan d bandar udara;
b. pengendalian dan penangaman akses dan‘ke daerah keamanan
terbatas bandar udara dan pelayanan sis1 udara;
pemeliharaan dan perawatan fasilitas bandar udara,
d.  kematan kargo dan pos, dan
¢. kegiatan publik, termasuk penjualan {konscsioner),
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33 Maten pendidikan pelatihan keamanan penerbangan Unit Penyelenggara Bandar
idara Betoambari Baubau meliputi:
3131 Maten pelatihan kepedulian keamanan (avigiion securify awareness)

sekurang-kurangnya memuat:

a. kKeamanan Penerbangan

I
F )

3

peraturan nasional dan internasional keamanan penerbangan;
gambaran umum program keamanan bandar udara;

ancaman lerhadap penerbangan antara lamn pembajakan, ancaman
bom, alat peledak, dan lain-lain; dan

tujuan dan organisasi keamanan penerbangan termasuk tugas dan
lnggung jawab negara, bandar udara dan institusi penegak
hukum,

b. Keamanan Bandar Udara;

I
2.
3.

tujuan dan orgamsasi dari sistem keamanan,

desain bandar udara;

keamanan di sisi darat dan sisi udara termasuk dacrah keamanan

terbatas,

jalan masuk (access control) ke sisi udara, daerah keamanan

terbatas dan pesawat udara;

sistem pengendalian jalan masuk, termasuk sistem izin masuk,

pengendalian pintu masuk dan keluar,

izin masuk, termasuk ketentuan dan persvaratan, antara lain:

a) sesual dengan wilayah kera yang tertera pada Pas Bandar
Udara vang masih berlaku,

b) penggunasan pas bandar udara saat menjalankan tugas;

¢) penempatan pas pada posisi yang mudah dibaca (untuk Pas
Bandar Udara orang);

Kewaspadaan dan tantangan dalam keamanan penerbangan,

Pemeriksaan keamanan terhadap personel; dan

Sanksi.
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¢. Penanganan saat terjadi insiden keamanan penerbangan:

1

r

4

Pelaporan undakan mencungakan;
Penanganan terhadap ancaman, pembajakan, ancaman bom,

temuan barang mencurigakan, penyerangan, penyanderaan;

Pelaporan insiden, termasuk nomor telepon saat keadaan darurat,

liﬂ.ﬂ'

2

Evakuasi bandar udara.
332 Maten pendidikan dan pelatihan di bidang keamanan penerbangan
meliputi;

Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan bagi

Personel Keamanan Penerbangan, meliputi;

1. Materi pendidikan dan pelatihan Keamanan penerbangan
tingkat dasar (Basic aviation securify):
a Maten pendidikan dan pelatihan awal (fmoiad)
1. Maten Pendidikan dan Pelatihan Unum

i)

b)

€)

d)

€}

gl
k)

i)

i)

(jambaran Lmum tentang program pendidikan dan
pelatihan keamanan penerbangan {Chverview af the
Framming Program),

Kesamapiaan (Pembentukan Mental, Fisitk dan
Dasiplin};

Pengenalan, Pemenksaan, dan  Perlindungan
Keamanan Pesawat Udara,

Pemernksaan Keamanan Katering Pesawat Udara;
Pengenalan Bandar Udara,

Peraturan-peraturan Keamanan Penerbangan;
Pengenalan Peralatan Keamanan Penerbangan;
Pemeriksaan penumpany orang PETOTRNSR
(screemmg of passengers and persons),
Pemeriksaan manual bagasi/barang {manual search
procedures);

Femeriksaan karpgo dan pos,
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k) Pemyisiran dan pengamanan dacrah stenl;

I} Pengawasan pintu masuk orang,

m}) Pengawasan pintu masuk dan pemeriksaan
kendaraan;

n) Pengendalian orang dan barang:

o) Patroli dan penjagaan;

pl Pengenalan barang dilarang (prohibited items);

q) Pemeriksaan penumpang khusus (special caregories
uf passengers);

r} Perlindungan terhadap bagasi tercatat vang telah
diperiksa (protection of screened hold baggage ),

s} Pengendalian jalan masuk ke dan dan daerah
keamanan terbatas pada area penanganan bagasi
tercatat (access comtrod to security restricted areas
where hold baggage iv handied), dan

t} Rekonsihiasi penumpang dan bagasi ( passenger and
baggage reconciliation).

Maten pendidikan dan pelatihan khusus (speciuafized)

a} Pengenalan barang berbahava,

b) Penanggulangan Keadaan Darumt Keamanan
Penerbangan (confingency plan), dan

¢) Pencegahan kebakaran.

Matenn  pendidikan  dan  pelanhan perpanjangan

{(recurrent) dan‘atau penyegaran (refreshing)

1. Pemenksaan dan perlindungan keamanan pesawat
udara,

2. Pemenksaan penumpang/orang perorangan;
3. pemenksaan manusl bagasi’ barang,
4, perubahan atau amandemen peraturan nasional dan

internasional tentang keamanan penerbangan;
5. Awal kegiatan/ praktek;
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6. Rekomendasi dari hasil  inspeksi kendali mutu
{gualiry conirol) keamanan penerbangan;

7. Pengenalan peralatan baru atau teknologr terbaru;
dan

B. Penanganan mnisitke keamanan  penerbangan
meningkat.

2. Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan

tingkat Junior (Junior aviation security):
a  Maten pendidikan dan pelatihan awal (intial)

Materi Pendidikan dan Pelatihan Umum

a) Gambaran Umum tentang program pendidikan dan
pelatthan  keamanan  penerbangan  (Cowrse
Iniroduction);

b} Peraturan Keamanan Penerbangan;

¢) Program Keamanan Penerbangan Nasional:

d) Pengenalan  bahan peledak, senjata, peralatan
berbahaya,

¢) Barang Berbahaya { Dangerous Goods),

f) Pengoperasian Fasilitas Keamanan Penerbangan
(urlization of security equipment), dan

g) Praktek kepa fasilitas Keamanan penerbangan,
pemeriksaan orang dan barang.

Maten pendidikan dan pelatihan khusus { specialized)

a) Pengetahuan nuklir, biologi, kimia dan radiasi
( Nubikara),

b} Profiling, dan

¢) Program Penanggulangan Keadaan Darurat ( Vationa!
Contingency Plan)

Materi pendidikan dan pelatthan perpanjangan

{recurrent) dan/atau penyegaran (refreshing )
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aj

b)

c)

dj

e)

gl

b

Pengoperasian fasilitas keamanan penerbangan
lermasuk  menganalisa @ampilan  mesin  X-ray
{ Analy=is of x-ray images),

Praktek kerja fasilitns keamanan penerbangan
termasuk pemeriksaan orang dan barang (screening
checkpoini operations);

perubahan atau amandemen peraturan nasional dan
internasional tentang keamanan penerbangan;
program keamanan penerbangan dan perubahannya;
Penanganan terhadap rckomendasi dan  hasil
inspeksi kendali mutu (quahity control} keamanan
penerbangan,

Pengenalan peralatan baru atau teknologi terbaru;
Penanganan nisitko  keamanan  penerbangan
meningkat.

Informas: tentang tren ancaman terbaru di duma
penerbangan; dan

Permasalahan di keamanan penerbangan

3. Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan
tingkat Senior (Senior aviation security):
a.  Materi pendidikan dan pelatihan awal { iniial)

Maten Pendidikan dan Pelatthan Umum

)

b)
c
d}

Gambaran Umum tentang program pendidikan dan
pelatthan  keamanan  penerbangan  (Course
Intraduction));

Peraturan keamanan penerbangan;

Program keamanan pencrbangan nasional,

Barang Berbahaya (dirgerous goode),

Profiling;

Pencegahan tindak teransme;
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b.

g} Manajemen nsiko keamanan penerbangan {aviafion
Securify risk managemeni )y,

h} Manajemen knisis keamanan penerbangan {aviahion
security crisis managemeni ), dan

1) Faktor sumber daya manusia Kkeamanan
penerbangan (humean factor for aviation security),

Materi pendidikan dan pelathan khusus (specialized)

a) Sistem Manajemen Keamanan (| Securify
Manayemen Sistem Se MS),

b) Kendali Mutu / pengawasan (quality comtrel ),

¢) Tindak pidana di bidang keamanan penerbangan;
dan

d) Pengenalan intelyjen

Materi pendidikan dan pelatihan perpanjangan (recurrent)

dan/atay penvegaran (refreshing)

1.

Profiling dalam  situasi  vang  membutuhkan
pertimbangan pemeriksaan khusus (Sifuafions requiring
special sereentng considerations),

Manajemen risiko keamanan penerbangan (daviarion
FECHUrILY risk managemert ),

Manajemen krisis keamanan penerbangan {aviation
FECUFITY Crivis management ),

perubahan atau amandemen peraturan nasional dan
internasional tentang keamanan penerbangan,

Awal kegiatan/prakiek;

Penanganan  fterhadap  rekomendasi  dan  hasil
pengawasan/inspeksi kendali muty (guality comrol)
keamanan penerbangan;

Pengenalan peralatan bamu atau teknologi terbary,
Penanganan nisiko keamanan penerbangan meningkat;
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9. Informas: tentang tren ancaman terbaru di duma
penerbangan; dan
1. Permasalahan di keamanan penerbangan

Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan bagi

personel fasilitas keamanan penerbangan:

L,

2,
3
4
5

peraturan keamanan penerbangan;

teori umum peralatan keamanan penerhbangan;

teori penunjang fasilitas keamanan penerbangan,

sumber radiasi pengion; dan

teori teknis operasional dan pemeliharaan peralatan fasilitas
keamanan penerbangan.

Materi pendidikan dan pelatiban keamanan penerbangan bagi

inspekiur keamanan penerbangan:

Maten pendidikan dan pelatihan awal {inirial)
1. Maten Pendicikan dan Pelatthan Umum
a) Pengetahuan  tentang  peraturan nasional  dan
internasional ientang keamanan penerbangan,
b) Kemampuan membuat laporan |
¢) Tekmk imvestigas,
d} Kriteria melakukan pengujian (fesi) sesuai dengan level
inspekiur;
¢) Review dokumen,
M) Program kepatuhan dan penegakan hukum (compliance
and enforcement programmes), dan
g) Kode etik inspektur dan kewenangan hukumnya (ethics
and legal anthority)
2. Materi pendidikan dan pelatthan khusus {specialized)
a) Defimisi pengujian tertutup (covers fesr),

b) Prosedur pelaksanaan penguyian tertutup {coverd fest).
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¢) Cara penulisan laporan pelaksasan pengujian tertutup
(covery tesr),
d) Pengetahuan tentang :
|. Pembagian dacrah keamanan di bandar udara,
2. Jalan masuk ({gccesy conmtrod  poind)  daerah
keamanan terbatas,
3. Perlindungan pesawatl udara,
4. Profiling;
5. Penanganan bagasi tercatat;
6. Fasilitas keamanan penerbangan;
7. Peralatan testing,
8. Penanganan kargo, dan
4. Manajemen tindakan melawan hukum

b, Materi pendidikan dan pelatihan perpanjangan (recirrent)

dan/atau penyegaran { refreshing) mspektur:

Pengetahuan tentang program pengawasan keamanan
penerbangan nasional,

Persiapan pelaksanaan pengawasan,

Metodalogi vang sesual dalam pelaksanaan pengawaszan
sesuai  dengan  program  pengawasan  kcamanan
penerbangan nasional,

Tugas dan kemampuan yang harus dimiliki oleh mspektur
keamanan penerbangan;

Teknik pengawasan,

Kode etik inspektor keamanan penerbangan;

Pengetahuan tentang perubshan atay amandemen peraturan
nasional dan internasional tentang keamanan penerbangan;
Penanganan  terhadap  rekomendasi  dan hasil
pengawnsan/inspeksi  kendali mutu  (gualiy  control)
keamanan penerbangan;

Pengenalan peralatan baru atau teknologi terharu,
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10, Penanganan resiko keamanan penerbangan meningkat,
|1, Informasi tentang ftren ancaman terbaru di  dunia

penerbangan; dan
12. Permasalahan di keamanan pencrbangan

d. Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan bagi
manajer keamanan penerbangan:
g Maten pendidikan dan pelatihan awal
1. Maten Pendidikan dan Pelatihan Umum

aj

b)

d)

e}

f

4]

hj

Peran dan tanggung jawab manajer keamanan keamanan
(the roles and responsibilities of aviation security
managers)’

Peraturan  keamanan penerbangan nasional  dan
internasional  (infermational and  national  security
regulations);

Crrganisasi keamanan penerbangan pada perusahaan frhe
security organization of the company);

Aspek-aspck manajemen dan kewangan dan aspek
sumber daya manusia (project  management  and
Sfinancia! and human resources aspects);

Kebutuhan terhadap keamanan dan program pelatihan
(the meed for security and training programmes);
Teknologi keamanan penerbangan {(awviation security
technofogy);

Program pengawasan internal dan kegiatan terkast
lainnnya (mternal quality contrel programmes and
related aclivities)!

Rencana penanggulangan dan penanganan keadaan
darurat {comtingency and emergency planningl;

Sistem keamanan dan pengendaban jalan  masuk

(sccurity systems and access confral) !
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1) Keamanan di daral dan saat terbang (ground and in-
flgit securiy);

k) Barang-barang vang dilarang (prohibited articles);

I} Gambaran umum tentang terorisme (an overview of
ferrorism); dan

m) Pengetahuan tentang bahasa asing sesuai dengan bidang
pekerjaan (a working knowledee of a refevant second
lomguage).

Materi Pendidikan dan Pelatihan Khusus

a) Avsec Managemens, dan

by Penilaian ancaman keamanan penerbangan (threal
LISNERSTENL),

Materi Pelatihan penvegaran (Refreshing couwrse) antara lamn:

1.

Kontijensi dan perencanaan darurat (comtingency and
emergency planning):

Kebutuhan keamanan dan program pelatihan {(the need for
seCurity and fraining programmes),

perubahan dan/atau amandemen peraturan nasional dan
internasional terkait keamanan penerbangan;

hasil kegiatan pengawasan (Cualiry Controf);

Pengenalan peralatan atau teknologi terbaru keamanan
penerbangan,

Pemingkatan risiko keamanan penerbangan;

Informast tentang tren  ancaman  terbaru i dunia
penerbangan; dan

Permasalahan di keamanan penerbangan
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e. Materi pendidikan dan pelatihan keamanan penerbangan bagi

instrukiur keamanan penerbangan:
a  Maten pendidikan dan pelatihan awal (initial)
I. Maten Pendidikan dan Pelatihan Umum

al

b)

)
d)

g)

2)

h)

il
k)
)
)
n)
o)

p)

q)

Gambaran Umum tenfang tujuan pelatthan instrukiur
keamanan penerbangan,

Peran  dan  tanpgungjawab  instruktur  keamanan
penerbangan;

Prinsip-prinsip pembelajaran dan pengajaran;

Persiapan  dan  penvusunan  pelaksanaan  kegiatan
pelatthan,

Penilatan cara mengajar,

Pengenalan program pendidikan dan  pelabhan
keamanan penerbangan dan praktek mengajar dengan
menggunakan materi keamanan penerbangan;

Peraturan keamanan penerbangan nasional  dan
mternasional;

Sistemn keamanan penerbangan dan pengendalian jalan
rnasuk,

Keamanan penerbangan di darat dan saat terbang,
Pemenksaan sehelum boardimg,

Keamanan bagasi, kargo dan pos:

Penyisiran dan pemenksaan pesawat udara;
Barang-barang vang dibatasi dan dilarang untuk dibawa;
Prosedur keadaan daruras;

Pengetahuan umum tentang terorisme;
Langkah-langkah untuk meningkatkan  kepedulian
keamanan; dan

Peningkatan resiko keamanan penerbangan
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2. Maten Pendhdikan dan Pelatihan Khusus
a) Penyajian materi pengajaran; dan
b} Praktek mengajar ( feaching demo)
b. Matenn pendidikan dan pelatihan perpanjangan (recuwrrent)
dan/atau penyegaran (refreshing)

1. Peran instruktur keamanan penerbangan dan pengenalan
terhadap program keamanan penerbangan nasional,
Prinsip-prinsip pembelajaran dan pengajaran;

Orgamisasi,

Fasilitas dan peralatan:

Teknologi terbaru mengenar fasilitas dan peralatan;
Gambaran umum mengenai pengembangan pelatihan;
Tes dan proses sertifikasi;

Penyajian materi,

= R

Pemlaian kinena.

=

. perubahan  atau amandemen peraturan nasional dan
intermasional tentang keamanan penerbangan:

11. Awal kegiatan/ praktek;

12. Penanganan terhadap rekomendasi dari hasil pengawasan
(Cnality Comiraly,

13, Penanganan risiko keamanan penerbangan meningkat,

14, Informasi tentang tren ancaman terbaru di  duma
penerbangan; dan

15. Permasalahan di keamanan pencerbangan,

333  Maten Pendidikan Dan Pelatthan Orang Perseorangan Selain Personel
di Bidang Keamanan Penerbangan {(Non Security Staff) Badan Usaha

Bandar Udara
3331 Pendidikan dan pelatthan keamanan  penerbangan
sebagaimana dimaksud butir 333 meliputi pendidikan dan
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pelatihan kepedulian keamanan (aviation security awareness)

dan pendidikan dan pelatihan khusus (spectalized training).
3332 Pemndidikan dan pelatihan khusus (spectalized rtraining)

sehagaimana dimaksud butir 333  sekurang-kurangnya

mencakup :
a. Tingkat Manager

1

7

Peraturan nasional dan internasional tentang keamanan
penerbangan (primciples governing national legislation
and A securiy-related Stavidards),

Program Pendidikan dan Pelatthan Keamanan
Pencrbangan Nasional;

Program Keamanan Bandar Udara,

Program Keamanan Angkutan Udara;

Pengembangan kepedulian keamanan keamanan untuk
personel  operasional (development  of  security
awareness for operationdd personmel),
Langkah-langkah penanggulangan keadaan darural
keamanan pencrbangan (formalation of appropriate
responses o securily emergencies), dan

Manajemen Krisis.

b. Supervisor, Manajer Operasi dan Station Manager:

Tujuan dan isi dari program keamanan Bandar udara
dan program keamanan angkutan udara;
Langkah-langkah keamanan pada pesawat udara;
Langkah-langkah penanggulangan keadaan darurat
keamanan penerbangan (contingency plan), dan
Manajemen Knsis
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4.1

Pelaporan

BAB IV
FELAPORAN DAN DOKUMENTASI

Unit Penvelenggara Bandar Udame Betoamban Baubau mengembanghkan
rekam jejak  pendidikan dan  pelanhan keamanan penerbangan dan
melaporkannyva kepada Direktur Jenderal,

Dokumentasi
421 Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambani  Baubau

mempertzhankan salinan dokumen aplikasi selama personel masih
bekerja ch bidang keamanan penerbangan

422 Reckam jejak pendidikan dan pelatthan vang dilakukan harus selalo
diperbaharui (wpdare) hingga personel sudah tidak bekerja lagi di
bidang keamanan penerbangan.

4.2.3 Rekam jejak pendidikan dan pelatihan (framming record) personel di
bidang keamanan penerbangan (badan usaha bandar udara) sekurang-
kurangnya memuat, antara lain:

o
b,

(=T

= R T

[= s

Daftar riwayat hidup

Unit kerja;

Uratan pendidikan dan pelatihan,

MNama dan alamat penyelenggara pendidikan dan pelatihan,
Waktu penyelesaian pendidikan dan pelatihan;

Rencana pendidikan dan pelatihan berikutnya,

Bukn kelulusan pendidikan dan pelatihan;

Kompetens: pengupian/evaluasi; dan

Hasil tes medis.

FHind
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424 Rekam jejak pendidikan dan pelatihan (fraining record) personel di
bidang keamanan penerbangan di (badan usaha bandar udara) disimpan
minimal sclama 10 tahun sehagar referens vang mehputi
a. Rekam jejak pendidikan dan pelatihan awal (imitial),

b. Rekam jejak pendidikan dan pelatihan perpanjangan/penyégaran
(recurrent’ refreshingl,

¢. Rekam jejak pendidikan dan pelatthan kepedulian keamanan
pencrbangan (aviafion securify awareness)

d sertifikat kompetensi;

e, lisensi personel
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BAB YV
PENGAWASAN

51  Skema Pengawasan Internal

PERSWMPAN

TEMLIAN

) 4

RENCARA,
TIMLAKAR
RORERTIF
LILEH DIHIER
FEMGAWWASAN

l

TINDAK LANJLT
(CORRECTIVE
ACTION) DAMNS

ATAU EVALUAS

CLOSE?

=

FERUTLIFAN |
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321 Prosedur Pelaksanaan Pengawasan Internal

1.

Pengawasan Internal dilakukan untuk menjamin agar Proses Pelaksanaan

Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan maupun Produk Pendidikan

dan Pelatthan Keamanan Penerbangan memenuhi Standar kompetensi yang

telah ditetapkan dan sesum dengan Program Pendidikan dan Pelatihan

Keamanan Penerbangan Nasional,

Pimpinan bertanggung jawab terhadap pengawasan program pendidikan dan

pelatthan keamanan penerbangan di (badan usaha bandar udara) dilaksanakan

sesual dengan kefentuan yang,

Pengawasan Internal (fnrernal Cuality Control) dilaksanakan oleh unit vang

ditunjuk menangam pengawasan dan mempunyai kewenangan antara laim :

1} Melakukan Pengawasan terhadap preses pendidikan dan pelatthan yang
diselenggarakan.

2} Melakukan pengawasan uniuk memasbkan maten pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan kurikulum dan silabus yang sudah dietapkan;

3) Melakukan inspeksi terhadap sarana dan prasarana pendidikan dan
pelatthan keamanan penerbangan untuk memastkan kualitas metode
pengajararn,

4} Mereview persvaratan pengujian pendidikan dan pelatthan awal (initial )
dan penilaian kinerja seluruh personel yang melakukan pengendalian
keamanan untuk memastikan bahwa standar kinena tetap dipertahankan;

) Mereview hasil pengujian pendidikan dan pelatihan  keamanan
penerbangan;

6) Melakukan internal audit minimal 1 tahun sekali dan melaporkan ke
pimnp ream

77 Melakukan pengawasan terhadap rencana pendidikan dan pelatthan
keaman penerbangan di bandar udara;

8) Memberikan langkah — langkah perbaikan terhadap hasil audit dan
melakukan evaluasi guna perbaikan penyelenggaraan diklat.
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9)  Menyusun Standar Operasi Prosedur {SOP) pengawasan penyelenggaraan
Program Pendidikan dan Pelatihan Keamanan Penerbangan di Bandar

Ldara

4. Personel Pengawasan Internal (fnternal Cuality Contred)

| Nao. Mama

Jabhatan

No. Kontak

1.

| 2

5. Sistem Pelaporan Pengendalian Mutu
kepala Kamor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau wajib
melaporkan hasil pengawasan intermal kepada Direktur Jenderal sckurang —

kurangnya | (satu) tahun sekal.
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Kansor Unit Permvelenggara Bandar Betoambars Baubar

BAB XV
KEAMANAN SIBER

151 Keamanan Siber

1551 Kepala Bandar Udara Betoamban Baubay dan melaksanakan
langkah-langkah perlindungan terhadap Data dan Sistem Elektromk
penerbangan yang bersifat kritis dan serangan siber (cyvber artack)
dalam rangka memaga kerahasiaan, kewtuhan, keawtentikan,
keteraksesan dan ketersediaan,

1552 Langkah-langkah perlindungan terhadap Data dan Sistem
Elektronik penerbangan sebagaimana dimaksud meliputi

Identifikas:

Proteksi

Deteksi

Penanganan msiden siber

B e oo oE

152 ldentifikasi

Identifikasi pada langkah-langkah perlindungan terhadap Data dan Sistem
Elektromk penerbangan sebagaimana dimaksud
a Unit ELBAN (Elektronika Bandara) yang menangani Sistem
Elekironik Penerbangan harus melakukan identifikasi terhadap
data dan sistem elektronik penerbangan yang bersifat kritis.

b. Hasil identifikasi terhadap data dan sistem clekironik
penerbangan yang bersifat  kritis  sebagaimana  dimaksud

mieliputi;
| Drisusun Oleh: .y 1§ Py
i y Dhsetujui Olch: %
I P'I:I1]' | :
 Besoamber Begt | ) | Dickiont Keamanan Pencrbmgen 1 . w
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Koo [nit Penvelengpora Bador Betoambarr Bawbon

1} Sistem elektronik vang bersifat krtis terhadap keamanan
penerbangan antara jain:
a} Sistem pengendalian jalan masuk dan monitoring alarm
(acces contirel and alarm mormitoring sysiem), (N/A)
bl Sistem Pengamatan CCTV (closed-circuil television

surveillance systemy,

2} Sistem elektronik vang bersifat kritis ferhadap fasilitas
bandar udara, antara lain:
a) Sistem check-in penumpang (passanger check-in
system) | Common Use Check-in System CUCS,
b) Sistem informasi penerbangan (flight informaiion

display system FIDS)
15.3 Proteksi
154 Deteksi
155 Penanganan Insiden Siber
15,6 Tanggung jawah

Tidak terdapat data dan sistem elekironik penerbangan yang bersifat knitis
terkart operasional penerbangan di Bandar Udara Betoamban Baubau

[susun Cleh: = [!
: Dasetuyur Oleh: .
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Kanror LUnit Penvelengpara Bandar Udara Betoambari Baubau

BAR XVI
PEMBIAYAAN KEAMANAN PENERBANGAN

6.1 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau bertanggung
jawab untuk menyiapkan anggaran keamanan penerbangan setiap tahun.

162 Anggaran keamanan penerbangan digunakan untuk kebutuhan, antara lain:
a Penyusunan program kcamanan dan prosedur keamanan

penerbangan;

persongl keamanan penerbangan,

fasilitas keamanan penerbangan dan infrastrokiur;

kematan pengawasan,

pendidikan dan pelatihan,

f latihan darurat keamanan penerbangan; dan

g. penanggulangan tindakan melawan hukum.

e =

=

16.3 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau memungui
hiaya keamanan (security charges) terhadap jasa pelayanan keamanan
vang dibenkan baik secara langsung atau tidak langsung

164 Sebagian biava keamanan (security charges) vang dipungut dimanfaatkan
untuk perbatkan/pemingkatan fasilitas keamanan dan kesejahteraan personel
kcamanan penerbangan.

16,5 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betcambari Baubau memungul
biaya keamanan (secwrity charges) terhadap kepiatan pemenksaan
kcamanan tambahan {additional securiy measures) téerhadap penumpang
dan barang vang diminta oleh Badan Usaha Angkutan Udara.

[Msusun oleh ; Disetujui oleh

Unit Penyelenggarn Bandar Udara Direktorat Keamanan Penerbangan

Betoamban Baubau | L .
E-d-lﬂl -3 Tm:lgg,.ni F'EI'.B-H‘I:.I._T{IEI'I 3 1 -“.fH :.II-“ Hal,
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famiar Unit Pemvelengrara Bandor Betoarnbars Bl

BAB XV
PENGAWASAN KEAMANAN PENERBANGAN

Sesuai sistem keamanan Bandar Udara yaitu kelas G, maka Bandar Udara
Betoambari Baubau tidak melakukan Pengawasan Internal, dan pengawasan
internal dilakukan oleh Kantor Coritas Bandar Udara Wilavah vV Makassar,

Drisusun CHeh: .o
: ; Disetuju Oleh:
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Kantor Uit Penyelenggara Bandar Udara Betoambar! Baubau

BAB XV

FERSYARATAN KEAMANAN BANDAR UDARA

18.1 Desain Keamanan Bandar Udara
1811 Kepala Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
mengajukan persetujuan kepada Direktur Jenderal dalam membuat
desain keamanan bandar udara untuk pembangunan bandar udara
baru atau pengembangan bandar udara.
18.1.2 Desain keamanan bandar udara meliputi:
a  terminal penumpang,
b. terminal kargo,
¢. gedung lain vang memiliki jalur langsung ke sisi udara; dan
d fasilitas dan instalasi penting pendukung operasional
penerbangan.
18.1.3 Dalam membuat desain  Keamanan bandar uwdara  dengan
mempertimbangkan:
a fasilitas pencegahan masuknya barang dilarang ke dalam
handar udara atau terangkut ke dalam pesawat udara;
b. fasilitas penanggulangan keadaan darurat,
¢, penggunaan maternial bangunan yang dapal mengurang resiko
ledakan; dan
d. fasilitas siss darat.
18.1.4 Fasilitas pencegahan masuknya barang dilarang ke dalam bandar
udara atau terangkut ke dalam pesawat udara antara lain:
g tempat pemenksaan keamanan penumpang dan bagasi kabin;
b. tcmpat pemeriksaan keamanan bagas: tercatat;
c. akses masuk orang dan kendaraan ke sisi udara dan daerah
keamanan terbatas;
Disusun oleh - ]tL ‘ Diisetujui oleh: %
Linit Pemyvelenggara Bandar Udara [hrektorat Keamanan Penerbangan
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Keantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau

d jalur pemenksaan/pengendalian keamanan kargo dan pos,
e, jalur pemenksaan katering dan barang persediaan;
f  jalur penumpang transit dan transfer;

g. jalur penumpang berangkat dan penumpang datang; dan

h. fasilitas Keamanan penerbangan yang digunakan,

18.1.5 Fasilitas pencegahan masuknya barang  dilarang

mempertimbangkan, antara lain:

harus

a memiliki area (space) vang cukup dan memperhatikan rencana

pengembangan bandar udara,

b. mencegah terjadinya percampuran penumpang vang telah

diperiksa dengan penumpang vang belum diperiksa; dan

e, menggunakan peralatan keamanan penerbangan terkini.

I18.1.6 Fasilitas penanggulangan keadaan darural antara lain:

a. ruangan Lmergency Operation Cenire (EOC);

b. lokasi isoluted aircrafi parking area, dan
¢ fasilitas pemusnahan bahan peledak

18.1.7 Penggunaan matenal bangunan vang dapat mengurangi resiko
ledakan merupakan penggunaan matenial dinding kaca pada tempat

keramaian orang.

1%.1.8% Fasilitas sisi darst antara lain;

g, lobn terminal,

b. area penurunan penumpang (drop Zess) dan penjemputan

penumpang {pick wp zone ), dan
¢, area parkir kendaraan

Dhisusun oleh
Unit Penvelengeara Bandar Udara
Betoambari Baubao
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182 Program Keamanan Bandar Udara
18.2.1 Kepala Unmt Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau
wajib memenuhi  ketentuan persyaratan  keamanan penerbangan
sebelum Bandar Udara dioperasikan.
18.2.2 Ketentuan persvaratan keamanan penerbangan dimuat dalam

program keamanan bandar udara, yang meliput

a
b.

meny usun langkah-langkah keamanan penerbangan;
melengkapt kebwtuhan personel keamanan penerbangan;

¢. melengkam fasilitas keamanan penerbangan; dan

melengkapi fasilitas penanganan keadaan darurat keamanan
bandar udara.

18.2.3 Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau veang telah
memenubs ketentuan persyaratan keamanan penerbangan dibenkan
pengesahan program keamanan bandar udara oleh Direktur
Jenderal.

18.3 Pengembangan Bandar Udara
1831 Kepala Umit Penvelengpara Bandar Udara Betoamban Baubau
membuat  langkah-langkah  keamanan  szaat | melakukan
pengembangan bandar udara '
18.3.2 Langkah-langkah keamanan antara lam:

menyvusun SOP pengamanan kegiatan provek;

b. menctapkan penanggung jawab keamanan proyvek;

membuat pembatas area proyek, jika provek berada di daerah
keamanan ferbatas  ateu  berbatasan langsung dengan
daerah keamanan terbatas,;

membual sistem izin masuk ke area provek; dan

melakukan kegiatan patroli

Disusun oleh - Dhisetujui oleh:

Unit Pemvelenggar Bandar Udara Dhrektorat Keamanan Pencrbangzan ;
Betoambari Baubau
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Kantor Unit Penyelengpara Bandor Udara Betoambari Baubau

18.33 SOP pengamanan kegialan proyek harus disahkan Pimpinan
Bandar Udara dan memuat.
a  struktur organisasi provek seria tugas dan  tangpung
Jawabnya;
b. penanggung jawab keamanan provek;
€. prosedur pengendalian rzin masuk area proyvek; dan
d prosedur pengawasan
18.34 Penanggung jawab keamanan proyek bertugas:
a Mengkoordinasikan pelaksanaan langkah-langkah
perlindungan keamanan area proyek;
b. bertkoordinas: dengan penyelenggara bandar udara  dalam
mendukung keamanan penerbangan; dan
c. memastikan peckera proyek tidak  menyalah  ketentuan
memasuki dacrah keamanan terbatas,
18.3.5 Pembatas area proyek dibuat dengan ketentuan
a, proyek yang berbatasan dengan daerah keamanan terbatas harus
dibuat pembatas fisik yang nyats dengan tinggi minimal 2.4
meter dan udak dapat disusupi pekerja proyvek memasuki
daerah keamanan terbatas;
b. pembatas harus dibert warmna yang jelas dan diben tanda
{signage) dilarang masuk, dan
¢. akses masuk ke arca proyek harus dikendalikan
18.3.6 Sistem izin masuk ke area proyek harus dikendalikan dengan:
a. menerbitkan tanda izin masuk ke area proyek kepada setiap
pekerja; dan
b. mengendalikan setiap orang vang masuk ke area proyek.
18.3.7 Kegiatan patroli dilakukan pada seluruh area proyek dalam jangka

waktu tertentu.
Disusun oleh Disetujui oleh:
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BAB XIX
INFORMASI KEAMANAN SENSITIF
(SENSITIVE SECURITY INFORMATION)

19.1 Kepala Bandar Udara Betoamban Baubau melindungi mformasi keamanan
sensitif.

192 Kepala Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoambar Baubau menunjuk
personel penanppungjawab penanganan informasi keamanan sensitif yang
bersifat mhasia dan dilakukan pemenksaan latar belakang (hackground
check).

19.3 Informasi keamanan sensitif’ yang bersifat terbatas didistnbusikan Kepada
Badan Usaha Bandar Udara, Badan Usaha Angkutan Udama, Penvelenggam
Pelayanan MNavigasi Penerbangan dan Badan Hukum Yang Mendapat
Pendelegasian yang terkait dan entitas terkait lainnya.

19.4 Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau bertanggung
jawab untuk menctapkan Daftar Infomasi Keamanan Sensitif [ Sensuive
Security fnformotion) dan dimuat dalam program keamanan.

195 Daftar Infomasi Keamanan Sensitif (Sensitive Securiry Information) antara
lain:
a. Program keamanan;
b. Sop keamanan,
¢ Hasil pengawasan keamanan;
d. Tampilan dan hasil rekamanan cctv,
e. Tampilan hasil pemindaan barang,
f. Hasil lathan darurat keamanan penérbangan;
Disusun oleh - | | Disetujui oleh 41 =4
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Kentor Unit Penvelenggara Bandar dara Betoambari Baubau

£ Data sething fasilitas keamanan penerbangan;

h. Informasi ancaman { threal informaiion), dan

1. Data-data intelejen.

j.  Sistem serta topologi jaringan Teknolog Informasi dan Komunikasi;
k. Data fasihtas keamanan pénerbangan,

| Data dan kualifikas: personel keamanan penerbangan,

m. Denah detail bandara/ pesawat udara;

n. Server-server Teknolog Informas: dan Komunikas:;

196 Kepala Unit Penyelenggara Bandar 1dara Betoamban Bauwbau menetapkan
personel-personel yang dapat mengakses Informasi Keamanan Sensitif
(Sensitive  Security  Information) dan  dicantumkan dalam lampiran.
BUW. V. XIX.

19.7  Unit Penyelengeara Bandar Udara Betoambari Baubau bertanggung jawab
melakukan Pemenksaan latar belakang (fackprownd check) terhadap
personel-personel  sebelum diberi kewenangan untuk dapat mengakscs
Informasi Keamaran Sensitif (Seasitive Securiy Information).

19.8 Pemenksaan latar belakang ( backgrownd check) dilakukan dengan langkah-
langhkah
a, Melakukan pemilaian riwayat hudup 5 (lima) tahun terakhir,
b. Mengevaluasi catatan kriminal, dan
¢ Memwverifikasi  terhadap keterhbatan/terpapar kegiatan terorisme
{berdasarkan data yang dikeluarkan oleh institusi yang bertanguung
jawab dalam penanggulangan terons yang dikoordinasikan  oleh

Direktorat Jenderal)
Disusun oleh - Disetugu oleh
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Keanior Unit Penyelenggpara Bandar Udara Betoambart Bauhau

199 Umt Penyclenggara Bandar Udam Betoamban  Baubau  dilarang
memberikan kewenangan untuk dapat mengakses Informasi Keamanan
Sensitil (Sersitive Secuwray Information) apabila dalam Pemenksaan latar
belakang ( hackground check) ditemukan:

d.

b
C.
d

Terlibat kriminal;

. Pemalsuan dokumen;

Memberikan infomasi/'data palsu; atau

. Terlibat/terpapar kegiatan teronsme.

1910 Kepala Unit Penvelenggara Bandar Udara Betoamban Baubau melakukan
Pemeriksaan latar belakang { backerownd check) ulang setiap 2 tahun sekali
atau setiap perganiian penctapan personcl

19.11 Prosedur mendapatkan dan pelaporan pemanfaatan informasi keamanan

sensinfl
a. Pemohon membuat surat ke Kabandara apa yang diminta dan 551 dan
tujuannya apa
b. Pemohon harus merupakan instansi pemenntzh atau badan hukum,
mitra kerja, stakeholder yang berkepentingan terhadap S50 dan bukan
merupakan orang-perssorangan
¢ Kepala bandara mendisposisitkan  surat dan  pemohon kepada
penanggungjawab SS1
d. Jika disetyjui maks pemberian 551 dilakukan pencatatan dan
pendokumentasian
e. Pemohon menandatangani pakia imtegritas vang berisi bahwa S55I
menjadi tanggungawab pemohon dan pka disebarfuaskan. Apabila ada
dampak buruk akibat kelalaian pemohon menjadi tanggungjawab
pemohon (redaksi diperbaiki).
Disusun oleh - 1 | Disemjui oleh
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19,12 Prosedur perlindungan informasi keamanan sensitif

a. Tidak memberikan 35! kepada pihak vang tidak berkepentingan

b.  Membuat data distnbusi penenma 551
Memberikan 551 secara parsml atau kescluruhan sesua kewenangan

d.  Menempatkan S5] pada tempat yang mempunyal pengendalian
keamanan etc. Jika

g. Memastikan SSI tidak beredar di medsos tanpa persetwjuan dan
penanggungjawab (redaksi diperbaiki)

‘Disusun oleh - - | Disetujui oleh:

Lnit Penyelenggara Handar Udara Direktorat Keamanan
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Lampiran Program Keamanan Penerbangan:
BUW.V.XIX

DAFTAR PERSONEL
PEMEGANG INFORMASI SENSITIVE

UNIT PENYELENGGARA
BANDAR UDARA BETOAMBARI BAUBAU

BAUBAU, APRIL 2021




DAFTAR PERSONEL PEMEGANG INFORMASI SENSITIVE

NO NAMA JABATAN NO.HP
Kepala Kantor UPBU
1 Nurul Anwar, 5.51T Bioaniba Blabat 081381116753
Kasubsi Teknik Operasi a
2 La Rano, S.E Keamanan dan Pelayanan 085281982221
Darurat
3 Muh. Rijal, A.Md Kaur Tata Usaha (81384128883
4 Sofian Monro, S M Kamt AVSEC 081344446009
L Gamareza, ST Pimpoksi Fas. Elekirik OBS21504 1404
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